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- Jencintai keluarga Rasulullah % (Ahlul Bait)

3 £ adalah bagian yang tak terpisahkan dari upaya
kita untuk mencintai beliau. Hal tersebut merupakan perkara
badihi (aksiomatis) baik dalam tinjauan syar'i maupun
kesadaran manusiawi. Cinta tersebut akan tumbuh dengan baik
dan terarah dalam bingkai ajaran Allah, manakala kita
mengenal dengan baik kehidupan mereka. Bahkan, selain kita
akan dapat menyelami lebih dalam kehidupan keluarga
manusia yang paling mulia ini, beserta romantika dan suka
dukanya, kitapun akan mendapatkan pelajaran yang sangat
banyak dan berharga darinya, khususnya dalam kehidupan
rumah tangga.

Di sela=-sela penyusunan buku ini, penulis sering mengalami
perasaan kejiwaan yang ikut larut dalam alur kehidupan rumah
tangga yang dialami Rasulullah 25. Kadang bahagia, kadang
duka, kadang 'geram’ dan kadang tersenyum, karena ternyata
kehidupan keluarga Rasulullah # juga tidak sepi dari peristiwa
jenaka. Perasaan kejiwaan inilah yang diharapkan dapat
mengantarkan kita untuk semakin dekat dan cinta terhadap
Rasulullah = beserta keluarganya serta menerbitkan rasa rindu
agar dapat segera berjumpa dengannya.

Semoga Allah Ta'ala mempertemukan kita dengan Rasulullah
= di surga-Nya kelak. Amiin Il
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'Sesungguhmya Allal bermaksud hendak
menghilangkan dosa dari kamu, Hai
Ablul-Bait dan wmembersihkan kawn

se{)evsib—bevsibnya."
(QS. Al-Ahzab: 33)
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PENGANTAR PENULIS

Segala puji hanya bagi Allah Azza wa Jalla yang telah
mencurahkan rahmat dan karunia-Nya kepada kita semua,
shalawat dan salam semoga terlimpah kepada Rasulullah %,
juga kepada keluarganya, para shahabatnya dan seluruh
pengikutnya.

Mencintai keluarga Rasulullah % (Ahlul-Bait) adalah bagian
yang tak terpisahkan dari upaya kita untuk mencintai beliau.
Hal tersebut merupakan perkara badihi (aksiomatis) baik dalam
tinjauan syar'i maupun kesadaran manusiawi. Cinta tersebut
akan tumbuh dengan baik dan terarah dalam bingkai ajaran
Allah, manakala kita mengenal kehidupan mereka lebih dalam.
Bahkan, selain kita akan dapat menyelami lebih dalam kehi-
dupan keluarga manusia yang paling mulia ini, beserta
romantika dan suka dukanya, kita pun akan mendapatkan
pelajaran yang sangat banyak dan berharga, khususnya dalam
kehidupan rumah tangga.

Di sela-sela menyusun buku ini, penulis sering mengalami
suasana kejiwaan yang ikut larut dengan alur kehidupan rumah
tangga yang dialami Rasulullah #£. Kadang bahagia, kadang
duka, kadang 'geram' dan kadang tersenyum, karena ternyata
kehidupan keluarga Rasulullah % juga tidak sepi dari peristiwa
jenaka. Suasana kejiwaan inilah yang diharapkan dapat
mengantarkan kita untuk semakin dekat dan cinta terhadap
Rasulullah # beserta keluarganya serta menerbitkan rasa rindu
agar dapat segera berjumpa dengannya.

Semoga Allah Ta'ala mempertemukan kita dengan
Rasulullah # di surga-Nya kelak. Amiin

Di sisi lain, mempelajari kehidupan keluarga Rasulullah £
beserta pernik-perniknya, menjadi sangat penting dari sisi
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bahwa kita akan mendapatkan jawaban dari sejumlah per-
tanyaan yang kadang muncul di benak, atau menjadi bahan
perbincangan di tengah masyarakat dan kadang menimbulkan
sejumlah keraguan. Kesimpulannya, kita akan dapat menemu-
kan jawaban dari beberapa syubhat terkait dengan kehidupan
rumah tangga Rasulullah % yang sering dijadikan oleh musuh-
musuh Islam sebagai 'sasaran tembak' untuk mendiskreditkan

kepribadian beliau yang mulia.

Terima kasih yang sebesar-besarnya kepada siapa saja yang
membantu penulisan buku ini, baik yang bersifat teknis atau
dukungan semangat, termasuk doa yang dipanjatkan. Ucapan
terima kasih juga kami sampaikan kepada Akhinal Fadhil; Ust.
Hidayat Mustafid, MA, dan Ust. Shalahuddin Abdurrahman,
Lc, atas partisipasinya mengoreksi buku ini. Juga tak keting-
galan, terima kasih 'spesial' untuk Ummu Rumaisha; Pendam-
ping setia, tempat berbagi dalam suka dan duka, yang juga
ikut mengoreksi buku ini dan memberikan beberapa catatan
berharga.

Semoga buku ini bermanfaat di dunia dan akhirat, baik bagi
penulisnya, pembacanya dan siapa saja yang ikut berpartisipasi
di dalamnya. Koreksi dan masukan dapat disampaikan ke
alamat email kami; abu rumaisha@hotmail.com.

Shalawat dan salam semoga terlimpahkan kepada Nabi kita
Muhammad #£ beserta para keluarga dan shahabatnya.
Walhamdulillahi rabbil aalamin..

Riyadh, Dzulhijjah 1432 H
Salillat, Heiictor


mailto:abu_rumaisha@hotmail.com
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ilahirkan di Mekah pada tahun 68 sebe-
lum hijrah. la tumbuh di tengah keluarga
terhormat dan mulia. Sedangkan bapak-

nya meninggal dunia pada perang Fijar. Khadijah
tumbuh sebagai wanita mulia dan terhormat di tengah
kaumnya. Bahkan semasa jahiliah, dia dijuluki sebagai
Ath-Thahirah (wanita suci). '

Beliau adalah Khadijah binti Khuwailid bin Asad bin
Abdul Uzza bin Qushay Al-Qurasyiah Al-Asadiyah.
Ibunya bernama Fatimah binti Zaidah, dari suku
Quraisy dari Bani Amir bin Lu'ay.

L Lihat Thabaqgaat Ibnu Sa'ad, 131, Siyar A'lam Nubala, Adz-Dzahabi,
109-111.
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Wanita Mulia dan Pedagang Sukses

Selain terhormat dan terpandang di tengah kaumnya,
Khadijah juga memiliki kemampuan berbisnis yang handal
hingga akhirnya dia dikenal sebagai pedagang Mekah yang
sukses saat itu. Kafilah dagangnya tiada henti membawa
barang dagangan antara Mekah dan Madinah. Selain itu, dia
sering menyewa orang untuk menjual barang dagangannya ke
negeri Syam dengan imbalan upah.

Maka, lengkaplah kemuliaan yang dimiliki Khadijah; Ketu-
runan dari keluarga terhormat, kepribadian mulia dan keka-
yaan berlimpah.

Pertautan Dua Hati

Sejatinya, untuk ukuran masyarakat saat itu, kemuliaan
Khadijah adalah sesuatu yang sangat agung dan boleh jadi
itulah puncak impian yang diinginkan seorang wanita pada
umumnya.

Namun Allah Ta'ala menghendaki kemuliaannya melam-
paui batas-batas daerah dan usianya, bahkan melampaui batas-
batas kehidupan dunia yang fana ini. Yaitu dengan memper-
tautkan hatinya dengan Rasulullah #¢, sehingga dia menjadi
pendamping pertama dalam kehidupan Rasulullah #£. Meraih
kemuliaan dunia dan kebahagiaan akhirat.

Kemuliaan mana lagi yang dapat menandingi kemuliaan
seorang wanita yang sudah dihormati di tengah kaumnya,
berkecukupan dunianya, dan kemudian menjadi pendamping
hidup manusia paling mulia di alam ini. Sebuah karunia Allah
Ta'ala yang tak terhingga bagi Khadijah.
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Sebelum menikah dengan Rasulullah #¢, Khadijah adalah
seorang janda. Sebelumnya dia sempat menikah dua kali,
pertama dengan Abu Halah bin Zurarah bin Nabasy At-
Tamimi, kedua dengan Atiq bin A'iz bin Umar bin Makhzum. '

Sebenarnya sudah banyak para lelaki yang datang hendak
melamarnya karena kedudukan terhormat yang dimilikinya.
Namun, dari sekian banyak orang yang melamar, tampaknya
belum ada yang berkenan di hati Khadijah kala itu.

Adapun akhirnya Khadijah menerima pinangan Rasulullah
¥, hal tersebut berawal dari informasi yang sampai kepadanya
mengenai kemuliaan akhlak beliau dan sifat amanahnya yang
terpuji, padahal saat itu beliau belum diangkat sebagai seorang
Rasul. Maka, karena membutuhkan orang seperti itu untuk
keperluan dagangnya, Khadijah mengutus budaknya untuk
menawarkan kerja kepada beliau, yaitu menjualkan barang
dagangannya ke negeri Syam dengan imbalan tertentu.

Keinginan Khadijah bersambut, karena ternyata Rasulullah
¥ menerima tawaran tersebut. Maka Khadijah memerintahkan
budaknya untuk mempersiapkan barang dagangan yang terbaik
miliknya untuk dibawa beliau #t. Bukan hanya itu, diapun
memerintahkan budaknya yang bernama Maisarah untuk ikut
serta mendampingi perjalanan Rasulullah £ ke negeri Syam..
Lalu berangkatlah mereka berdua menuju negeri Syam.

Selama perjalanan, Maisarah menyaksikan beberapa hal
yang istimewa pada diri Rasulullah #£. Suatu saat Beliau
singgah di sebuah pohon yang dekat dengan tempat ibadah
seorang rahib. Lalu sang Rahib itu bertanya kepada Maisarah,

"Siapa orang itu?"

L Usdul Ghobah, Ibnu Al-Atsir, 1/1337
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"Orang dari suku Quraisy, penduduk Tanah Haram (Mekah)."
Jawab sang budak

Lalu rahib itu berkata,

"Tidak ada yang singgah seorang pun di bawah pohon tersebut
kecuali seorang nabi."

Keistimewaan lainnya yang disaksikan Maisarah adalah
akhlak beliau yang mulia, tutur kata yang lembut, sifat amanah
dan kejujuran yang tiada tara. Lebih dari itu, Maisarah juga
menangkap barokah pada diri Rasulullah #£, karena barang
dagangan yang dia bawa mendapatkan keuntungan yang
belipat-lipat.

Sekembalinya mereka pulang dari negeri Syam, Maisarah
segera melaporkan semua yang dia saksikan tentang kepri-
badian Rasulullah #£. Maka, kekaguman Khadijah terhadap
Rasulullah £ semakin bertambah. '

Seiring dengan itu, Khadijah seperti mendapatkan sesuatu
yang selama ini dia cari-cari. Ya, seorang laki-laki mulia seba-
gai pelindung dan pembimbing bagi seorang isteri. Khadijah
tidak dapat menyembunyikan perasaannya. Maka, langsung
saja keinginannya agar Rasulullah # menjadi suaminya dia
utarakan kepada teman dekatnya bernama Nafisah binti
Umayyah dan memintanya untuk menyampaikannya kepada
beliau # agar datang untuk melamarnya. Lalu Nafisah
menyampaikan keinginan Khadijah tersebut kepada Paman
Rasulullah #; Hamzah bin Abdul-Muththalib.

Ternyata keinginan Khadijah tidak bertepuk sebelah tangan.
Sebab, setelah keinginannya disampaikan kepada Rasulullah
¥, beliau pun menyetujuinya. Maka cepat-cepat Hamzah bin

- Sirah Ibnu Hisyam, 1/141
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Abdul-Muththalib mendatangi paman Khadijah; 'Amr bin Asad
bin Abdul Uzza untuk menyampaikan lamaran Rasulullah £
kepada Khadijah, dan seterusnya dilangsungkan pernikahan
sepasang manusia yang kemudian Allah takdirkan menjadi
tokoh utama dalam sejarah kaum muslimin dan umat manusia
seluruhnya.

Saat menikah, Rasulullah #8 berusia 25 tahun. Sedangkan
Khadijah berusia 40 tahun. Mahar yang Rasulullah # berikan
adalah sebesar 12 Uqiyah. '

Demikianlah suratan takdir yang telah Allah berlakukan
kepada sepasang suami isteri ini. Di sana terkandung pelajaran
berharga bahwa akhlak mulia merupakan bekal kehidupan
yang paling utama dan menjadi standar penilaian bagi orang-
orang mulia. Sekaligus dia menjadi salah satu pilar utama
dalam membangun biduk rumah tangga, sebagaimana telah
diisyaratkan oleh Rasulullah % sendiri,

A
T R

L 0SS 15 L V) o pmsCs Aalh L0 0 0 e fSeLs 1Y)
Cerle ool g lly Slonllols) ’:,.mf_ WY /u.';j})\ =

"lika datang kepadamu (untuk melamar puterimu) orang yang
engkau ridhai agama dan akhlaknya, maka nikahkanlah dia
(dengan puterimu). Kalau tidak, akan terjadi fitnah di muka
bumi dan kerusakan yang besar." *

1. Satu Ugiyah sama dengan 40 dirham. 12 ugiyah berarti 40x12= 480

dirham. Dirham adalah mata uang perak.

2 HR. Thabrani (18213), Tirmizi (1084), Ibnu Majah (1967). Dinya-
takan shahih oleh Al-Albany dalam Silsilah Al-Ahadits Ash-Shahihah
(1022)
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Keluarga Bahagia dan Barokah

Meskipun antara usia Rasulullah % terpaut jauh lebih muda
dari usia Khadijah, namun hal tersebut tidak menghalangi
mereka untuk mengarungi bahtera keluarga yang harmonis
penuh bahagia.

Sang isteri, Khadijah, meskipun seorang wanita kaya raya
dan bersuamikan Rasulullah # yang asalnya orang tak ber-
punya, tetap memposisikan diri sebagaimana layaknya seorang
isteri. Dengan penuh khidmat dan rasa cinta seorang isteri, dia
berusaha untuk selalu mendapatkan keridhaan sang suami.
Bahkan dia menghadiahkan kepada Rasulullah #£ seorang
budaknya bernama Zaid bin Haritsah karena dia melihat
Rasulullah # menyukainya.

Sementara Rasulullah % sendiri, walau beristeri seorang
wanita mulia yang kaya raya, hal tersebut tidak mempengaruhi
kemuliaan budi pekertinya. Beliau tetap dengan kemuliaan
akhlaknya, baik terhadap keluarganya maupun terhadap
masyarakat. Dirinya tidak berubah berprilaku tercela hanya
karena gelimang harta.

Perkara ini merupakan pelajaran berharga bagi setiap
keluarga muslim, bahwa hubungan dan prilaku suami isteri
tidak ditentukan oleh latar belakang kedua belah pihak, tetapi
ditentukan oleh kedudukan yang telah Allah tetapkan kepada
mereka. Suami tetaplah seorang kepala keluarga, apapun latar
belakangnya. Dia berkewajiban memenuhi kebutuhan keluar-
ganya, baik pangan, sandang maupun papan, serta melindungi
dan membimbing mereka dengan sikap yang bijak. Sedangkan
seorang isteri, tetaplah dia seorang yang seharusnya patuh
kepada suaminya selama tidak diperintahkan berbuat maksiat,
serta dituntut menjadi pendamping yang dapat meringankan
beban sang suami dalam suka dan duka.
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Firman Allah Ta'ala,
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"Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh
karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki)
atas sebagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki)
telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab itu
maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi
memelihara diri ketika suaminya tidak ada, karena Allah telah
memelihara (mereka)." (QS. An-Nisa: 34)

Buah Pernikahan Harmonis

Dari pernikahan Rasulullah # dengan Khadijah ra, Allah
Ta'ala memberikan mereka karunia empat orang puteri dan
tiga orang putera. Keempat puterinya adalah:

1. Zainab,

2. Ruqayah,

3. Ummu Kultsum, dan
4. Fatimah.

Sedangkan puteranya (dari Khadijah) adalah,

1. Al-Qasim. Karenanya kuniah beliau adalah Abul-Qasim.
2. Abdullah, yang dijuluki Ath-Thayib, dan

3. Ath-Thahir'

1 Ath-Thabagat Al-Kubra, Ibnu Sa'ad, 133-135. Ada pula yang
mengatakan bahwa At-Thahir juga merupakan julukan bagi Abdullah
(Lihat Ar-Rahiqul Makhtum, hal. 46)
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Mengenai puteri-puteri Rasulullah %2, beliau hanya men-
dapatkannya dari Khadijah. Sedangkan anak putera, selain dari
Khadijah, Rasulullah # mendapatkan keturunan anak laki-laki
dari Maria Al-Qibthiyah, yang bernama Ibrahim. Selebihnya,
Rasulullah #£ tidak mendapatkan keturunan dari isteri-isterinya
yang lain.

Namun Allah telah berkehendak dalam takdir-Nya sesuai
dengan hikmah yang Dia kehendaki. Seluruh putera Rasulullah
¥ wafat ketika mereka masih berusia anak-anak. Sedangkan
semua puterinya hidup hingga dewasa dan sempat menikah.
Namun ketiga puterinya yang pertama; Zainab, Rugayyah dan
Ummu Kultsum meninggal semasa Rasulullah % masih hidup.
Hanya Fatimah radhiallahu anha yang masih hidup setelah
wafatnya Rasulullah %, itupun hanya beberapa bulan saja,

kemudian dia wafat menyusul ayahandanya.

Kesetiaan dan Keimanan

Kesetiaan Khadijah terhadap suaminya, Rasulullah #£, ter-
nyata tidak sebatas urusan rumah tangga. Hal itu terbukti
ketika fase kehidupan Rasulullah % memasuki ruang lingkup
kenabian.

Sebagaimana diberitakan dalam buku-buku sirah, pada usia
40 tahun, Rasulullah # menerima Wahyu pertama di goa
Hira.

Kejadiannya berawal dengan hadirnya Jibril 32 yang
datang kepadanya dan memeluknya sebanyak tiga kali. Setiap
kali memeluknya dia berkata:

“Bacalah”,
setiap kali itu pula Rasulullah # menjawab,

“Saya tidak dapat membaca,”
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Rasulullah #£ sangat keletihan. Takut dan panik menghantui
dirinya...Setelah itu Jibril alaihissalam membacakan :
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“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang Mencip-
takan. Dia telah meciptakan manusia dari segumpal darah.
Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha Pemurah. Yang meng-
ajar (manusia) dengan perantaraan kalam. Dia mengajarkan
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.” (QS. Al-Alaq : 1-5)

[3hall 55 gusl

Kemudian Jibril pergi meninggalkannya.

Rasulullah % kembali ke rumahnya dengan tubuh gemetar.
Beliau khawatir bahwa apa yang baru saja dialami akan
mencelakakannya. Kemudian beliau masuk menemui
Khadijah, seraya berkata: “Selimuti aku.... Selimuti aku”.

Khadijah segera menyelimutinya. Hilanglah rasa ketakutan
dari diri Rasulullah #. Kemudian beliau menceritakan apa
yang terjadi di gua Hira kepada isterinya yang setia.

“Saya khawatir akan terjadi sesuatu pada diri saya”, ujar
Rasulullah #&.

Khadijah segera menenangkan dan menghibur suaminya
seraya berkata:

- ’;;\ﬂ o 5 %?_3_5\}‘ 25/5;51_;1 ¢ \/J_jAJJ\ /él_::;;uzuﬁm/j ‘SL/S
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“Tidak sama sekali. Demi Allah, Dia (Tuhan) tidak akan
menghinakanmu selamanya. Engkau adalah orang yang suka
menyambung silaturrahim, membawakan dan membantu
orang yang lemah, menghormati tamu dan suka menolong
dalam kebaikan.”

Kemudian Khadijah bersama Rasulullah % pergi ke rumah
pamannya; Waragah bin Naufal. Dia adalah orang yang
banyak mengetahui isi Kitab Taurat dan Injil. Orangnya sudah
renta lagi buta.

Rasulullah # menceritakan apa yang terjadi. Mendengar
hal tersebut Waraqgah tampak gembira;

“Itu adalah malaikat Jibril yang Allah turunkan kepada Nabi
Musa, engkaulah Nabi umat ini. Ah, sayang sekali, seandainya
saja aku masih hidup, saat engkau diusir oleh kaummu!”

“Apakah mereka akan mengusir aku?”,

“Ya. Tidak ada seorang pun membawa ajaran seperti apa
yang engkau bawa kecuali dia akan dimusuhi. Seandainya aku
mengalami saat hal itu terjadi, sungguh aku akan membela-
mu” kata Waragah.

Namun ternyata Waragah meninggal dunia ketika wahyu
sempat terputus beberapa lama (setelah wahyu pertama). '

Mengetahui apa yang sesungguhnya dialami oleh Rasulul-
lah % sebagaimana disampaikan oleh Waragah, Khadijah
tanpa ragu-ragu langsung menyatakan keimanannya. Maka
jadilah dia orang pertama yang menyatakan keimanannya di
hadapan Rasulullah. Hal ini jelas sangat besar artinya bagi

1 Muttafaq alaih; Bukhari (3), Muslim (422). Lihat Tafsir Ibnu Katsir
dalam surat Al-Alag.
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P

Rasulullah %8 dalam meringankan bebannya dan mem-
bantunya dalam tugas-tugas dakwah. '

Demikianlah, sejak pertama kali Rasulullah # menerima
wahyu kenabian, Khadijah sudah siap di sampingnya sebagai
seorang isteri yang akan selalu membelanya dan mendukung
perjuangannya, dengan harta dan jiwanya serta buah pikiran-
nya yang jernih.

Hal inilah yang sangat dikenang Rasulullah %t pada
Khadijah, disamping kepribadiannya yang mulia. Maka wajar,
kalau kedudukannya di hati Rasulullah % tidak tergantikan.
Walau dia kelak telah meninggal dunia dan beliau # telah

menikah lagi dengan wanita-wanita lainnya.

Ketika Pengorbanan itu Harus Berakhir

Ketika Rasulullah #£ diangkat menjadi Nabi, Khadijah
sebenarnya sudah masuk usia senja, yaitu sekitar usia 55
tahun. Usia seorang wanita yang seharusnya menikmati sisa-
sisa hidupnya dengan tenang ditemani anak cucu. Namun
tidak bagi Khadijah, justeru pada usia itulah perjuangan dan
pengorbanan yang sesungguhnya dimulai.

Jika kita membaca sejarah dakwah Rasulullah % betapa
beratnya tantangan dan cobaan yang beliau hadapi pada per-
mulaan fase dakwahnya, maka kurang lebih itulah yang
dihadapi oleh Khadijah. Sebab, sebagai isteri yang sangat
mencintai dan setia terhadap suaminya, maka apa yang
dirasakan oleh suaminya, tentu dia turut pula merasakannya,
baik secara fisik maupun mental.

Bahkan ketika pada tahun ketujuh kenabian, ketika
Rasulullah % dan seluruh kaum muslimin serta Bani Hasyim

1~ Sirah Ibnu Hisyam, 1/174
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dan Bani Abdul-Muththalib diboikot oleh orang-orang kafir
Quraisy, Khadijah pun ikut menemani Rasulullah #t dalam
masa-masa pemboikotan yang amat berat dengan sisa-sisa
tenaga yang dimiliki. Sebuah ujian dan pengorbanan yang
teramat berat, sebab pemboikotan berlangsung selama tiga
tahun. Mereka diisolir di sebuah perkampungan dan tidak
dapat melakukan jual beli atau berbagai transaksi lainnya.
Otomatis persediaan pangan menjadi sangat menipis dan
kebutuhan-kebutuhan dasar lainnya sangat sulit didapatkan.
Namun, akhirnya atas pertolongan Allah Ta'ala pemboikotan
tersebut berakhir juga. '

Bagaimana seorang wanita yang asalnya mulia dan kaya
raya, bersedia dan mampu menjalani kepedihan hidup yang
sangat berat, selalu berada di samping suaminya serta mem-
belanya dengan segenap jiwa raganya? Rasanya, kalau bukan
dengan bahasa keimanan, cinta dan kesetiaan, sulit bagi kita
untuk mendapatkan rahasia jawabannya. Sungguh merupakan
teladan yang sangat berharga bagi seluruh kaum muslimin,
khususnya kaum muslimat di mana saja dan kapan saja.

Namun, kesetiaan dan pengorbanan Khadijah justeru harus
berhadapan dengan usianya sendiri. Selesai pemboikotan,
fisiknya semakin lemah. Wajar saja, karena saat itu usianya
sudah mencapai enam puluh lima tahun.

Dan akhirnya saat-saat yang sangat menyedihkan itu tiba.
Kurang lebih tiga tahun sebelum peristiwa Hijrah Khadijah ra
menghadap Rabbnya setelah dia mengerahkan segenap
pengorbanan dan kesetiaannya kepada Rasulullah %, mening-

1. Selengkapnya dapat dibaca di buku-buku sirah, di antaranya 'Sejarah

Hidup dan Perjuangan Rasulullah #£' yang telah dicetak oleh kantor
Dakwah Sulay.
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galkan berbagai kemuliaan yang akan selalu dicatat tinta
sejarah dan dikenang miliaran manusia sepanjang masa.

Dia meninggal pada usia 65 tahun. Di makamkan di sebuah
daerah bernama Hajun di Kota Mekah. Rasulullah #£ sendiri
yang langsung menguburkannya. Saat itu belum disyariatkan
sholat jenazah. '

P

Rasulullah #£ jelas sangat sedih ditinggal wafat oleh
Khadijah. Apalagi, dua bulan sebelumnya, beliau pun ditinggal
wafat oleh pamannya; Abu Thalib. Jika Abu Thalib selalu
membela dan melindungi Rasulullah # di luar rumahnya dari
makar dan rencana jahat orang-orang kafir, maka Khadijah
adalah orang yang selalu meringankan bebannya di dalam
rumah dengan kata-katanya yang menghibur dan kesetiaan
yang tak luntur. Lengkaplah saat-saat itu merupakan saat yang
paling menyedihkan bagi Rasulullah #£. Maka tercatat dalam
sejarah Islam bahwa tahun 10 kenabian (3 tahun sebelum
hijrah) dikenal dengan istilah '"Aamul Huzni (tahun kesedihan).
Karena itu, banyak para ulama yang mengatakan bahwa
peristiwa besar Isra' Mi'raj yang terjadi setelah itu —salah satu
hikmahnya adalah- merupakan penghibur atas kesedihan yang
dialami Rasulullah #£. Tentu saja, selain hikmah besar lainnya

yang terkandung dibalik peristiwa tersebut.

Khadijah hidup menjadi pendamping Rasulullah % selama
dua puluh empat tahun lebih beberapa bulan, dan selama itu
pula Rasulullah # tidak menikah dengan wanita lainnya.

Begitulah hidup ini, pada akhirnya seseorang harus pergi
meninggalkan apa dan siapa yang dicintainya, kecuali amalnya
yang akan terus menyertainya. Maka, beruntunglah mereka

1 Siyar A'lam An-Nubala, Adz-Dzahabi, 3/99.
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yang selalu mengumpulkan amal kebaikan selama kehidupan-
nya.

Rasulullah #£ bersabda,
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"Ada tiga perkara yang menyertai mayat (ke kuburnya). Dua
darinya akan kembali, dan yang satu akan tetap bersamanya.
Akan mengikutinya; keluarganya, hartanya dan amalnya.
Keluarga dan hartanya akan kembali, sedangkan amalnya
tetap (bersamanya)." '

Kenangan Tak Terlupakan

Jasad dan raga Khadijah tidak lagi berada di samping
Rasulullah #£. Namun kemuliaan, kesetiaan dan pengorbanan-
nya serta berbagai kenangan indah bersamanya tak pernah
lenyap dari benak beliau. Kadang beliau ungkapkan dalam

perkataan, kadang dalam perbuatan.

Ada kalimat singkat yang pernah Rasulullah % ungkapkan
tentang kedudukan Khadijah dalam dirinya tatkala Aisyah
radhiallahu anha mempertanyakan perhatian Rasulullah #£
yang besar terhadapnya. Beliau berkata,

T A
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"Sungguh aku telah dianugerahi rasa cinta kepadanya." *

1. Muttafaq alaih; Bukhari (6514), Muslim (7613).
% HR. Muslim (6431)
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Sebuah ungkapan yang sulit dicari penafsirannya kecuali
dengan bahasa cinta. Kalau sudah seperti itu, tidak perlu lagi
kita menanyakan alasan, sebab atau latar belakangnya.

Namun demikian, sekali waktu Rasulullah % pernah juga
menjelaskan alasan mengapa beliau begitu mencintainya,

Beliau bersabda,

PR L =

L@JL«WUJ‘JU\ .4\/5 \&@}‘&@\@%Slhﬁw\

N \vx

P

ol gl GLMJ\JYj‘wﬁJ}Jl J"/ﬁf“”‘wﬁwﬁ‘uﬂu‘wf"
[t

PR

"Dia beriman kepadaku ketika orang-orang mengingkariku.
Dia yang membenarkan aku ketika orang-orang mendustakan
aku. Dia yang menyumbangkan hartanya untukku ketika
orang-orang mencegahnya dariku. Dan, dari dialah Allah
mengkaruniakan aku anak, ketika isteri-isteriku yang lain tidak
dapat memberikannya." '

Bahkan sikap Rasulullah % tidak hanya diwujudkan sebatas
ucapan, beliau pun menampakkannya dalam sikap dan per-
buatan. Salah satunya dengan selalu menjaga hubungan baik
terhadap teman-teman dekat Khadijah semasa hidupnya.

Suatu hari, salah seorang teman Khadijah yang bernama
Jutsamah Al-Muzaniah yang sudah tua renta datang mengun-
jungi Rasulullah #£. Beliau menyambutnya dengan sangat baik.

Aisyah radhiallahu'anha sempat mempertanyakan sikap
Rasulullah #£ tersebut dengan berkata, "Mengapa engkau
menyambut wanita yang sudah tua renta tersebut sedemikian
rupa?"

1 HR. Ahmad (24864), Thabrani (18555)
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Maka beliau menjawab,
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"Dahulu dia sering datang mengunjungi kami semasa Khadijah

masih hidup, dan bersikap baik merupakan bagian dari
iman."

Begitu pula halnya, apabila mendengar suara Halah,
saudara perempuan Khadijah, Rasulullah % selalu terkenang
dengan suara isterinya (karena kemiripannya), sehingga hatinya
merasa tenang.

<)

Berdasarkan sikap Rasulullah #£ tersebut, maka sangat
wajar jika Aisyah ra, walaupun dia memiliki banyak keuta-
maan dan kedudukan di sisi Rasulullah %t dan sangat dicintai-
nya, tetap saja dia tidak dapat menyembunyikan rasa cembu-
runya atas sikap Rasulullah % terhadap Khadijah. Padahal saat
dirinya menjadi isteri Rasulllah %, Khadijah sudah wafat.

Suatu saat Aisyah pernah berkata,
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"Tidak ada wanita yang paling aku cemburui selain Khadijah.
Dia telah wafat tiga tahun ketika beliau (Rasulullah %)

L HR. Hakim (40), Al-Baihagi (9121).
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menikahiku. Aku sering mendengar beliau memujinya. Allah
telah memerintahkan beliau untuk memberinya kabar gembira
bahwa dia memiliki rumah yang terbuat dari intan permata di
surga. Apabila menyembelih seekor kambing, beliau mengha-
diahkan kepada teman-temannya." '

Kedudukan Khadijah Di Sisi Allah Ta'ala

Dari uraian kehidupan Khadijah ra di atas, maka kemuliaan
beliau menjadi tidak terbantahkan, baik di dunia maupun
akhirat, baik sebagai isteri Rasulullah £, maupun sebagai salah
seorang pejuang Islam. Lebih dari itu, ternyata kemuliaannya
dipertegas oleh beberapa riwayat shahih tentang dirinya, di
antaranya;

- Diriwayatkan oleh Abu Hurairah,
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"libril datang menemui Rasulullah 2t seraya berkata, "Wahai
Rasulullah, Khadijah akan datang membawa wadah berisi
lauk, makanan dan minuman. Apabila dia telah datang
kepadamu sampaikan salam dari Tuhannya Azza wa Jalla dan
dari aku, dan berilah kabar gembira kepadanya bahwa dia
akan mendapatkan rumah di surga yang terbuat dari emas
permata. Di dalamnya tidak ada kegaduhan dan keletihan."

1 Muttafaq alaih; Bukhari (3605), Muslim (6430).
2 Muttafaq alaih; Bukhari (3820), Muslim (6426).
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- Rasulullah £ bersabda,
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"Wanita penghuni surga yang paling mulia adalah Khadijah
binti Khuwailid, Fatimah binti Muhammad, Asiah binti
Muzahim, isteri Fir'aun, dan Maryam binti Imran radhial-
lahu'anhunna ajma'in." '
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"Sebaik-baik wanita pada zamannya adalah Maryam binti

Imran, dan sebaik-baik wanita pada zamannya adalah
Khadijah binti Khuwailid." ?

Pelajaran

Banyak pelajaran yang diambil dari kehidupan Khadijah,
baik dari sisi pribadi maupun rumah tangganya. Di antaranya;

e Pribadi Khadijah merupakan cermin dari sabda Rasulullah
¥, "...Orang yang terbaik di antara kalian pada masa
jahiliah, dialah orang terbaik di antara kalian pada masa
Islam, jika mereka memahami agamanya."*

e Islam datang bukan untuk menghapus kemuliaan dan
keistimewaan seseorang. Justeru dia akan mendapatkan

1 HR. Hakim (2668), dinyatakan shahih oleh Al-Albany dalam Silsilah
Al-Ahadits Ash-Shahihah (1508).

2 Muttafaq alaih; Bukhari (3432), Muslim (6424)
3. Muttafaq alaih; Bukhari (3353), Muslim (6311)
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kemuliaan hakiki jika memahami dan meyakini serta
mengamalkan Islam.

e Kejujuran merupakan modal utama dalam hubungan antara
manusia. Dari sanalah sumber kebaikan dan kebahagiaan.
Karenanya, kejujuran hendaknya menjadi barometer utama
kita untuk menilai kepribadian seseorang, bukan sekedar
penampilan fisik dan materi.

e Keharmonisan sebuah keluarga bukan ditentukan oleh
ketampanan dan kecantian masing-masing pasangan, bukan
juga oleh berlimpahnya materi, tapi oleh kemampuan
kedua belah pihak dalam menempatkan diri secara tepat
pada posisinya masing-masing, apakah sebagai suami
ataupun isteri. Tentu dengan iman dan takwa sebagai
landasannya.

e Jika Rasulullah % dengan segala kemuliaannya merasakan
betul peran sang isteri yang setia mendampinginya dan
membela perjuangannya, maka lebih-lebih orang yang
derajatnya di bawah beliau. Tentu lebih membutuhkan
peran isteri yang mendukung tugas-tugasnya.

e Peran dakwah dapat dilakukan siapa saja sesuai kemam-
puan dan posisinya masing-masing. Dan kemuliaannya
bukan sekedar pada kedudukan yang dia miliki, tapi lebih
kepada komitmen dan keteguhan dalam memegang peran
tersebut.

e Di antara perkara yang dapat membantu terciptanya
hubungan harmonis antara sepasang suami isteri adalah
apabila masing-masing pasangan menghormati dan
memuliakan orang-orang yang dihormati pasangannya,
seperti kerabat atau teman dekat.



Khadijah Binti Khuwalid rachialehu anha | 37

e Termasuk akhlak mulia adalah apabila kita berbuat baik
kepada orang-orang dekat yang dicintai kerabat kita yang
telah meninggal dunia.

e Cinta yang hakiki adalah manakala masing-masing pihak
tetap menjaga cintanya dalam kondisi yang paling sulit dan
berat sekipun. Tidak hanya ada dan dimiliki saat senang dan
bahagia, namun hilang saat sedih dan sulit menimpa.
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ia adalah Saudah binti Zum'ah bin Qais
bin Abdi Wadd bin Nashr bin Malik bin
Hasal bin Amir bin Lu'ai Al-Qurasyiah

Al-Amiriah.

P

Sebelum menikah dengan Rasulullah %, dia
menikah dengan sepupunya yang bernama As-Sakran
bin 'Amr. Ketika Rasulullah # menyampaikan dakwah-
nya, Saudah beserta suaminya menyatakan diri masuk
Islam. Lalu keduanya melakukan hijrah ke negeri
Habasyah (Ethiopia) pada gelombang hijrah kedua,
menempuh segala penderitaan dan beratnya kehidupan
selama dalam masa Hijrah. Kemudian keduanya
kembali ke kampung halamannya, Mekah Al-
Mukarramah.
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Namun setibanya di Mekah, sang suami; As-Sakran, meng-
hembuskan nafasnya yang terkahir. '

Maka, semakin lengkaplah penderitaan yang dialami
Saudah; setelah menghadapi tekanan dan cobaan yang amat
berat dalam rangka mempertahankan keimanannya. Allah
mengujinya dengan hilangnya sang pendamping hidup, tempat
berbagi dalam menghadapi berbagai kesulitan serta penolong
dan pelindungnya dalam berbagai keadaan. Di samping itu,
Saudah berasal dari suku Quraisy yang para pembesarnya
menjadi penentang utama dakwah Rasulullah % pada
permulaan dakwahnya, sehingga posisinya semakin sulit.

Menikah Dengan Rasulullah &

Sementara itu, di sisi lain, Rasulullah % juga sedang meng-
alami kesedihan mendalam sepeninggal Khadijah, pendamping
hidup setia yang selalu siap berkorban dan menemaninya
dalam berbagai dinamika kehidupan yang beliau alami.
Apalagi dari pernikahannya dengan Khadijah, beliau menda-
patkan keturunan, khusunya Fatimah yang masih kecil dan
tentu saja membutuhkan kasih sayang dan perhatian seorang
ibu.

Rupanya, dibalik itu semua Allah berkehendak meninggi-
kan derajat dan kemuliaan Saudah dengan menjadi pendam-
ping manusia paling mulia di muka bumi ini, yaitu Rasulullah
#. Sebab Rasulullah # membutuhkan pendamping hidup
pengganti Khadijah, Saudah pun membutuhkan pendamping
hidup pengganti suaminya yang dapat meringankan beban
derita dan situasi sulit yang dia hadapi di tengah-tengah
kaumnya.

1 Thabaqat Ibnu Sa'ad, 8/52-53.
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Sebagaimana diriwayatkan lbnu Saad dalam Thabagatnya,
bahwa setelah Khadijah wafat, Khaulah binti Hakim, isteri
Utsman bin Maz'un, menangkap kesedihan yang dialami
Rasulullah #. Maka, dia pun bertanya kepadanya,

"Wahai Rasulullah #£, aku melihat engkau tampak kehi-
langan sesuatu dengan wafatnya Khadijah."

"Ya, dialah yang mengasuh anak dan ibu rumah tangga."
Jawab Rasulullah #&.

"Maukah engkau aku lamarkan seorang wanita untukmu?"
Tanya Khaulah.

"Ya, kalian para wanita lebih memiliki kelembutan untuk
hal-hal seperti itu." Jawab Rasulullah .

Lalu Khaulah melamar Saudah binti Zumah dan Aisyah binti
Abu Bakar Ash-Shiddig ra untuk Rasulullah #£. Kemudian
Rasulullah # menikah dengan kedunya. Dengan Saudah,
beliau sudah tinggal serumah sejak di Mekkah. Sedangkan
dengan Aisyah, karena usianya saat itu baru enam tahun,
beliau baru tinggal serumah setelah hijrah ke Madinah.

Ao

Pernikahan Rasulullah % dengan Saudah, terjadi pada
bulan Ramadan tahun sepuluh kenabian. Maka, jadilah Saudah
binti Zum'ah, wanita pertama yang dinikahi Rasulullah %2
setelah wafatnya Khadijah ra. Beliau sempat hidup berdam-
pingan bersama Rasulullah #£ selama tiga tahun, sebelum
isteri-isteri Rasulullah #£ lainnya menghiasi kehidupan rumah
tangga beliau %5

Isyarat tentang akan terjadinya pernikahan tersebut, ternyata
sudah terjadi pada masa suami Saudah yang pertama masih
hidup.

1 Thabaqat Ibnu Sa'ad, 8/53, 57.
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Ibnu Sa'ad meriwayatkan, bahwa suatu saat Saudah
bermimpi melihat Nabi % mendatanginya dan menginjak
lehernya. Lalu dia ceritakan mimpi tersebut kepada sang
suami; Sakran bin Amr. Ketika mendengar penuturan sang
isteri tentang mimpinya, dia berkata, "Sungguh, jika mimpimu
seperti itu, maka aku meninggal dan Nabi # akan
menikahimu." Saat itu, Saudah tidak percaya hal tersebut akan
terjadi. Namun di malam yang lain, Saudah bermimpi saat dia
berbaring, bulan yang ada di langit terbenam dalam dirinya.
Kemudian dia sampaikan kembali mimpinya yang aneh
tersebut kepada sang suami. Kali ini sang suami berkata, "Jika
benar mimpimu seperti itu, maka sedikit lagi saya akan
meninggal, dan engkau akan menikah." Tak lama kemudian,
Sakran menderita sakit hingga akhirnya meninggal.' Dan kisah
berikutnya, Saudah menikah dengan Rasulullah %&.

Kehidupan Dalam Rumah Tangga

Setelah menikah, Saudah langsung tinggal serumah bersama
Rasulullah #£ di Mekah. Hal ini berbeda dengan Aisyah
radhiallahu anha, yang walaupun telah dinikahi di Mekah,
namun beliau tidak langsung tinggal bersamanya, tapi baru
hidup serumah dengannya setelah hijrah ke Madinah. Maka
semenjak wafatnya Khadijah radhiallahu anha, praktis yang
mendampingi Rasulullah % di Mekah sebelum hijrah ke
Madinah, hanya Saudah binti Zum'ah radhiallahu anha. Hal
ini memang sesuai dengan keinginan Rasulullah #£ yang
membutuhkan pendamping sekaligus seseorang yang mengatur
rumah serta merawat anak-anaknya.

Kurang lebih tiga tahun hidup bersama di Mekah, terjadilah
peristiwa hijrah. Dua tahun setelah peristiwa Hijrah, barulah

1 Thabaqat Ibnu Sa'ad, 8/57
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Aisyah radhiallahu anha tinggal serumah bersama Rasulullah
¥. Maka, kehidupan Saudah binti Zum'ah kini harus berbagi
dengan isteri Rasulullah #¢ lainnya yang bernama Aisyah.
Berikutnya, satu demi satu wanita-wanita yang menjadi isteri-
isteri Rasulullah % datang menghiasi rumah tangga kenabian.

Jika Saudah dikenal sebagai wanita bertubuh gemuk ' dan
berusia lanjut ketika menikah dengan Rasulullah #5. Maka
sebaliknya Aisyah, usianya masih sangat belia ketika memasuki
rumah tangga kenabian. Begitu pula dengan isteri-isteri yang
lain. Umumnya berusia muda, ataupun kalaupun tidak,
memiliki keistimewaan dan keutamaan-keutamaan khusus.
Khususnya terhadap Aisyah. Hari-hari berikutnya, semakin
tampak bahwa Rasulullah # sangat mencintai Aisyah ra.

Rasulullah # sendiri, cukup memahami keberadaan Saudah
di tengah isteri-isterinya yang lain. Maka suatu saat beliau
memberikan isyarat untuk menceraikan Saudah dengan
maksud agar dia tidak merasa berat dengan posisi tersebut
serta tidak tertekan jiwanya.

Ternyata Saudah adalah wanita yang berjiwa lapang. Dia
sangat menyadari posisi dirinya. Maka, dia pun tidak terlalu
menghiraukan keberadaannya dibanding madunya yang lain.
Disamping, secara biologis dia tidak lagi menginginkan seba-
gaimana umumnya seorang isteri menginginkannya dari suami-

Tubuhnya yang gemuk, menyebabkan geraknya menjadi lamban. Hal
inilah yang menjadi alasan bagi Saudah untuk minta izin kepada
Rasulullah #£, saat menunaikan haji Wada bersama beliau, pada
malam Muzdalifah untuk menuju Mina terlebih dahulu sebelum terbit
fajar. Tujuannya agar tidak kesulitan sebelum rombongan jamaah
haji menuju Mina. Maka kemudian Rasulullah #% mengizinkannya (HR
Bukhari Muslim, Shahih Bukhari, no. 1680, Shahih Muslim, no.
3178). Hal ini kemudian disimpulkan oleh para ulama, dibolehkannya
orang yang lemah untuk meninggalkan Muzdalifah sebelum terbit
fajar pada saat pelaksanaan haji malam tanggal 10 Dzulhijjah.
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nya. Tidak ada yang sangat dia harapkan dari perkawinannya
dengan Rasulullah #£ kecuali kemuliaan sebagai salah seorang
isteri Rasul serta dibangkitkan di hari kiamat sebagai isteri
Rasulullah #.

Maka, ketika dia mendengar rencana Rasulullah % yang
akan menceraikannya, segera dia mendatanginya dan memin-
tanya untuk mengurungkan niatnya.

Baginya kedudukannya sebagai isteri Rasulullah %%, adalah
keutamaan yang melebihi segalanya. Karena itu, ketika dia
mendengar informasi bahwa Rasulullah % akan mencerai-
kannya, segera beliau mendatanginya untuk memohon
Rasulullah % agar mengurungkan niatnya.

Dia berkata,

"Aku mohon kepadamu atas nama Allah, agar engkau tidak
menceraikan aku. Aku sudah tidak membutuhkan laki-laki,
tapi aku ingin dibangkitkan sebagai isterimu..."

Maka, Rasulullah # pun mengurungkan niatnya dan tetap
menjadikannya sebagai salah seorang isterinya.

Kemudian, mengetahui bahwa Rasulullah #t sangat
mencintai Aisyah, maka Saudah pun memberikan malam
gilirannya kepada Aisyah radhiallahu anha. > Rasulullah &
pun menerima penawaran Saudah tersebut.

Diriwayatkan bahwa ketika itu turun firman Allah Ta'ala,

1 Siyar A'lam An-Nubala, 111/236
2 Siyar A'lam An-Nubala, 111/236
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"Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz ' atau sikap

tidak acuh dari suaminya, maka tidak mengapa bagi keduanya
mengadakan perdamaian yang sebenar-benarnya, dan per-
damaian itu lebih baik (bagi mereka) walaupun manusia itu
menurut tabiatnya kikir. dan jika kamu bergaul dengan
isterimu secara baik dan memelihara dirimu (dari nusyuz dan
sikap tak acuh), maka Sesungguhnya Allah adalah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan." (QS. An-Nisa: 128)

Ibnu Katsir dalam tafsirnya menjelaskan beberapa riwayat
yang menunjukkan bahwa ayat tersebut berkaitan dengan
peristiwa yang terjadi pada Saudah. *

Maka, giliran Aisyah untuk didatangi Rasulullah #£ lebih
banyak dibandingkan isteri-isteri beliau lainnya karena
kerelaan Saudah untuk membagi gilirannya kepadanya, demi
meraih keridaa Allah dan Rasul-Nya.

Demikianlah, akhirnya Saudah tetap menjadi isteri
Rasulullah # hingga beliau wafat.

Nusyuz: Yaitu meninggalkan kewajiban bersuami isteri. nusyuz dari
pihak isteri seperti meninggalkan rumah tanpa izin suami. nusyuz
dari pihak suami ialah bersikap keras terhadap isterinya; tidak
bersedia menggaulinya atau tidak memberikan haknya.

2 Tafsir Ibnu Katsir pada surat An-Nisa ayat, 128. Diriwayatkan pula

oleh Abu Daud dalam Sunannya, no. 2137.
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Kepribadian Saudah

Saudah memiliki akhlak yang baik. Bahkan Aisyah radhial-
lahu anha berkata,

of.
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"Aku belum pernah melihat wanita yang aku suka jika aku
seperti dirinya. Seorang wanita yang memiliki kekuatan hati
dan akal.""

Dari penjelasan tentang kehidupan rumah tangganya
dengan Rasulullah #8, tampak kepribadian Saudah yang
memiliki sikap lapang dada dan menerima kenyataan apa
adanya, tanpa menuntut melebihi keterbatasan yang dimiliki-

nya.

Disamping itu, Saudah juga memiliki kepribadian yang
menyenangkan. Dalam beberapa kesempatan, Rasulullah #£
dibuat tertawa karena sikapnya.

Ibnu Sa'ad dalam Kitab Thabagatnya meriwayatkan dari
Saudah radhiallahu anha, dia berkata kepada Rasulullah %,
"Aku shalat di belakangmu tadi malam, lalu aku rukuk dan aku
memegang hidungku, khawatir keluar darah." Maka Rasulullah
¥ tertawa. Dia memang suka membuat Rasulullah £ tertawa
dengan sesuatu kejadian." ?

Aisyah radhiallahu anha berkata, 'Suatu hari, Saudah
mengunjungi kami. Maka Rasulullah # duduk di antara aku
dan Saudah, salah satu kakinya di pangkuanku dan kaki yang
lainnya di pangkuan Saudah. Lalu aku membuatkan harirah

L HR. Muslim (3702)
2 Thabagat Ibnu Sa'ad, 8/54
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(sejenis makanan berkuah) untuk beliau. Kemudian aku ber-
kata kepadanya (Saudah), 'Makanlah.' Ternyata dia menolak
untuk makan. Aku berkata, 'Kamu makan, atau (kalau tidak)
aku akan lumuri wajahmu.' Ternyata dia tetap menolak, maka
aku ambil sedikit makanan di piring dan aku lumuri wajahnya.
Rasulullah #£ tertawa. Lalu beliau mengangkat kakinya yang
berada di pangkuan Saudah agar dia dapat membalasnya,
seraya berkata, 'Lumuri wajahnya.' Maka Saudah mengambil
sedikit makanan yang ada di piring, kemudian dia melumuri
wajahku dengannya, sementara Rasulullah % tertawa." '

Adapula sifat mulia Saudah lainnya, yaitu dermawan.

Suatu saat Khalifah Umar bin Khattab mengirim hadiah
untuknya dalam sebuah kantong. Ketika hadiah itu sampai
kepadanya, dia berkata, "Apa ini?" Mereka menjawab,
"Dirham." Maka dia berkata, "Dirham dalam sekantong
korma?" Maka dia segera membagi-bagikan hadiah tersebut
kepada orang lain. *

Wafat

Saudah binti Zum'ah wafat di Madinah pada akhir tahun
pemerintahan Khalifah Umar bin Khattab dan dikuburkan di
Bagi'. Ini menurut pendapat yang terkenal. Adapula riwayat
lain bahwa beliau wafat pada masa Khalifah Mu'awiyah tahun
54H. Semoga Allah merahmatinya dengan rahmat-Nya yang
luas. *

L HR. Nasa'i, (8917)
2 Thabagat Ibnu Sa'd, 8/54
3. Al-Ishabah, 7/721-722.
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Pelajaran

e Adakalanya keimanan seseorang diuji dengan berbagai
macam ujian yang berat. Di antara ujian terberat dalam
keimanan adalah ujian yang terkait dengan kehidupan
rumah tangga. Maka, jika seseorang tetap sabar dengan
keimanannya di tengah badai ujian, dirinya akan semakin
mulia di sisi Allah Ta'ala dan akan diganti dengan yang
lebih baik darinya.

e Betapa banyak dalam kehidupan didapati bahwa dibalik
berbagai kesulitan dan ujian, terdapat hikmah dan kebaikan
yang jauh lebih besar nilainya dibanding ujian yang dia
terima.  Siapa nyana jika dibalik kepedihan yang dialami
Saudah binti Zum'ah, akan mengantarkannya pada kemu-
liaan menjadi pendamping Rasulullah #.

e Dalam kehidupan keluarga, kadang seseorang patut meng-
ambil sikap 'mengalah' jika hal itu lebih mendatangkan
kebaikan dan keutuhan keluarga, apalagi jika hal tersebut
bukan pada perkara yang prinsip.
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eliau adalah Aisyah binti Abdullah bin
Abu Quhafah, Utsman bin Amir bin Ka'b
bin Sa'd bin Taym Al-Qurasy. Abdullah

bin Abu Quhafah adalah nama sebenarnya dari Abu
Bakar Ash-Shiddiq. Aisyah ra dilahirkan empat tahun
setelah masa kenabian.

Aisyah radhiallahu anha dikenal pula dengan
julukan Ash-Shiidigah (wanita yang jujur dengan
keimanannya). Karena itu, kadang namanya disebut
dengan istilah Ash-Shiddiqah binti Ash-Shiddiq.
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Sedangkan ibunya bernama Ummu Ruman binti Amir bin
Uwaimir Al-Kinaniyah. Sang ibu dikenal sebagai wanita
shalihah yang telah masuk Islam sejak permulaan dakwah
Rasulullah #£. Keutamaannya tampak ketika dia wafat pada
masa Rasulullah #.

Sedangkan kuniahnya adalah Ummu Abdillah. Abdullah
adalah nama anak saudara perempuannya, Asma dari per-
kawinannaya dengan Zubair.” Itulah yang diberikan Rasulullah
¥ kepadanya dan dipakainya hingga dia wafat. Ada juga
julukan yang menjadi panggilan khusus Rasulullah £
kepadanya, yaitu, Humairah (putih kemerah-merahan) karena
kulitnya yang putih. *

Menikah Dengan Rasulullah &

Rasulullah # menikahi Aisyah pada bulan Syawal, kurang
lebih setahun sebelum Hijrah ke Madinah. Namun pernikahan
tersebut baru sebatas akad, setelah itu selama di Mekah
Rasulullah % belum tinggal serumah dengan Aisyah.
Kemudian terjadilah peristiwa Hijrah, Rasulullah #£ hijrah
bersama ayahnya, Abu Bakar Ash-Shiddig, sementara Aisyah
masih tetap di Mekah. Setelah itu Aisyah menyusul hijrah
bersama ibunya, Ummu Ruman. Kemudian dua tahun setelah
peristiwa hijrah, juga pada bulan Syawal, Aisyah tinggal
serumah dengan Rasulullah #5. *

Awalnya setelah kematian Khadijah, satu dua tahun

P

kemudian Rasulullah  # menjalani kehidupannya tanpa

Siyar A'lam An-Nubala, Adz-Dzahabi, 2/135
Ath-Thabaqgat Al-Kubra, Ibnu Sa'ad, 8/66

Siyar A'lam An-Nubala, Adz-Dzahabi, 2/119
Al-Bidayah wan Nihayah, Ibnu Katsir, 3/130
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didampingi seorang isteri. Usia seperti beliau dengan tanggung
jawab yang berat untuk mendakwahkan ajaran Islam, jelas
sangat membutuhkan pendamping hidup yang dapat menjadi
tempat berbagi atau melayani kebutuhannya sehari-hari.

Hal inilah yang ditangkap oleh Khaulah binti Hakim, isteri
Utsman bin Maz'un. Sebagaimana diriwayatkan oleh Imam
Ahmad, dia memberanikan diri untuk menanyakan kepada
Rasulullah %8 apakah dirinya masih ingin menikah lagi.
Ternyata ada isyarat bahwa beliau masih menginginkannya.
Kemudian Khaulah menawarkan Aisyah binti Abu Bakar Ash-
Shiddiq yang masih gadis atau Saudah binti Zum'ah yang
sudah janda. Singkat cerita akhirnya Rasulullah # menikah
dengan Aisyah binti Abu Bakar Ash-Shiddiqg.

Aisyah  menuturkan tentang pernikahannya dengan
Rasulullah %, "Rasulullah % menikahi aku ketika aku berusia
enam tahun, kemudian kami berangkat (hijrah) ke Madinah,
kami singgah di rumah Al-Harits bin Khazraj. Lalu aku men-
derita demam, rambutku rontok, sehingga di pundakku banyak
terdapat rambut rontok. Lalu Ummu Ruman (ibunya) datang
menghampiri ketika aku berada di atas dipan bersama teman-
temanku, lalu dia memanggilku maka aku mendatangi-nya.
Aku tidak tahu apa yang diinginkan dariku. Dia membawaku
hingga di depan pintu sebuah rumah, nafasku pun merasa
tersengal-sengal kemudian reda lagi. Lalu dia mengambil air
dan mengusapkannya ke wajah dan kepalaku. Kemudian dia
mengajak aku masuk ke dalam rumah. Ternyata di dalamnya
terdapat ibu-ibu dari kalangan Anshar. Mereka berkata,
'Engkau mendapatkan kebaikan dan barokah, semoga
bahagia.' Kemudian dia menyerahkan aku kepada mereka, lalu
mereka merapikan diriku. Tanpa aku perkirakan, Rasulullah #£
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datang di waktu Dhuha, maka dia menyerahkan aku kepada-
nya. Ketika itu aku berusia sembilan tahun." '

Di lain waktu Aisyah mengatakan bahwa Nabi # menikahi
dirinya pada saat dia berusia enam tahun dan menggaulinya
pada saat dia berusia sembilan tahun. Dia tinggal bersamanya
selama sembilan tahun." 2

Aisyah dinikahi Rasulullah #£ pada usia enam tahun dan
baru hidup serumah ketika dia berusia sembilan tahun.

Memasuki Rumah Tangga Kenabian Sejak Masa Kanak-
kanak

Takdir Allah Ta'ala menghendaki Aisyah ra memasuki
rumah tangga kenabian dengan segala pernik kehidupannya
sejak usia dini, ketika dia masih kanak-kanak. Sebagaimana
diriwayatkan sebelumnya bahwa ketika sang ibu memanggil
Aisyah untuk hidup serumah dengan Rasulullah %, dia sedang
bermain boneka bersama teman-teman sebayanya. Bahkan
dunia anak-anak itu masih sempat tersisa selang beberapa lama
Rasulullah £ menikahi Aisyah.

Dalam riwayat Bukhari diriwayatkan bahwa Aisyah bermain
boneka bersama teman-temannya yang sebaya dengannya dan
apabila Rasulullah # datang mereka menutup dirinya karena
malu.

Diriwayatkan pula bahwa suatu hari Rasulullah % melihat
Aisyah bermain dengan bonekanya, lalu beliau bertanya
kepadanya, "Apa itu wahai Aisyah?" Aku menjawab, "Kuda
Sulaiman." Beliau (Rasulullah %£) tertawa.

L HR. Bukhari (3894)
2. HR. Bukhari (5133)
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Namun janganlah kita berprasangka buruk terhadap
Rasulullah # dalam masalah ini. Sebab kehidupan Rasulullah
¥ termasuk kehidupan rumah tangganya merupakan satu
kesatuan yang utuh dari kesempurnaan kepribadian beliau
yang Allah kehendaki menjadi teladan bagi umatnya.
Keimanan dan kecintaan kita kepada Beliau, sudah cukup
menjadi alasan untuk tidak mengeluarkan kata-kata yang tidak
pantas tentang kehidupan Rasulullah .

Lebih dari itu, apa yang dilakukan Rasulullah #£ tidak
semata-mata berdasarkan hawa nafsu belaka. Bahkan, jika kita
amati latar belakang pernikahan Rasulullah % dengan Aisyah
ra, ternyata bukan semata-mata bersumber dari keinginan
beliau, tetapi juga karena sudah ada isyarat adanya perintah
dari Allah Ta'ala yang disampaikan melalui mimpi yang Beliau

alami.

Suatu ketika, setelah menikahi Aisyah, Rasulullah #£
berkata kepadanya,

Tt 2db Uy i r B 3 ol G0 2500 DY 3 21
sty bl A e i I 0 U0 =T a 136 (G5 iz
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"Aku bermimpi diperlihatkan engkau sebanyak dua kali. Eng-

kau berada dalam bungkus kain sutra, lalu ada yang berkata,

"Inilah isterimu, singkaplah," Ternyata dia adalah engkau.

Maka aku katakan, jika ini bersumber dari Allah, niscaya Dia
akan mewujudkannya." '

Di samping itu, pernikahan seorang wanita dengan usia
seperti Aisyah bukanlah perkara aib pada masa itu, melainkan

1 HR. Bukhari (3895)
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merupakan bagian tradisi yang telah dipahami dan diterima
masyarakat. Buktinya, tidak ada bantahan atau tuduhan masya-
rakat, khususnya orang-orang kafir Quraisy terhadap apa yang
dilakukan Rasulullah #¢ tersebut. Padahal mereka adalah
orang-orang yang dikenal sangat teguh berpegang pada tradisi
yang berlaku dan sangat cepat bereaksi apabila ada tradisi-
tradisi baku yang dilanggar di tengah masyarakat.

Bukti bahwa hal tersebut merupakan hal yang dapat
dipahami masyarakat kala itu juga adalah apa yang disam-
paikan oleh Khaulah binti Hakim berupa tawaran kepada
Rasulullah # untuk menikahi Aisyah.

Demikian pula, sebagaimana diriwayatkan, ketika itu
Aisyah sedang berada dalam pinangan salah seorang anak Al-
Muth'im bin Adi, hanya saja Al-Muth'im membatalkan
pinangannya, khawatir anaknya akan masuk Islam seperti Abu
Bakar Ash-Shiddiq. '

Kesemua itu menjadi dalil yang tak terbantahkan bahwa
pernikahan seorang wanita dengan usia seperti Aisyah saat itu
bukanlah perkara aib yang dapat menurunkan derajat
seseorang.

Lebih dari itu, sudah pasti ada hikmah kebaikan yang Allah
kehendaki dari hal tersebut, baik kita ketahui ataupun tidak.
Nyatanya kemudian Aisyah menjadi wanita yang sangat mulia.
Namanya dikenang bukan hanya sebagai Ummabhatul-
Mu'minin (ibunda kaum beriman) karena menjadi isteri
Rasulullah #8, tapi dia juga dikenal sebagai wanita yang
cerdas, memiliki ilmu yang sangat luas, khususnya dalam
bidang figh, dan dialah wanita yang paling banyak

1 Siyar A'lam An-Nubala, Adz-Dzahabi, 3/130
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meriwayatkan hadits Rasulullah % dan sampai kepada kaum
muslimin di seluruh penjuru dunia hingga sekarang.

Semua itu tentu sangat erat kaitannya dengan keberadaan
Aisyah di samping Rasulullah %t sebagai isterinya sejak usia
dini yang sudah tentu akan banyak mendapatkan curahan ilmu
dan keimanan vyang diberikan oleh Rasulullah #£ disaat
kemampuan dirinya untuk menerima dan memahami hal-hal
tersebut sangat besar, baik secara fisik, kecerdasan maupun

kejiwaan.

Kejiwaan yang Mendapat Perlakuan Layak

Jika Khadijah jauh lebih tua dari Rasulullah #£, maka Aisyah
ra justeru jauh lebih muda dari beliau. Sikap yang Rasulullah
¥ tunjukkan terhadap Aisyah tentu berbeda dengan sikap
yang beliau tunjukkan kepada Khadijah.

Terhadap Khadijah, Rasulullah # sering menjadikannya
sebagai tempat untuk menumpahkan segala keluh kesahnya,
menenangkan kembali perasaan tegang, khawatir dan gundah.
Namun berbeda sikapnya terhadap Aisyah. Justeru Rasulullah
¥ berperan sebagai orang yang melindungi dan mengayomi-
nya serta memberikan ruang yang cukup baginya untuk
mengekspresikan perasaan dan sikapnya sesuai usianya saat
itu. Hanya saja, yang tidak berbeda adalah bahwa kedua sikap
tersebut sama-sama dilandasi dengan perasaan cinta dan kasih
sayang yang timbal balik, suami kepada isterinya, dan isteri
kepada suaminya.

Selain riwayat yang telah disebutkan di atas yang menjelas-
kan bahwa Rasulullah # membiarkan Aisyah untuk bermain
boneka layaknya kanak-kanak pada masa seusianya, ada pula

P

riwayat yang menunjukkan bahwa Rasulullah #£ sangat
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memahami betul kondisi kejiwaannya. Di antaranya adalah
beberapa riwayat berikut,

- Aisyah ra menuturkan, bahwa suatu saat dia ikut bersama

)

Rasulullah % dalam sebuah perjalanan. Rasulullah #£ berkata,
"Ayo kita lomba (lari)."

Maka, kami lomba berlari dan aku berhasil mendahuluinya.
Kemudian (suatu saat) ketika aku mulai gemuk, beliau
mengajak aku lagi untuk berlomba. Kali ini beliau yang
mendahului aku, lalu beliau berkata,

"Ya Aisyah, ini adalah balasan yang lalu." '

- Dalam riwayat yang lain Aisyah ra juga berkata,

"Rasulullah # masuk, dan saat itu di sampingku ada dua
anak wanita yang masih kecil sedang bernyanyi dengan lagu-
lagu bu'ats, lalu beliau berbaring di tikar dan memalingkan
wajahnya. Kemudian Abu Bakar masuk dan langsung menghar-
dikku seraya berkata, "Seruling setan di hadapan Rasulullah

%’f?"

Rasulullah % membalikkan wajahnya kepada Abu Bakar
seraya berkata, "Biarkan keduanya." Setelah dia melupakan-
nya, Aisyah mengisyaratkan kedua anak itu untuk keluar. Hari
itu adalah hari Raya, orang-orang hitam sedang melakukan
permainan dengan tameng dan tombaknya, entah apakah aku
minta atau Beliau yang berkata, "Kamu ingin melihatnya?" Aku
berkata, "Ya" Maka beliau menempatkan aku di belakangnya.
Pipiku menempel pipinya, lalu dia berkata, "Lanjutkan
permainan kalian wahai Bani Arfadah (orang-orang Habsyah),

1 HR. Baihaqgi (20252), Abu Daud (2580). Dinyatakan shahih oleh Al-
Albany dalam Silsilah Al-Ahadits Ash-Shahihah (131)
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hingga ketika aku telah bosan, beliau bertanya, "Cukup?" aku
berkata, "Ya." Maka beliau berkata, "Pergilah.." '

- Dalam riwayat Muslim dikisahkan bahwa Rasulullah £
memiliki tetangga yang berasal dari Persia. Suatu kali, dia
memasak gulai dan membuatnya khusus untuk Rasulullah #g,
lalu dia datang kepada Rasulullah % untuk mengundangnya
makan, maka Rasulullah % bersabda, "Bagaimana dengan dia
(apakah diundang juga)?" * Orang itu menjawab, "Tidak" maka
Rasulullah #£ bersabda, "Tidak (aku tidak dapat memenuhi
undanganmu)." Kemudian orang itu mengundang lagi,
Rasulullah % menawarkan lagi agar Aisyah diundang pula,
begitu seterusnya sampai tiga kali, baru dia mengatakan bahwa
Aisyah juga diundang. Maka, ketika itu Rasulullah
memenuhi undangannya." *

Kesimpulannya, Rasulullah #£ selalu memberikan kemu-
dahan bagi Aisyah, memperhatikan dan menuruti keinginan-
keinginannya (yang tidak menyimpang dari syariat). Bahkan
beliau juga sangat memperhatikan, kapan Aisyah sedang
senang kapan dia sedang kesal.

Suatu kali beliau berkata kepada Aisyah,

"Sungguh aku mengetahui kapan engkau sedang senang
kepadaku dan kapan kamu sedang kesal."

"Bagaimana engkau mengetahui hal itu?" tanya Aisyah

"lika engkau sedang suka kepadaku, engkau akan berkata,
'Tidak, demi Tuhannya Muhammad, dan jika engkau sedang

1 Muttafaq alaih; Bukhari (950), Muslim (2102)

Maksudnya Rasulullah #% ingin bertanya, apakah Aisyah diundang
juga.

3 HR. Muslim (5433)
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marah kepadaku, engkau akan berkata, 'Tidak, demi
Tuhannya Ibrahim" Jawab Rasulullah £

Aisyah berkata,

'Benar wahai Rasulullah, aku hanya dapat meninggalkan
namamu (tetapi tidak meninggalkan dirimu).""

Satu-satunya Isteri Rasulullah £ Yang Dinikahi $Saat Masih
Gadis

Sisi lain dari pernikahan Aisyah ra dengan Rasulullah % di
usia kanak-kanak, menjadikannya sebagai satu-satunya isteri
beliau yang dinikahi ketika dirinya masih gadis. Semua isteri
Rasulullah # yang lain dinikahi setelah mereka menjanda. Hal
inilah yang menjadi salah satu kelebihan Aisyah ra dibanding
isteri-isterinya yang lain.

Dalam sebuah kesempatan, Aisyah berkata kepada
Rasulullah %2, "Wahai Rasulullah, jika engkau mendatangi
sebuah padang yang di dalamnya terdapat pohon yang sudah
dimakan dan pohon yang belum dimakan, di bagian mana
engkau akan mengembalakan ontamu?" Beliau bersabda, "Di
bagian yang belum digunakan sebagai tempat gembala."
Maksudnya adalah bahwa beliau tidak menikahi gadis selain
dia.?

Perkara ini pula yang menjadi bukti bahwa pernikahan
Rasulullah % dengan isteri-isterinya tidak semata dilandasi
hasrat seksual, sebagaimana tuduhan mereka yang berhati
busuk. Sebab, kalau itu alasan pernikahannya, tentu Rasulullah
¥ akan memilih sebagian besar isterinya dari kalangan gadis.

1 Muttafaq alaih; HR. Bukhari (5228), Muslim (6438)
2 HR. Bukhari (4789)
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Keutamaan-keutamaan Aisyah ra Yang Lain

Keutamaan Aisyah bukan sebatas bahwa dialah satu-satunya
yang dinikahi Rasulullah % ketika masih gadis. Keutamaan
lainnya tak terbilang banyaknya, baik yang diungkapkan secara
verbal (lisan) oleh Rasulullah # maupun berdasarkan kejadian
yang dia alami. Di antaranya adalah:

a. Wanita Yang Paling Dicintai Rasulullah #

Dari Amr bin Ash, (dia berkata), "Sesungguhnya Rasulullah
¥ mengutusku pada perang Dzatu Salasil, lalu aku
mendatangi beliau dan bertanya,

'Siapakah orang yang paling engkau cintai?’

Beliau menjawab, "Aisyah."

Aku berkata, "Dari kalangan laki-laki."

Beliau bersabda, "Bapaknya."

Aku berkata, "Kemudian siapa?"

Beliau berkata, "Umar."

Lalu beliau menyebutkan beberapa orang laki-laki. '

Oleh karena itu, apabila ada dari para shahabat yang
hendak memberikan hadiah kepada Rasulullah #£, mereka
menunggu hari giliran Rasulullah # berada di rumah Aisyah,
karena mereka ingin mendapatkan keridhaan beliau. *

Hal ini pula yang menjadi alasan bagi Saudah binti Zum'ah,
salah satu isteri Rasulullah #£, ketika usianya mulai tua, dia

1. Muttafaq alaih; HR. Bukhari (3662), Muslim (6328)
2 Muttafaq alaih; HR. Bukhari (2574), Muslim (6442)
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memberikan jatah bermalam Rasulullah % miliknya untuk
diberikan kepada Aisyah. '

b. Isteri Rasulullah % Di Surga.
Rasulullah # bersabda kepada Aisyah ra

(ol oy Lol 3 s ol 15l e el &)
"Sungguh, yang membuat kematian terasa ringan bagiku

adalah telah diperlihatkannya kepadaku bahwa engkau
sebagai isteriku di surga."*

c. Mendapat Salam Dari Malaikat Jibril

Rasulullah %8 suatu saat berkata kepada Aisyah, "Wahai
Aisyah, itu adalah Jibril sedang menyampaikan salam kepada-
mu," Maka Aisyah berkata, "Wa'alaihissalam warahmatullahi
wabarakatuh, engkau melihat apa yang tidak aku lihat."
Maksudnya adalah Rasulullah . °

Mengenai keutamaannya, Aisyah menuturkan sendiri hal
tersebut. Dia berkata,

"Aku diberikan sepuluh kelebihan dibanding isteri-isteri
Rasulullah % yang lain;
Beliau tidak menikah dengan gadis selainku,

e Tidak ada isteri yang dinikahinya yang bapaknya melakukan
hijrah bersama beliau selain aku,

1 HR. Muslim (3702)
2 HR. Thabrani (18628), Silsilah Ash-Shahihah (2867)
3 Muttafaq alaih; HR. Bukhari (5895), Muslim (6457).
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e Allah menurunkan ayat yang membebaskan aku (dari
tuduhan zina) langsung dari langit. '

e Jibril datang membawa rupaku dalam sebungkus sutera, lalu
dia berkata (kepada Rasulullah), "Nikahilah, sesungguhnya
dia adalah isterimu."

e Aku dahulu suka mandi bersama beliau dari satu wadah,
hal yang tidak beliau lakukan kepada isteri-isterinya yang
lain.

e Beliau shalat ketika kakiku terbentang di hadapannya,
beliau tidak melakukannya kepada isteri-isteri lainnya
selainku.

e Pernah turun wahyu ketika dia bersamaku, dan tidak pernah
turun wahyu ketika beliau bersama isteri-isteri lainnya
selainku,

e Beliau meninggal ketika berada di pangkuanku,

e Beliau wafat pada malam yang menjadi giliranku.

e Beliau dimakamkan di kamarku. ?

Dalam sebuah kesempatan, Rasulullah # memberikan
perumpamaan tentang keutamaan Aisyah di banding yang
lainnya dalam sabdanya,

(Qﬁé&)f@\jb}};ﬁ\wgm\}&&ﬁzb

"Sesungguhnya, keutamaan Aisyah di banding para wanita,
bagaikan Tsarid dibandingkan makanan lainnya." > *

L Lihat surat An-Nur, ayat 11-20
2 Lihat Ath-Thabagat Al-Kubra, Ibnu Sa'd, 8/63
3 Muttafaq alaih; Shahih Bukhari, no. 3411, Shahih Muslim, no. 6425

Tsarid; Makanan tradisional Arab berupa masakan daging berkuah
yang dicampur roti. Dikatakan paling utama, karena makanan ini
mudah diolah, mudah dicerna dan besar manfaatnya (Lihat Syarah
Muslim, Imam Nawawi, XV/199)
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Rumah Tangga Yang Sangat Bersahaja

Meskipun Aisyah puteri Abu Bakar Ash-Shiddiq ra yang
dikenal sebagai saudagar kaya, dan meskipun diriwayatkan
bahwa Rasulullah % memberinya kasih sayang sesuai
kejiwaannya dan usianya, namun beliau tidak memanjakannya
dengan gelimang harta yang berlebih. Justeru kehidupan
rumah tangganya bersama Rasulullah # amat bersahaja, kalau
tidak dikatakan kekurangan secara materi.

Diriwayatkan bahwa kamar Aisyah sangat sederhana, kecil
dan pendek.

PR J/a///b/ﬂﬁﬂa
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"Aku pernah tidur di hadapan Rasulullah % (saat beliau
sedang shalat). Kedua kakiku menjulur di arah kiblatnya.
Apabila hendak sujud, beliau menggerakkan (kaki)ku, maka
aku menekuk kedua kakiku. Apabila beliau berdiri, aku
kembali menjulurkan kedua kakiku. Ketika itu tidak ada lampu
di dalam rumah.""

Dari riwayat ini, paling tidak dapat disimpulkan tentang
kesederhanaan rumah yang didiami Rasulullah #£ bersama
Aisyah ra. Sempitnya rumah membuat kaki Alsyah yang
menjulur ketika tidur, sampai ke tempat Rasulullah % shalat.

Selain itu rumahnya beliau juga tidal memiliki alat pene-
rang. Sebab, jangankan memiliki minyak untuk menerangi

1 Muttafaq alaih; HR. Bukhari (382), Muslim (1183)
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lampu, bahkan kadang-kadang, minyak yang digunakan untuk
memasak sekalipun tidak dimiliki.

Suatu hari setelah Rasulullah # wafat, Urwah bin Zubair,
keponakan Aisyah, anak dari Saudaranya Asma binti Abu
Bakar, bertanya kepadanya tentang keadaan rumah tangganya
bersama Rasulullah % semasa hidupnya. Maka Aisyah berkata,

"Wahai keponakanku, pernah selama satu hilal (bulat tsabit
tanda awal bulan), ke hilal berikutnya dan ke hilal berikutnya,
tiga kali hilal dalam dua bulan, di rumah Rasulullah % tidak
dinyalakan api untuk memasak."

Lalu Urwah bertanya, "Wahai bibi, apa yang kalian
makan?"

Aisyah menjawab,

"Al-Aswadan; yaitu korma dan air, hanya saja Rasulullah %
dahulu memiliki tetangga dari kalangan Anshar, mereka
memiliki pemberian yang diberikan kepada Rasulullah % dari
susu-susu mereka untuk kami minum.""

Kehidupan semacam ini sedikit banyak menempa pribadi

Aisyah, sehingga dia memiliki kepribadian yang kuat dan
mulia.

Beberapa Kisah dan Pelajaran

Ada beberapa kejadian yang dialami Aisyah ra secara
khusus. Namun kisah-kisah tersebut tidak berlalu bergitu saja,

L HR. Bukhari (2428)
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karena darinya lahir ketetapan-ketetapan hukum dan pelajaran-
pelajaran yang sangat berharga bagi kaum muslimin sekaligus
menunjukkan keutamaan Aisyah ra. Di antaranya;

Kisah Seuntai Kalung dan Syariat Tayamum

Suatu saat Aisyah ra ikut serta dalam sebuah perjalanan
bersama Rasulullah # dan rombongan. Ketika mereka tiba di
sebuah tempat di tengah padang pasir, tiba-tiba Aisyah merasa
kehilangan kalung yang dikenakannya.

Maka, Rasulullah # menghentikan perjalanan rombongan-
nya untuk mencari kalung tersebut, padahal di tempat tersebut
tidak ada air dan mereka pun tidak membawa air. Lalu
sejumlah orang mendatangi Abu Bakar seraya berkata,
"Perhatikanlah apa yang diperbuat Aisyah? Dia telah membuat
Rasulullah # dan rombongannya berhenti, padahal di tempat
ini tidak ada air dan mereka juga tidak membawa air."

Abu Bakar pun mendatangi Rasulullah #£, saat itu beliau
sedang tidur dengan meletakkan kepalanya di pangkuan
Aisyah ra. Abu Bakar berkata, "Engkau telah menyebabkan
Rasulullah # dan rombongannya terhambat perjalanannya,
padahal mereka tidak mendapatkan air dan juga tidak mem-
bawa air." Abu Bakar terus mengecam puterinya (Aisyah),
bahkan dia sempat menusuk pinggangnya dengan jarinya.
Namun Aisyah tidak bergeming karena menjaga Rasulullah
yang sedang tidur pulas di pangkuannya.

P

Rasulullah #£ terus tertidur hingga pagi hari dan tidak
mendapatkan air, hingga akhirnya Allah Ta'ala menurunkan
ayat tentang syariat tayamum.'

1 Lihat Tafsir Ibnu Katsir dalam surat Al-Maidah, ayat 6.
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Lalu Usaid bin Khudair yang merupakan salah seorang
kordinator berkata,

S A UGRS3 e G

"Ini bukan barokah pertama kali yang terdapat pada kalian
wahai keluarga Abu Bakar."

Sementara kalungnya sendiri justru ditemukan setelah onta
yang ditunggangi Aisyah bangkit, karena terdapat di bawah-
nya. '

Haid Setelah Ihram dan Syariat lhram Dari Tan'im (tanah
halal)

Pada peristiwa haji Wada', Aisyah ikut serta bersama
Rasulullah #£ dan para shahabatnya. Ketika itu Rasulullah #£
dan para sahabatnya melakukan ihram dengan niat haji (ifrad),
sedangkan Aisyah niat ihram untuk umrah (tamattu'), namun di
tengah perjalanan, di sebuah tempat bernama Sarif, Aisyah
mengalami haid.

Ketika rombongan telah tiba di Mekah, mereka segera
melakukan thawaf dan sa'i, sedangkan Aisyah tidak dapat
melakukannya karena haid. Jelas hal tersebut membuat Aisyah
bersedih. Dia mengira tidak dapat menunaikan haji pada tahun
itu. Namun setelah dia mengadukan permasa-lahannya kepa-
da Rasulullah %, beliau memerintahkannya untuk mandi dan

niat haji serta melakukan seluruh amalan haji selain thawaf di
Baitullah.

Aisyah melakukan pesan Rasulullah # tersebut, dan setelah
suci diapun melengkapinya dengan thawaf dan sa'i. Namun

1 Muttafaq alaih; HR. Bukhari (334), Muslim, (842)
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setelah itu, Aisyah masih menginginkan untuk dapat mela-
kukan umrah secara utuh dan terpisah, maka dia mengutarakan
keinginannya tersebut kepada Rasulullah %, lalu Rasulullah #£
memerintahkan Abdurrahman bin Abu Bakar untuk menemani
saudara perempuannya tersebut melakukan (ihram) umrah dari
Tan'im. '

Berita Dusta (Haditsul Ifki)

Setelah perang Bani Musthaliq, terjadi peristiwa besar yang
merupakan hasil makar kaum munafik yang dikenal dengan
istilah Haditsul Ifki (Berita Dusta).

Bermula dari keikutsertaan Aisyah radhiallahuanha dalam
perang ini berdasarkan undian yang Rasulullah % lakukan jika
hendak bepergian untuk memilih salah satu isterinya.

Ketika kaum muslimin hendak pulang dari peperangan,
mereka istirahat di sebuah tempat. Saat itu Aisyah keluar untuk
buang hajat. Ketika akan kembali, kalung yang dia pinjam dari
saudara-nya ternyata terjatuh. Akhirnya dia kembali ke tempat
buang hajat tadi untuk mencarinya.

Pada saat itu, rombongan kaum muslimin berangkat mene-
ruskan perjalanannya pulang ke Madinah. Orang-orang yang
mengangkat haudaj * Aisyah tidak menyangka bahwa dia tidak
ada di dalamnya, karena haudaj tersebut dipikul orang banyak,
sehingga ringannya haudaj itu tidak terasa oleh mereka,
disamping Aisyah masih muda dan tubuhnya kurus.

1. Muttafaq alaih; HR. Bukhari (1785), Muslim (2996)

2 Tandu tertutup yang diletakkan di atas onta, biasa digunakan sebagai
tempat kaum wanita dalam perjalanan.
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Ketika Aisyah kembali setelah menemukan kalung tersebut,
didapatinya tempat semula telah kosong tidak ada seorang
pun. Akhirnya dia duduk di sebuah pohon, dengan harapan
mereka akan kembali apabila menyadari bahwa dia tertinggal.
Saat menunggu itulah dia tertidur.

Pada saat itulah datang seorang sahabat bernama Shofwan
bin Mu’aththal yang tertinggal dari rombongan kaum
muslimin. Dia sangat terkejut ketika didapatinya Aisyah; isteri
Rasulullah # seorang diri. Dia langsung berkata :

“Inna Lillahi wa inna llaihi Raji’un, isteri Rasulullah!?”

Aisyah terbangun. Kemudian tanpa keduanya berkata-kata,
Shofwan menundukkan hewan tunggangannya untuk diken-
darai Aisyah, lalu dituntunnya hewan yang ditunggangi Aisyah
tersebut hingga akhirnya mereka dapat menyusul rombongan
di siang hari.

Melihat kedatangannya berdua, Abdullah bin Ubay bin
Salul, tokoh munafik, memunculkan prasangka busuknya
dengan berkata, "Demi Allah, dia (Aisyah) tidak akan selamat
darinya (Shofwan), dan dia (Shofwan) tidak selamat darinya
(Aisyah)."

Prasangka busuk tokoh munafik ini segera dihembuskan
oleh orang-orang munafik bahwa telah terjadi perselingkuhan
antara Aisyah dan Shofwan bin Mu'aththal. Bahkan beberapa
orang shahabat ikut terpengaruh dengan berita ini dan ikut
menyebarkannya. Mereka adalah Hassan bin Tsabit, Misthah
bin Utsatsah dan Hamnah bin Jahsy.

Maka, berita tersebut segera menjadi buah bibir di kalangan
penduduk Madinah dengan berbagai macam komentar. Akhir-
nya di seantero Madinah tersebarlah berita dusta tersebut.
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Mengetahui hal tersebut, Rasulullah % diam tak berbicara.
Beliau segera mengumpulkan sahabatnya dan minta pendapat
mereka. Ali Bin Thalib secara kiasan menyarankan agar
Rasullah % menceraikan Aisyah radhiallahuanha, sementara
Usamah dan lainnya justru mengusulkan agar Rasulullah
tetap mempertahankannya dan jangan terpengaruh fitnah dari
musuh.

Adapun Aisyah, dia menderita sakit selama sebulan sejak
kepulangannya sehingga tidak mengetahui berita-berita yang
telah tersebar di tengah masyarakat, hanya saja dia tidak
merasakan kelembutan Rasulullah % yang dahulu sering dia
rasakan manakala dia menderita sakit. Hingga kemudian
Ummu Misthah memberitakan hal yang sebenarnya. Seketika
itu juga Aisyah mendatangi Rasulullah # dan mohon izin
untuk pulang ke rumah kedua orang tuanya. Aisyah tak kuasa
menahan tangisnya, dua malam dia terus menangis dan
matanya tidak bisa terpejam.

Namun akhirnya kesedihan itu cepat berlalu, karena tak
berapa lama kemudian, Rasulullah % mendapatkan wahyu
dari Allah Ta’ala yang menyatakan bahwa Aisyah radiallahu
anha bebas dari tuduhan-tuduhan tersebut.
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“Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong
itu adalah dari golongan kamu juga. Janganlah kamu mengira
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bahwa berita bohong itu buruk bagi kamu bahkan ia adalah
baik bagi kamu. Tiap-tiap seorang dari mereka mendapat
balasan dari dosa yang dikerjakan. Dan siapa di antara mereka
yang mengambil bahagian terbesar dalam penyiaran berita
bohong itu baginya azab yang besar” (QS. An-Nur: 11) '

I

Betapa gembiranya Rasulullah # mendapatkan wahyu ter-
sebut, beliaupun segera mengabarkannya kepada Aisyah.

Demikianlah, ‘drama’ Haditsul Ifki berlangsung kurang
lebih sebulan yang berakhir dengan bebasnya isteri Rasulullah
¥, Aisyah radhiallahu anha dari fitnah keji dan kehinaan yang
dialami oleh orang-orang munafik terutama tokohnya Abdullah
bin Ubay yang semakin tidak dipercaya oleh masyarakatnya
sendiri. Namun, fitnah tersebut tidak membuat mengurangi
kemuliaan Aisyah, justeru kemuliaannya semakin bertambah
karena kesuciaannya mendapatkan pengakuan langsung dari
Allah Ta'ala dan tersimpan abadi dalam firman-Nya. Hal inilah
yang dikatakan dalam firman-Nya "Janganlah kamu mengira
bahwa berita bohong itu buruk bagi kamu, bahkan ia adalah
baik bagi kamu."

Pada peristiwa tersebut, Rasulullah % melakukan hukum
cambuk sebanyak 80 cambukan sebagai had (hukuman)
terhadap tuduhan perbuatan zina yang tidak memiliki bukti
kepada beberapa orang sahabat yang turut menyebarkan berita
tersebut; di antaranya Misthah bin Utsatsah, Hassan bin Tsabit
dan Hamnah binti Jahsy. 2

1 Ibnu Katsir menyebutkan riwayat tentang kisah ini ketika
menafsirkan surat An-Nur: 11.

Kisah lengkapnya dapat dilihat dalam riwayat Muttafag alaih; HR.
Bukhari, (2661), Muslim (7196).
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"..Sertakan aku saat kalian 'berdamai’, sebagaimana kalian
menyertakan aku saat kalian 'berperang'”

Kalimat yang sangat unik ini keluar dari mulut Abu Bakar
Ash-Shiddiq ra, shahabat utama Rasulullah % yang juga
mertua dari perkawinannya dengan Aisyah ra.

Kisahnya sebagaimana diriwayatkan oleh Abu Daud dari
shahabat An-Nu'man bin Basyir radhiallahu anhu, dia berkata,

"(Suatu hari) Abu Bakar minta izin hendak menemui
Rasulullah # di rumahnya. Tiba-tiba di dengarnya Aisyah
sedang berkata keras kepada beliau (Rasulullah #£). Maka Abu
Bakar berkata, 'Wahai puteri fulan!! Engkau bersuara keras di
hadapan Rasulullah #£?' Namun Rasulullah % segera melerai
antara Abu Bakar dan Aisyah. Kemudian Abu Bakar keluar.
Setelah itu Rasulullah # mengajak Aisyah berdamai seraya
berkata, 'Kamu lihat kan, apa yang aku lakukan antara orang
itu (bapakmu) denganmu?"

Kemudian, suatu saat Abu Bakar datang hendak bertandang
kembali. Kali ini dia justeru mendengar mereka berdua
(Rasulullah # dan Aisyah) saling tertawa, maka dia berkata,

ot gy dant o) WS 3 S0 UGS WSl 3 318 5
"...Sertakan aku (juga) saat kalian 'berdamai', sebagaimana
kalian menyertakan aku saat kalian 'berperang'" '

Sebuah pelajaran sangat berharga setiap muslim, bahwa
rumah tangga ideal bukanlah rumah tangga sunyi dari problem

1 HR. Ahmad (18418), Abu Daud (5001). Sanadnya dinyatakan shahih
oleh Al-Arna'uth dalam komentarnya terhadap Musnad Ahmad. Al-
Albany menyatakan dha'if dalam kitab Shahih wa Dha'if Sunan Abu
Daud (3999).
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kerumahtanggaan, tapi rumah tangga yang mampu meng-
hadapi problem dengan bijak dan mencari solusi terbaik.

Dalam kisah tersebut tampak bagaiman sikap bijak
Rasulullah #£ sebagai suami yang tetap berusaha melindungi
isterinya walau dalam keadaan perselisihan di antara mereka,
juga sikap Abu Bakar sebagai orang tua yang tidak serta merta
membela puterinya, justeru dia menegurnya jika puterinya
melakukan kesalahan terhadap suaminya.

Bisa dibayangkan, apa yang terjadi jika pada peristiwa
tersebut Rasulullah # semakin memojokkan Aisyah atau Abu
Bakar membela kekeliruan Aisyah di hadapan Rasulullah #.
Tentu permasalahan akan semakin runyam.

Pencemburu

Kepribadian Aisyah yang cukup menonjol dan karenanya
sering dikisahkan dalam berbagai riwayat adalah sifat
cemburunya terhadap sang suami tercinta; Rasulullah #£.

Cemburu, selama berangkat dari rasa cinta kepada
pasangan dan masih dalam batas wajar serta tidak melampaui
perkara yang diharamkan, sangat besar pengaruhnya dalam
menjaga kehangatan dan kasih sayang antara sepasang suami
isteri. Meskipun kadang berakibat adanya 'percikan' dalam
kehidupan rumah tangga. Namun jika hal terebut dikelola
dengan baik, justeru akan semakin menambah romantika
dalam keluarga dan pelangi kehidupan yang terkesan indah.

Hal inilah barangkali yang dapat kita simpulkan dari salah
satu kepribadian Aisyah yang cukup menonjol, yaitu sifat
cemburu.

Banyak riwayat yang menunjukkan sifat cemburu Aisyah
yang dia tampakkan dalam kehidupan rumah tangganya
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bersama Rasulullah # dan telah disebutkan sebelumnya dalam
kisah Khadijah. Berikut akan kami ketengahkan beberapa
riwayat lainnya;

e Aisyah radhiallahu anha menuturkan; "Suatu malam, di hari
giliran saya, Rasulullah # datang. Lalu beliau meletakkan
sandalnya di ujung kakinya. Kemudian dia hamparkan
sorbannya, lalu dia berbaring di atas tikarnya. Ketika dia
mengira bahwa aku telah tertidur, dengan tenang dia bangkit
lalu mengenakan baju dan sandalnya perlahan-lahan, kemu-
dian dia keluar sedikit demi sedikit, lalu menutup pintu
dengan perlahan.

Maka aku pun segera mengenakan baju dan kerudung lalu
aku bergegas pergi mengikutinya hingga beliau tiba di Baqi
(pekuburan di Madinah dekat Masjid Nabawi), di sana dia
mengangkat kedua tangannya dan berdiri dengan lama (untuk
berdoa). Kemudian dia berbalik. Akupun segera berbalik. Dia
agak cepat, aku pun lebih cepat. Dia sedikit berlari, akupun
sedikit berlari lebih cepat. Ketika dia tiba, aku telah tiba lebih
dahulu, dan aku segera berbaring.

Maka, ketika masuk, dia bertanya,
"Ada apa engkau wahai Aisyah, tersengal-sengal?"
"Tidak ada apa-apa wahai Rasulullah," Jawabku

"Engkau beritahu aku atau (Allah) Al-Lathif (Yang Maha
Lembut) dan Al-Khabir (Maha Mengetahui) memberitahu aku."

Maka aku berkata,
"Baiklah, Rasulullah...." Maka akupun ceritakan kejadiannya.

"Engkaukah bayangan hitam yang tadi aku lihat di depanku..?"
Tanya Rasulullah #&.

"Ya" Jawabku
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Maka, sambil memukul dadaku, Rasulullah #£ bersabda,

"Apa engkau kira Allah dan Rasul-Nya akan menzalimi
engkau?"'

e Anas bin Malik radiallahu anhu meriwayatkan, bahwa suatu
saat Rasulullah #¢ berada di rumah salah seorang isterinya
yang dia perkirakan adalah Aisyah. Tak lama kemudian salah
seorang isteri beliau yang lain mengutus pembantunya, untuk
mengirim sepiring makanan. Maka dia (Aisyah) langsung
memukul tangan sang pembantu hingga piring tersebut jatuh
dan terbelah dua.

Rasulullah #& berkata,
el e
"Ibu kalian telah cemburu.."

Lalu beliau mengambil kedua pecahan piring tersebut, dan
meletakkan makanan di atasnya, kemudian meminta mereka
untuk makan bersama. Sementara itu beliau menahan utusan
salah seorang isterinya. Setelah selesai makan, Rasulullah %
memberikan piring yang utuh kepadanya, dan membiarkan
piring yang pecah di rumahnya." ?

e Imam Bukhari meriwayatkan, "Sesungguhnya Nabi #g,
apabila hendak melakukan perjalanan, beliau melakukan
undian, hingga suatu saat undian jatuh pada Aisyah dan
Hafshah. (Di perjalanan), jika malam menjelang, sekali waktu
beliau berjalan bersama Aisyah, di waktu lain beliau berjalan

L HR. Muslim (2301)

2 HR. Ahmad (12046). Sanadnya dinyatakan shahih oleh Al-Ana'uth
dalam komentarnya terhadap Al-Musnad. Diriwayatkan pula oleh
Bukhari tanpa menyebutkan Aisyah (5225).
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bersama Hafshah sambil berbincang-bincang dengan kedua-
nya. Keduanya masing-masing menunggang ontanya di dalam
haudaj (tempat tertutup yang diletakkan di punggung onta
sebagai tempat khusus bagi penunggang wanita), sehingga
tidak ada seorang pun yang dapat melihatnya, bahkan
Rasulullah #¢ pun tidak dapat melihatnya, beliau hanya men-
dengar suaranya saja.

Kemudian Hafshah berkata (kepada Aisyah), "Maukah
malam ini engkau menunggang ontaku dan aku menunggang
ontamu, dan kita masing-masing dapat mendengar apa yang
Rasulullah #£ katakan kepada salah seorang di antara kita,"
Aisyah menyetujuinya.

Kemudian Rasulullah # mendatangi onta yang (seharusnya)
ditunggangi Aisyah. Beliau tidak tahu kalau di dalamnya
terdapat Hafshah. Setelah memberikan salam dan saling tukar
bicara, barulah beliau tahu bahwa itu adalah Hafshah. Kemu-
dian mereka turun dari ontanya. Tak lama kemudian, Aisyah
melihat ontanya yang ditunggangi Hafshah, namun tidak
dilihatnya Rasulullah #£. Hatinya sangat gusar. Dia menyangka
bahwa Rasulullah %t dan Hafshah telah pergi berduaan.
Timbul perasaan cemburu di hatinya. Maka dia mencarinya,
lalu kedua kakinya menginjak pohon idzkhir (semak-semak
berduri yang banyak tumbuh di padang pasir dan biasanya
tempat ular dan kalajengking), maka iapun berteriak, 'Wahai
Tuhanku, perintahkan ular atau kalajengking mematukku,
karena aku tidak dapat mengatakan sesuatu pun kepada
suamiku.""

Dari riwayat-riwayat tersebut tampak bahwa Rasulullah #£
memahami betul sifat cemburu yang ada pada seorang isteri.
Selama hal tersebut masih dalam ruang lingkup yang wajar,

1 Muttafaq alaih; Bukhari (5211), Muslim (6451)
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beliau masih memberi toleransi. Akan tetapi, kalau sudah
melampaui perkara yang semestinya, beliau segera mengambil
tindakan.

Cinta dan Perhatian Yang Mengundang Cemburu

Besarnya cinta dan perhatian Rasulullah # kepada Aisyah
ra, dan besarnya sifat cemburu Aisyah ra, tak ayal mengundang
reaksi isteri-isteri beliau yang lain. Sebab, bukan hanya Aisyah
yang memiliki sifat cemburu terhadap isteri-isteri Rasulullah
yang lain, mereka pun memiliki kecemburuan yang sama
terhadap Aisyah.

Maka, suatu saat, para isteri Rasulullah % vyang lain
mengutus Fatimah radhiallahu anha untuk menyampaikan
pesan mereka kepada beliau agar beliau bersikap adil dalam
masalah ini.

Mendengar hal itu, Rasulullah %t hanya menjawab,

"Wahai puteriku, bukankah engkau mencintai apa yang aku
cintai?"

Fatimah menjawab,

"Ya n
Maka Rasulullah %% bersabda,

"Kalau begitu, cintailah dia."
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Akhirnya Fatimah kembali menemui para Isteri Rasulullah
¥ lainnya dan mengabarkan apa yang beliau katakan. Mereka
masih mendesak Fatimah untuk datang lagi menuntut hal yang
sama. Namun Fatimah menolak melakukan hal itu lagi.

Kemudian mereka mengutus Zainab binti Jahsy, yang
kedudukannya oleh Aisyah dianggap menyainginya. Lalu
Zainab mendatangi Rasulullah # untuk menuntut hal yang
sama, namun kali ini dia berbicara tentang Aisyah dengan
pembicaraan yang tidak disukai Aisyah. Aisyah yang mende-
ngar pembicaraan tersebut dan merasa Rasulullah % tidak
melarang untuk membela diri, langsung menjawabnya dengan
tegas hingga Zainab terdiam. Ketika itu Rasulullah #£ hanya

tersenyum, lalu bersabda,

"ltulah puterinya Abu Bakar."

Maksudnya Rasulullah # memuji pemahaman dan pan-

dangannya yang sempurna. '

Di lain waktu, Ummu Salamah mendatangi Rasulllah #&,
juga untuk menuntut hal yang sama seperti yang pernah
disampaikan oleh Fatimah dan Zainab. Dia meminta
Rasulullah # agar memerintahkan orang-orang untuk memberi
hadiah-hadiah mereka di mana saja Rasulullah #£ berada (tidak
harus menunggu hari giliran Aisyah). Rasulullah % hanya diam
saja mendengarkan perkataan Ummu Salamah, hingga dia
mengulangi permintaannya sebanyak tiga kali. Ketika itu baru
Rasulullah #£ bersabda,

1 HR. Muslim (6443). Lihat Syarah Muslim, oleh Imam Nawawi,
VIII/190
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"langan sakiti aku dalam masalah Aisyah, sesungguhnya tidak
ada dari kalian selain dia yang ketika turun wahyu kepadaku,
aku sedang satu selimut bersamanya." '

Hal ini bukan berarti Rasulullah # mengabaikan prinsip
keadilan yang diwajibkan agama dalam masalah poligami.
Sebab, dalam hal-hal yang bersifat zahir dan materi, seperti
pemenuhan sandang pangan dan giliran, sudah beliau lakukan
sebagaimana mestinya. Hal ini sudah diketahui oleh para
isterinya, dengan bukti bahwa yang mereka tuntut bukan
perkara-perkara demikian.

Namun masalah cinta dan perasaan memang tidak dapat
dibagi sama rata begitu saja, sebab dia adalah masalah hati
yang tidak dapat dibohongi. Karena itu, suatu hari Rasulullah
¥ pernah meminta para isterinya untuk tidak menuntut apa
yang tidak mampu dia lakukan, yaitu memberi rasa cinta yang
sama dalam hatinya.

Rasulullah #& bersabda,
(St LT VG GURE G 5l 36 AT G ald 1 S5

"Inilah pembagianku yang aku miliki (mampu), jangan kalian
cela aku pada hal yang kalian miliki namun tidak aku miliki." ?

L HR. Bukhari (3775)

2 HR. Hakim (2761). Dia menyatakan bahwa haditsnya shahih
berdasarkan syarat Bukhari Muslim, dan disetujui oleh Adz-Dzahabi.
Diriwayatkan pula oleh Abu Daud dalam Sunannya (2136), dan
dinyatakan dha'if oleh Al-Albany dalam Dhaif Abu Daud (370)
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Di samping itu, wajar pula kalau perhatian dan kecende-

rungan Rasulullah %8 lebih besar kepada Aisyah, karena
usianya yang jauh lebih muda dari isteri-isteri beliau yang lain.

Rasulullah ¥ Wafat Di Rumahnya, Di Atas Pangkuannya

Kedudukan Aisyah di hadapan Rasulullah % semakin
tampak pada detik-detik terakhir kehidupan beliau.

Pada hari-hari terakhir sakit beliau menjelang kematiannya,
Rasulullah #£ selalu bertanya-tanya kepada isterinya, "Di mana
giliran saya hari ini, di mana giliran saya esok?" sebagai isyarat
dari beliau agar diizinkan oleh isterinya yang lain untuk tinggal
di rumah Aisyah radhiallahu anha. Maka akhirnya isteri-isteri
beliau mengizinkannya untuk tetap tinggal di rumah Aisyah
saat beliau sakit menjelang wafat.

Selebihnya Aisyah radhiallahu anha menuturkan sendiri,
"Beliau (Rasulullah #2) wafat pada hari giliran di rumahku.
Allah mencabut nyawanya saat kepalanya berada di dadaku,
dan liurku bercampur dengan liurnya. Karena ketika itu,
Abdurrahman bin Abu Bakar datang membawa siwak yang dia
gunakan untuk bersiwak. Maka Rasulullah # melihatnya. Lalu
aku berkata kepadanya, 'Berikan kepadaku siwak itu wahai
Abdurrahman.' Maka diapun memberikannya kepadaku, lalu
aku gigit dan aku kunyah, kemudian aku berikan kepada
Rasulullah #£ sehingga dia bersiwak dengannya dalam
keadaan bersandar di dadaku." '

L HR. Bukhari (4450)
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Sifat-Sifat Mulia

Berbicara tentang kepribadian Aiyadh ra, sering yang
tergambar hanya tentang sifat kekanak-kanakan dan cemburu-
nya saja. Padahal masa-masa itu hanya berlangsung semasa
Rasulullah # hidup. Sedangkan ketika Rasulullah % wafat, dia
baru berusia 18 tahun. Selebihnya dia menempuh kehidupan
penuh dengan perjuangan dan pengabdian serta ketakwaan
dengan sifat-sifat mulia yang sangat patut dijadikan teladan.

Berikut beberapa sifat-sifat mulia Aisyah yang dicatat dalam
kitab-kitab sejarah;

Kokoh Dalam Kebenaran

Ditinggal wafat sang suami (Rasulullah %) dalam usia yang
masih sangat muda (18 tahun) namun tetap mampu menjaga
stabilitas dan membentuk pribadi yang kokoh, khususnya
terkait dengan komitmennya terhadap al-hag adalah
merupakan salah satu keutamaan yang dimiliki Aisyah ra.
Karena sesungguhnya kondisi tersebut adalah kondisi yang
berat untuk dilalui siapapun, apalagi bagi seorang wanita.

Tercatat dalam sejarah, bagaimana setelah sepeninggal
Rasulullah %, Aisyah hidup dalam keutamaan, menebar ilmu
dan dakwah Islam dan hidup di tengah masyarakat serta
menjadi figur panutan dan rujukan.

Hal ini tentu tak lepas dari bimbingan dan pendidikan yang
dia dapatkan dalam kehidupan berkeluarga bersama Rasulullah
#. Sehingga walaupun usianya masih sangat belia, namun
kepribadiannya tampak kokoh dalam kebenaran.

)

Bahkan semasa kehidupan Rasulullah #£ sikap tegas dan
kokoh dalam kebenaran sudah dimiliki Aisyah.
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Salah satu indikasi dari hal tersebut adalah, saat para isteri
Rasulullah # menuntut kehidupan dunia dan perhiasan yang
lebih baik kepada Rasulullah ££. Maka Allah menurunkan ayat-
Nya yang disebut sebagai 'ayat takhyir' (ayat yang memper-
silahkan para isteri Nabi untuk memilih) dalam surat Al-Ahzab,
ayat 28-29. Di dalam ayat tersebut Allah memerintahkan Rasul-
Nya untuk menyampaikan kepada para isterinya agar mereka
memilih apakah mau diceraikan dengan cara baik-baik agar
mereka dapat mencari suami yang dapat menjanjikan kese-
nangan dan kemewahan dunia atau ingin tetap hidup
bersamanya dalam kesempitan dunia namun Allah janjikan
balasan dan kehidupan yang baik di akhirat.

Lalu dengan ayat tersebut, Rasulullah # menawarkan para
isterinya. Isteri yang paling pertama ditawarkan adalah Aisyah
radhiallahu anha. Sebelumnya beliau berpesan kepada Aisyah
agar tidak tergesa-gesa mengambil keputusan sebelum memin-
ta petunjuk kedua orang tuanya. Namun setelah Rasulullah £
membacakan ayat yang Allah wahyukan, dengan sigap Aisyah

radhiallahu anha berkata,

_ <
R

(oot 5,31 I s Al a0 J6 S (ol aliud 13a 3l
"Apakah untuk hal seperti ini saya minta petunjuk kedua orang

tua? Sungguh, saya hanya menginginkan Allah, Rasul-Nya dan
kehidupan akhirat.”

Lalu Rasululah # menyampaikan hal serupa kepada isteri-
isterinya yang lain. Rupanya pendapat mereka seperti pendapat
Aisyah, vyaitu tetap bersedia hidup bersama Rasulullah £
walau dalam kehidupan yang sempit."

1 HR. Bukhari (2468), Tafsir Ibnu Katsir dalam tafsir ayat 28 surat Al-
Ahzab, 6/401.
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Dermawan

Atha' meriwayatkan bahwa Mu'awiyah bin Abu Sufyan
(yang saat itu menjadi khalifah) memberi hadiah kepada
Aisyah ra berupa sekantong emas berlian. Lalu hadiah itu dia
bagi-bagikan kepada isteri-isteri Rasulullah % lainnya.

Ummu Zurrah juga menuturkan bahwa suatu saat Aisyah
radhiallahu anha pernah dikirim hadiah oleh lbnu Zubair. Lalu
beliau yang saat itu sedang berpuasa minta diambilkan sebuah
wadah dan kemudian duduk di hadapannya untuk membagi-
bagikan pemberian tersebut kepada orang lain. Hingga
akhirnya ketika sore hari tiba, tidak ada satu dirham pun yang
tersisa.

Lalu dia berkata kepada budaknya, "Buatkan makanan
untuk aku berbuka puasa" Maka pembantunya menyiapkan
roti dan minyak untuknya. Kemudian Ummu Zurrah berkata
kepadanya, "Bukankan satu dirham dari uang yang engkau
bagi-bagikan hari ini dapat engkau belikan daging untuk kita
berbuka?" Lalu Aisyah berkata, "Jangan salahkan aku,
seandainya tadi kamu ingatkan, niscaya akan aku lakukan." '

Takut kepada Allah Ta'ala

Imam Bukhari meriwayatkan dari Malik bin Thufail bahwa
Aisyah pernah bernazar untuk tidak berbicara kepada Abdullah
bin Zubair karena perselisihan yang terjadi antar keduanya.
Ketika nazarnya ditunaikan dan telah berlangsung sekian lama,
Ibnu Zubair memohon kepada Aisyah untuk menghentikannya.
Namun Aisyah menolaknya.

1 Shifatu Ash-Shafwah, Ibnu Al-Jauzie, 1/318
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Ibnu Zubair minta bantuan Miswar bin Makhramah dan
Abdullah bin Al-Aswad untuk membicarakan kepada Aisyah ra
masalah tersebut. Lalu keduanya mengingatkan Aisyah tentang
larangan Nabi # menjauhi saudaranya melebihi tiga hari.

Setelah beberapa lama mereka memberikan nasehat, Aisyah
pun sadar dan menangis. Akhirnya Aisyah bersedia berbicara
dengan Ibnu Zubair, dan sebagai penebus nazarnya dia
membebaskan empat puluh orang budak. Berikutnya, setiap
kali dia mengingat nazarnya itu, dirinya menangis sehingga
airmatanya membasahi kerudungnya." '

Kesungguhan Dalam Ibadah

Diriwayatkan oleh 'Urwah dari bapaknya, sesungguhnya
Aisyah ra biasanya puasa berturu-turut.

Dari Al-Qasim, dia berkata, "Apabila aku hendak pergi di
pagi hari, biasanya aku memulainya dari rumah Aisyah. Suatu
hari, ketika aku hendak berangkat pergi, ternyata beliau sedang
shalat Dhuha dan membaca ayat,

_ -

"Maka Allah  memberikan karunia kepada kami dan
memelihara kami dari azab neraka." (QS. Ath-Thuur: 27)

T .

ol sy (200 5aidl Sl s (2333 Lo 4

Lalu dia berdoa, menangis dan terus mengulanginya, "Aku
terus berdiri sampai akhirnya aku merasa bosan, lalu aku pergi
ke pasar untuk suatu kebutuhan. Kemudian aku kembali dan
ternyata aku mendapatkan dia masih dalam keadaan semula,
sedang shalat dan menangis." *

1. HR. Bukhari dalam Shahihnya, no. 6237
2. Shifatu Ash-Shofwah, 1/319
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Ikhlas dan Tawadhu

Sedemikian besar sumbangsih Aisyah dalam kehidupannya
bagi Islam dan kaum muslimin. Namun dia ingin agar semua
itu tidak diingat, bahkan dia ingin agar dirinya terlupakan.

At-Thabrani dalam kitabnya Al-Kabir dan Abu Nu'aim
dalam kitabnya Hilyaul-Auliya, meriwayatkan bahwa Ibnu
Abbas mendatangi Aisyah di akhir kehidupannya. Dia ingin
menghiburnya dengan menyebutkan kebaikan-kebaikan yang
pernah dilakukan Aisyah, namun setelah Ibnu Abbas
menyebutkan semua itu, Aisyah balik berkata, "Tinggalkan
aku wahai Ibnu Abbas, demi jiwaku yang ada di tangan-Nya
(Demi Allah), aku ingin sekali bahwa diriku ini dilupakan." '

Keluasan Ilmu

Keluasan ilmu Aisyah juga merupakan perkara yang tak
dapat dipungkiri. Sehingga wajar kalau dia menjadi salah satu
rujukan para shahabat apabila mereka menghadapi masalah
yang sulit dipecahkan. Bahkan ilmunya tidak terbatas pada
masalah hukum agama, melainkan mencakup ilmu sastra,
silsilah keturunan (nasab) hingga masalah kedokteran.

Salah seorang shahabat ada yang berkata,

- oz P
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1 HR. Thabrani (10783), Abu Nu'aim (1462)
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"Tidak ada satupun hadits yang membuat kami bingung, lalu
ketika kami tanyakan Aisyah, niscaya kami dapatkan padanya
ilmu tentangnya." '

Bahkan Aisyah dimasukkan dalam jajaran para ulama
dikalangan shahabat yang banyak memberika fatwa (al-
muktsiruuna minal futya). Para shahabat yang masuk dalam
katagori ini selain dia adalah laki-laki, yaitu, Umar bin Khattab,
Ali bin Abi Thalib, Abdullah bin Mas'ud, Zaid bin Tsabit,
Abdullah bin Abbas dan Abdullah bin Umar. ?

Masruqg berkata, "Kami bersumpah kepada Allah, sungguh
kami melihat para sahabat utama Rasulullah # bertanya
masalah fara'idh (hukum waris) kepada Aisyah."

Urwah meriwayatkan dari bapaknya, dia berkata, "Aku
belum pernah melihat seorang pun yang lebih pandai dari
Aisyah dalam ilmu tentang Al-Quran, ilmu waris, halal dan
haram, sya'ir, budaya Arab dan nasab (silsilah keturunan)"

Urwah berkata kepada Aisyah,

"Wahai bibiku, aku tidak heran dengan ilmu agamamu,
karena engkau adalah isteri Rasulullah £, juga puteri Abu
Bakar. Aku pun tidak heran dengan ilmumu tentang syair dan
sejarah Arab, karena engkau adalah puteri Abu Bakar, orang
yang paling mengetahui (dalam masalah ini). Akan tetapi yang
aku heran adalah engkau juga menguasai ilmu kedokteran."

Maka Aisyah memukul pundak 'Urwah seraya berkata,
"Wahai Urwah, sesungguhnya Rasulullah % di akhir umurnya
menderita sakit, lalu utusan dari kabilah-kabilah Arab berda-

L HR. Tirmizi (3773). Dinyatakan shahih oleh Al-Albany dalam
Misykatul Mashabih (7185)

I'lamul Muwaqqi'in, 1/12

2.
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tangan, lalu mereka menunjukkan beberapa resep. Kemudian
aku meramunya. Maka dari situlah (aku dapat mengetahui ilmu
kedokteran)."

Dari Sufyan bin Uyainah, dia berkata, Az-Zuhri berkata,
"Seandainya ilmu Aisyah dikumpulkan, kemudian ilmu isteri-
isteri Nabi (yang lain) dikumpulkan jadi satu ditambah ilmu
seluruh wanita, niscaya ilmu Aisyah masih lebih banyak."

Aisyah dan Hadits Rasulullah

Isteri-isteri Rasulullah % memiliki peran yang sangat besar
dalam menyebarluaskan hadits yang Rasulullah # sampaikan.
Khususnya yang mengandung urusan kerumahtanggaan. Maka,
para shahabat setelah wafatnya Rasulullah #t, jika mereka
berbeda pendapat dalam beberapa hukum, seperti masalah
mandi janabat, haid, jimak dan semacamnya, mereka men-
datangi Ummahatul Mu'minin (para isteri Rasulullah %) lalu

menjadikan ucapan mereka sebagai rujukan.

[tulah di antara hikmah mengapa Rasulullah # memiliki
banyak isteri.

Namun dari sekian banyak isterinya, Aisyahlah isteri
Rasulullah #£ yang paling besar peranannya dalam masalah ini
dengan menjadi wanita shahabat yang paling banyak meri-
wayatkan hadits. Karena, selain Allah memberikannya kecer-
dasan, dia juga diberikan usia panjang, sehingga semakin
banyak kesempatan baginya untuk menyampaikan hadits-
hadits Rasulullah £ dalam berbagai kesempatan.

Hadits yang diriwayatkan Aisyah ra berjumlah 2210 hadits.
Dari sisi shahabat yang paling banyak meriwayatkan hadits, dia

1 Shafwat Ash-Shafwah, 1/319-320, Siyar A'lam An-Nubala, 2/179-185
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berada di urutan kedua di bawah  Abu Hurairah yang
meriwayatkan 5374 hadits.’

Perang Jamal

Ada peristiwa besar yang dialami Aisyah ra pada masa
pemerintahan Ali bin Abi Thalib, yaitu perang Jamal. Perang
ini oleh sebagian orang yang hatinya sakit dan penuh kedeng-
kian dijadikan sebagai alasan untuk menyebarkan syubhat
tentang kepribadian mulia Aisyah ra. Mereka memberikan
kesan bahwa Aisyah ra melakukan pemberontakan terhadap
Ali bin Abi Thalib yang kala itu menjadi Khalifah kaum
muslimin. Padahal sesungguhnya tidaklah demikian. Tetapi,
peristiwa tersebut terjadi karena ada pihak-pihak yang tidak
senang terwujudnya perdamaian dan kesepakatan di kalangan
para shahabat, maka akhirnya timbullah peperangan.

Perang ini merupakan kelanjutan dari peristiwa terbunuh-
nya Utsman yang menimbulkan fitnah di tengah kaum
muslimin. Dan kemudian Ali bin Abi Thalib dibai'at sebagai
Khalifah oleh kaum muslimin, meskipun pada dasarnya dia
tidak mengharapkannya. Dan setelah menjadi Khalifah, Ali bin
Abi Thalib memindahkan pusat pemerintahan ke Kufah (Irak).

Sementara itu, terbunuhnya Utsman menyisakan tuntutan
dari kalangan shahabat agar Ali bin Abi Thalib ra segera
menjatuhkan hukum qishash kepada para pembunuh. Namun,
beliau tidak segera melakukannya karena sulit menentukan
individu para pelaku dan mereka sudah bercampur baur
bersama tentara kaum muslimin. Selain itu, saat itu beliau
lebih berkonsentrasi membenahi pemerintahannya dengan

L Tadrib Ar-Rawi fi Syarhi Tagrib An-Nawawi, karya Jalaluddin As-
Suyuthi, 2/217. Alhadits wal Muhadditsun, hal. 138
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mengganti para pejabat yang diangkat oleh Utsman bin 'Affan
ra yang dikeluhkan tidak memperhatikan kemaslahatan kaum
muslimin dan melanggar hukum Allah.

Akan tetapi, sebagian shahabat yang dipelopori oleh
Thalhah bin Ubaidillah dan Abdullah bin Zubair tidak mene-
rima sikap lambat tersebut. Maka setelah berlalu empat bulan
pembai'atan Ali bin Abi Thalib, ra, Thalhah dan Zubair
berangkat ke Mekah untuk menemui Aisyah yang saat itu
sedang kembali dari menunaikan Ibadah haji dengan
mengendari onta ' untuk membicarakan masalah tersebut.
Akhirnya mereka sepakat untuk berangkat menuju Bashrah
bersama sejumlah besar pengikutnya. Bukan dengan tujuan
berperang, tetapi ingin mendorong Khalifah agar pembunuh
Utsman ditangkap dan dijatuhkan hukuman qishash, agar
terjadi perdamain dan tidak menyebabkan sengketa ber-
kepanjangan.

Ali bin Thalib yang mengetahui kepergian mereka dan
kemudian bermarkas di Bashrah dengan cara seperti itu,
menganggapnya sebagai sikap yang telah keluar dari ketaatan
terhadap pemimpin. Maka dia segera mengirim utusannya
bernama Al-Qa'gqa bin Amr untuk meminta mereka bersatu
kembali bersama jama'ah kaum muslimin. Ternyata Aisyah
sendiri menyatakan bahwa dia menginginkan terjadinya ishlah
(perdamaian) di tengah masyarakat. Lalu sang utusan kembali
ke Kufah menemui dan melaporkannya kepada Ali bin Abi
Thalib. Berikutnya, beliau menyampaikan kepada khalayak
bahwa dirinya akan berangkat ke Bashrah untuk menemui
rombongan dari Madinah dan mengadakan kesepakatan.

Rupanya hal ini tidak disukai oleh gembong para pengacau
yang tidak menghendaki adanya kesepakatan dan keten-

1. Karenanya perang ini dikenal sebagai perang Jamal (onta).
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teraman di kalangan para sahabat. Sebab kalau sampai Ali bin
Abi Thalib melakukan perdamaian dan kesepatakan dengan
rombongan dari Madinah, mereka yang turut serta melakukan
pembunuhan terhadap Khaifah Utsman bin Affan merasa
terancam.

Maka, mereka berkumpul dipimpin oleh pentolannya seper-
ti Asytar An-Nakha'i, Syuraih bin Aufa dan Abdullah bin Saba'.
Dari sekian banyak orang yang berkumpul saat tidak ada satu
pun orang shahabat di dalamnya. Kesimpulannya, mereka
sepakat untuk bergabung dengan pasukan Ali bin Abi Thalib
berangkat menuju Bashrah. Namun jika Ali bin Abi Thalib dan
pengikutnya ingin merencanakan damai, mereka justeru
merencanakan makar.

Kesimpulannya, Ali bin Abi Thalib beserta pasukannya ber-
hasil melakukan perdamaian dengan rombongan dari Madi-
nah. Kedua pihak merasa puas dan gembira dengan
kesepakatan tersebut, dan mereka lalui malam itu dengan
perasaan tenang. Namun menjelang Fajar, orang-orang yang
berhati dengki dan tidak menyukai persatuan kaum muslimin
menyelinap di balik pasukan Ali bin Abi Thalib lalu melakukan
penyerangan tiba-tiba ke tengah pasukan Thalhah dan Zubair.
Karuan saja mereka melindungi dirinya masing-masing dan
sibuk memberikan perlawanan, sementara itu sudah beredar di
kalangan mereka bahwa Ali bin Abi Thalib melakukan peng-
khianatan. Maka perang berkecamuk tidak dapat dihindarkan
dan korban pun berjatuhan di kedua belah pihak. Sehingga
seruan segera menghentikan pertempuran tidak lagi berarti.

Setelah pertempuran berhenti dengan kekalahan pihak dari
Madinah, namun kedua korban di kedua belah pihak sangat
besar. Termasuk di dalamnya kedua shahabat yang memimpin
pasukan Madinah, yaitu Thalhah bin Ubaidillah dan Zubair bin
Awwam.
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Ali bin Abi Thalib sangat sedih dengan kejadian tersebut.
Dia sungguh tidak menyangka akan kejadian tersebut dan
sangat tidak dia inginkan. Namun apa daya, kedua pasukan
telah saling bertempur dan fitnah tidak terelakkan.

Ibnu Abi Syaibah dalam Mushonnafnya meriwayatkan dari
Al-Hasan bin Ali, dia berkata, "Aku melihat beliau (Ali bin Abi
Thalib) ketika perang berkecamuk datang menghampiri aku
seraya berkata, 'Sungguh, aku mengangankan telah mati dua
puluh tahun sebelum kejadian ini." '

Dalam riwayat lain, Ali bin Abi Thalib berkata tentang
perang Jamal, "Ya Allah, bukan ini yang aku inginkan, bukan
ini yang aku inginkan."

Adapun Aisyah ra sendiri, selamat dalam pertempuran
tersebut. Ali bin Abi Thalib segera menemuinya dan berkata,
'Semoga Allah mengampunimu." Aisyah menjawab, "Engkau
juga, aku semata-mata menginginkan perdamaian." Kemudian
Ali bin Abi Thalib mempersilahkan Aisyah tinggal beberapa
saat di Bashrah dengan penuh penghormatan dan pemuliaan
sebagai salah seorang Ummul Mu'minin. Bahkan ketika ada
dua orang yang berusaha mencacinya, beliau memerintahkan
untuk menangkap keduanya dan mencambuknya masing-
masing sebanyak seratus cambukan.

Kemudian beliau mengembalikannya ke Mekah Al-
Mukarramah dalam keadaan terhormat.

Hal ini pernah diisyaratkan oleh Rasulullah %%, "Akan
terjadi perkara antara engkau dan Aisyah." Lalu Ali bin Abi
Thalib berkata, 'Apakah aku membuat mereka sengsara wahai

1 Mushonnaf Ibnu Abi Syaibah, 15/282.
2 Mushonnaf Ibnu Abi Syaibah, 15/275
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Rasulullah?' Rasul menjawab, "Tidak. Akan tetapi jika terjadi,
kembalikan dia ke tempatnya semula yang aman." '

Tampak jelas dari kisah ini, bahwa tujuan utama Aisyah
bersama rombongannya menuju Kufah bukan untuk
menyerang pemerintahan Ali bin Abi Thalib dan melakukan
pemberontakan terhadapnya. Bukan pula seperti yang
dituduhkan, karena Aisyah menyimpan sakit hati kepada Ali
bin Abi Thalib yang pada peristiwa Haditsul Ifki, memberikan
isyarat agar Rasulullah # mencari pengganti Aisyah sebagai
isterinya.

Tidak ada satu pun bukti kongkrit yang membenarkan
tuduhan-tuduhan tersebut. Yang ada justeru sebaliknya, kedua
belah pihak, baik pihak Aisyah dan Ali bin Abi Thalib, sangat
menyesali kejadian tersebut, dan mereka tetap saling
menghormati satu sama lain. Bahkan Ali bin Abi Thalib tetap
menghormati Aisyah sebagai isteri Rasulullah %t di dunia
maupun akhirat, dengan memulangkan Aisyah ke Mekah
dalam keadaan terhormat dan mulia.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiah berkata, "Sesungguhnya Aisyah
tidak berangkat untuk berperang, tujuannya hanya ingin
mendamaikan  kaum muslimin. Dia mengira bahwa
kepergiannya mendatangkan kebaikan bagi kaum muslimin.
Namun akhirnya dia menyadari bahwa seandaianya dia tidak
berangkat, hal itu lebih utama. Karenanya, apabila mengingat
peristiwa tersebut dia menangis hingga kerudungnya basah.
Begitulah keadaan generasi terdahulu, mereka menyesal ikut
serta dalam peperangan tersebut; Thalhah, Zubair dan Ali serta

1 HR. Ahmad (27242). Al-Arana'uth dalam komentarnya terhadap Al-
Musnad menyatakan bahwa riwayat ini dha'if.
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yang lainnya menyesalinya. Perang Jamal bukanlah rencana
mereka, tapi terjadi di luar kehendak mereka." '

Bagaimana Menyikapi Perselisihan yang Pernah Terjadi
Di Kalangan Shahabat Nabi?

Shahabat Nabi adalah orang yang berjumpa dengan Nabi
¥ dan beriman kepadanya serta meninggal dalam keadaan
beriman. Mereka adalah orang-orang yang mendapat kemu-
liaan mendampingi Rasulullah % untuk memperjuang-kan dan
menyebarkan agama ini dengan segala tantangan dan konsek-
wensi yang mereka hadapi. Oleh karenanya mereka mendapat-
kan kemuliaan yang sangat tinggi di sisi Allah Ta'ala.

Allah Ta'ala berfirman,
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"Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang
bersama dengan dia adalah keras terhadap orang-orang kafir,
tetapi berkasih sayang sesama mereka. Kamu lihat mereka
ruku' dan sujud mencari karunia Allah dan keridhaan-Nya,

! Dikutip oleh DR. Ali Ash-Shallabi dari Al-Muntaga Min Minhajil I'tidal
Fi Kalami Ahlir-Rafdh, hal. 222-223
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tanda-tanda mereka tampak pada muka mereka dari bekas
sujud. Demikianlah sifat-sifat mereka dalam Taurat dan sifat-
sifat mereka dalam Injil, vyaitu seperti tanaman yang
mengeluarkan tunasnya Maka tunas itu menjadikan tanaman
itu kuat lalu menjadi besarlah dia dan tegak lurus di atas
pokoknya; tanaman itu menyenangkan hati penanam-
penanamnya karena Allah hendak menjengkelkan hati orang-
orang kafir (dengan kekuatan orang-orang mukmin). Allah
menjanjikan  kepada orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amal yang saleh di antara mereka ampunan dan
pahala yang besar." (QS. Al-Fath: 29)

Rasulullah #£ bersabda,
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"langanlah kalian mencaci para shahabatku. Demi jiwaku
yang ada di tangan-Nya, seandainya salah seorang di antara
kalian menginfag-kan emas seberat gunung Uhud, niscaya
(nilainya) tidak sampai satu mud (kebaikan) salah seorang dari
mereka, (bahkan) tidak juga setengahnya." '

Maka, di antara prinsip Ahlussunah wal Jama'ah adalah
memuliakan dan mencintai semua shahabat, tanpa terkecuali,
serta memohonkan kepada Allah agar mereka mendapatkan
keridaan-Nya. Sebaliknya, dilarang merendahkan mereka,
apalagi mencaci makinya dan menuduhnya dengan tuduhan-
tuduhan keji.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiah dalam Kitab Al-Agidah Al-
Wasithiyah berkata, "Di antara prinsip Ahlussunah wal Jamaah

1. Muttafaq alaih; HR. Bukhari (3673), Muslim (6651)
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adalah bersihnya hati dan lisan mereka terhadap para shahabat
(tidak mencaci maki mereka)." '

Prinsip ini, bukan berarti kita meyakini bahwa para
shahabat adalah manusia maksum (terhindar dari kesalahan
dan dosa), sebab mereka bukanlah para nabi. Para shahabat
secara umum adalah manusia biasa yang mungkin berbuat
dosa. Namun, dosa mereka sangat layak mendapatkan
ampunan Allah Ta'ala dengan taubat, atau kebaikan-kebaikan
yang pernah mereka lakukan sebelum atau sesudahnya.

Karena itu, hendaklah kita bersikap hati-hati apabila
membaca atau mendengar kisah tentang perselisihan di antara
mereka. Sebab banyak orang yang memusuhi Islam atau
dengki terhadap mereka menjadikan perkara ini sebagai
kesempatan untuk memojokkan para shahabat atau sebagian
dari mereka. Kadang dengan membuat cerita palsu, menam-
bahkan atau mengurangi dari kejadian sebenarnya, atau mem-
berikan kesimpulan-kesimpulan keliru dari sebuah kejadian.

Sungguh tepat sebuah ungkapan yang disampaikan oleh
Umar bin Abdul-Aziz untuk menyikapi perselisihan dan
pertumpahan darah yang pernah terjadi di kalangan shahabat,
beliau berkata,

VIERETWR SO ¥ it
"Tanganku telah Allah hindari dari darah (yang bercucuran

pada peristiwa) itu, maka aku tidak ingin mengotori lisanku
tentangnya."” *

i

Ul Gie oo bl LiS 2y &5

Perselisihan di kalangan shahabat -kalaupun hal tersebut
benar terjadi- umumnya karena ada pihak-pihak yang

1 Al-Agidah Al-Wasithiyah, hal. 12.
2 Thabagat Ibnu Sa'd, 5/394, Hilyatul Aulia, 9/114.
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mengacaukan suasana dan menginginkan terjadinya pertikaian
di tengah kaum muslimin. Atau karena berbedanya ijtihad
yang diambil para shahabat ketika menyikapi sebuah perkara.

Yang perlu dipertegas adalah bahwa perselisihan di
kalangan para shahabat sangat kecil dibanding persatuan dan
keutuhan di kalangan mereka.

Maka, sungguh tak layak jika hal ini menjadikan kita lupa
—atau pura-pura lupa- dengan banyaknya bukti tentang
keutamaan dan kebaikan yang ada pada mereka. Baik dalam
masalah ibadah, akhlak, pengorbanan dan perjuangan mereka
di jalan Islam, yang dapat dengan mudah kita baca dalam
berbagai literatul Islam.

Termasuk dalam hal ini adalah kepada seorang Ibunda
kaum mu'minin, Aisyah radhiallahu anha. Apa yang terjadi
pada perang Jamal, sama sekali tidak terdapat alasan untuk
merendahkan martabat dan kemuliaannya yang telah diuraikan
panjang lebar dalam kisah beliau. Sungguh amat tercela jika
ada pihak yang berusaha mengotori kehormatan beliau, istri
Rasulullah #£ yang paling dicintainya. Bahkan sikap tersebut
dikhawatirkan dapat merusak aqgidah dan keimanan seseorang.

Ibnu Katsir rahimahullah, ketika menafsirkan ayat dalam
surat An-Nur,

"Sesungguhnya orang-orang yang menuduh wanita-wanita
yang baik-baik yang lengah lagi beriman (dengan tuduhan
berbuat zina) mereka kena laknat di dunia dan akhirat, dan
bagi mereka azab yang besar." (QS. An-Nur: 23)

Beliau berkata, "Ini merupakan ancaman dari Allah Ta'ala
kepada mereka yang menuduh wanita baik-baik yang lengah
dan beriman. Maka Ummahatul Mu'minin (isteri-isteri
Rasulullah %) lebih utama dalam hal ini dari semua wanita
baik-baik, apalagi isteri yang menjadi sebab turunnya ayat ini,
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yaitu Aisyah bin Ash-Shiddiq radhiallahu anhuma. Para ulama
rahimahumullah telah sepakat seluruhnya, bahwa siapa yang
mencacinya setelah kejadian ini dan menuduhnya dengan
tuduhan-tuduhan (orang munafik) setelah apa yang disebutkan
dalam ayat ini, maka dia telah kafir, karena telah menentang
Al-Quran. Adapun terhadap isteri-isteri Rasulullah % lainnya,
terdapat dua pendapat, akan tetapi pendapat yang lebih kuat
bahwa hukumnya seperti halnya dia (Aisyah). Wallahua'lam."'

Diriwayatkan dari Malik, dia berkata,

'Siapa yang mencaci Abu Bakar, maka dia harus dicambuk,
dan siapa yang mencaci Aisyah maka dia dibunuh." Ketika ada
yang bertanya, 'Mengapa?' Beliau menjawab, 'Siapa yang
menuduhnya dia telah menentang Al-Quran, karena Allah
berfirman, "Allah memperingatkan kamu agar (jangan) kembali
memperbuat yang seperti itu selama-lamanya, jika kamu orang-
orang yang beriman." (QS. An-Nur: 17)°

Semoga Allah memberikan kita karunia untuk selalu dapat
mencintai Rasulullah #, keluarganya, para shahabatnya dan

orang-orang yang mengikuti jejaknya di jalan kebenaran.
Amin.

Wafat

Aisyah wafat pada malam Selasa tanggal 17 Ramadan tahun
58 H, saat itu usianya 66 tahun. Ada pula yang mengatakan
beliau wafat tahun 57 H. Beliau berwasiat agar dikuburkan di
Bagi bersama isteri-isteri Nabi yang lain. Yang bertindak
sebagai imam shalat jenazahnya adalah Abu Hurairah yang
saat itu menjadi pemimpin Madinah di bawah kekuasaan

L Tafsir Ibnu Katsir, 111/337
2 Ash-Sharim Al-Maslul, hal. 566
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khalifah Marwan. Beliau dimakamkan di malam hari diiringi
sekian banyak kaum muslimin di Madinah kala itu. '

Pelajaran

Pernikahan Rasulullah #£ dengan Aisyah bukan semata
berdasarkan hawa nafsu, tetapi merupakan perintah Allah
yang memiliki hikmah sangat besar.

Pernikahan dapat berfungsi mempererat persaudaraan,
sebagaimana Abu Bakar Ash-Shiddiq yang semula
merupakan shahabat terdekat Rasulullah #£, namun setelah
pernikahan beliau dengan puterinya, hubungannya tidak
lagi sebatas shahabat, tetapi hubungan antara seorang
menantu dengan mertuanya.

Dari sisi dakwah, pernikahan merupakan salah satu sarana
memperluas medan dakwah, baik dari sisi kerabat dan
orang-orang terdekat isterinya, maupun dari sisi sosial, yaitu
dengan memperbanyak hubungan kekerabatan sehingga
dapat menjadi jembatan bagi tersampaikannya nilai-nilai
Islam kepada khalayak yang lebih luas lagi.

Seorang isteri hendaknya tidak mencukupi diri dengan
aktifitas keseharian rumah tangga, tapi hendaknya dia
berupaya meraih ilmu sebanyak mungkin sebagai bekal
bagi dirinya juga untuk membuka kesempatan baginya
berkontribusi dan berperan dalam dakwah di jalan Allah.

Pentingnya seorang suami memahami kejiwaan sang isteri,
sehingga dia dapat mempergaulinya dengan tepat, tidak
berlebihan dan tidak kekurangan.

Siyar A'lam An-Nubala, Adz-Dzahabi, 11/192-193
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e Kehidupan rumah tangga tidak sepi dengan berbagai ma-
cam persoalan, tugas suami isteri adalah mengatasi
persoalan dengan bijak. Tidak memperkeruh masalah, tapi
mencari solusi yang terbaik bagi keutuhan rumah tangga.

e Aisyah radhiallahu anha sebagai manusia biasa pasti memi-
liki kesalahan. Namun, hal itu sangat kecil dibandingkan
kebaikannya yang sangat banyak dan sudah dinyatakan
dalam Al-Quran dan Sunah Rasulullah % serta pengakuan
para shahabat. Maka, merupakan tindakan yang tidak
bermoral jika ada seorang yang mengaku dirinya muslim
tapi lisannya dengan ringan menghujat atau mencaci
makinya, apalagi menuduhnya dengan tuduhan yang nista.

e Cemburu adalah 'bumbu' dalam kehidupan rumah tangga.
Selama dosisnya wajar, dia justeru dapat menghangatkan
hubungan antara suami isteri. Tapi jika berlebihan perlu
diambil sikap yang bijak untuk mengatasinya.



§HAFSHAH

Binti Umar bin Khattab il ania
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", din adoloh wonita  yang suka shalat malam dan 5er/1ua.m,
dom din adalah isterimu di surga. "
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afshah adalah puteri salah seorang
shahabat Nabi yang mulia, yaitu Umar bin
Khattab ra. Dilahirkan lima tahun sebelum

Rasulullah # diangkat sebagai Rasul saat kaum Quraisy

melakukan riemugaran terhadap Ka'bah.

et

Sebelum menikah dengan Rasulullah #£, Hafsah
menikah dengan Khunais bin Huzafah As-Sahmi. Lalu
mereka hijrah bersama-sama ke Madinah. Namun
setahun setelah tinggal di Madinah, saat Nabi #£ datang
dari perang Badar, sang suami menemui ajalnya.
Kemudian, setelah masa iddahnya habis Rasulullah £
menikahinya. '

1.

Thabagat Ibnu Sa'ad, 8/81, Siyar A'lam An-Nubala, 2/237
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Menikah dengan Rasulullah £

Kisah pernikahan Rasulullah # dengan Hafshah cukup
unik, namun terkandung pelajaran berharga.

Ibonu Umar meriwayatkan bahwa Umar bin Khattab
(ayahnya) berkata, "Hafshah menjanda setelah suaminya
Khunais bin Huzafah wafat, dia adalah salah seorang shahabat
yang turut serta dalam perang Badar, lalu meninggal di
Madinah.

Maka aku segera menemui Utsman bin Affan, lalu aku
tawarkan kepadanya agar menikahi Hafshah. Aku katakan
kepadanya, "Jika engkau bersedia, Hafshah akan aku nikahkan
denganmu." Namun Utsman bin Affan berkata, "Aku pikir-pikir
dahulu." Lalu aku tunggu beberapa malam hingga akhirnya dia
(Utsman) menemuiku seraya berkata, "Saat-saat sekarang ini,
saya belum berencana untuk menikah." Lalu Umar berkata,
"Lalu aku menemui Abu Bakar dan aku katakan kepadanya,
'Kalau mau, aku akan nikahkan Hafshah denganmu" Namun
tidak ada respon, sehingga aku merasa bahwa keadaannya
seperti  Utsman. Setelah beberapa hari berlalu, ternyata
Hafshah dilamar oleh Rasulullah #8, akhirnya Hafshah aku
nikahkan dengan beliau .

Kemudian (setelah pernikahan tersebut) Abu Bakar mene-
muiku seraya berkata, "Tampaknya ada sesuatu yang engkau
simpan saat engkau menawarkan Hafshah kepadaku dan aku
tidak menjawabnya?" Aku katakan, "Ya" Lalu dia berkata,
'Tidak ada yang menghalangiku untuk menerima tawaranmu
sedikit pun kecuali aku mendengar bahwa Rasulullah 3£
menyebut namanya (untuk menikahinya) dan aku tidak berani
menyebarkan rahasia Rasulullah #£. Seandainya beliau
membatalkannya, niscaya aku bersedia menikahinya." '

L HR. Bukhari (4830)
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Dalam riwayat disebutkan bahwa ketika Abu Bakar dan
Utsman tidak merespon tawaran Umar bin Khattab untuk
menikahi Hafshah, beliau mendatangi Rasulullah %8 untuk
menyampaikan hal tersebut. Maka Rasulullah % bersabda,

(S sl olyy) Lz

"Hafshah akan dinikahi oleh orang yang lebih baik dari
Utsman dan Utsman akan menikah dengan wanita yang lebih
baik dari Hafshah."'

Ternyata benar. Tak lama kemudian Rasulullah % melamar
Hafshah untuk dirinya, sedangkan Utsman menikahi puteri
Rasulullah #; Ummu Kultsum, setelah isteri beliau sebelum-
nya yang juga puteri Rasulullah #; Rugoyyah meninggal
dunia.

Pernikahan Rasulullah % dengan Hafshah terjadi pada

tahun ketiga hijriah. Maka dengan demikian, Hafshah menikah
dengan Rasulullah % pada usia 20 tahun. ?

Dalam Rumah Tangga Kenabian

Setelah menikah dengan Rasulullah #£, Hafshah memulai
kehidupan barunya yang mulia dalam rumah tangga kenabian.

Saat itu di rumah tangga kenabian, sudah ada Saudah binti
Zum'ah dan Aisyah radhiallahu anha. Saudah menyambut
kedatangan Hafshah dengan tangan terbuka sebagaimana

1 HR. Abu Ya'la dalam Musnadnya (6). Juga dikutip oleh Ibnu Sa'ad
dalam Thabaqgatnya dan Az-Zahabi dalam Siyar A'lam An-Nubala.

2 Siyar A'lam An-Nubala, 2/237



Haf shah binti Umar bin Khatab radhialehu anha | 105

tabi'atnya. Akan tetapi Aisyah, sebagaimana tabi'atnya pula
yang pencemburu, menyambut kedatangan Hafshah dengan
penuh kehati-hatian. Karena Hafshah, selain masih muda,
kedudukannya sebagai puteri Umar bin Khattab, salah seorang
shahabat terdekat Rasulullah %2, menjadikannya memiliki
kedudukan yang khusus.

Namun ternyata kekhawatiran Aisyah tidak terbukti. Karena
sejak awal bergabungnya Hafshah dalam rumah tangga

Rasulullah #¢, dia telah memiliki prinsip untuk berusaha
meraih ridha Aisyah.

Hal ini erat kaitannya dengan pesan sang Bapak, Umar bin
Khattab, kepada Hafshah untuk meraih hati Aisyah dan agar
tidak bermusuhan dengannya. Sebab Umar bin Khattab
mengetahui besarnya cinta Rasulullah #¢ terhadap Aisyah.
Maka, mencintai Aisyah berarti mencintai siapa yang
Rasulullah #£ cintai, sedangkan menyakitinya berarti menyakiti

Rasulullah #&.

Karenanya, di kemudian hari tidak ada permasalahan berarti
antara hubungan Hafshah dengan Aisyah. Justeru keduanya
kemudian dikenal memiliki kedekatan yang kuat dan khusus.

Begitu pula, dalam 'perselisihan' Aisyah dengan isteri-isteri
Rasulullah % lainnya, hafshah selalu berdiri di pihak Aisyah
radhiallahu anha. Meskipun kadang-kadang Aisyah tetap
memiliki kecemburuan terhadap Hafshah, seperti dikisahkan

sebelumnya dalam riwayat Aisyah radhiallahu anha. '

1 Azwaajun-Nabi, Abdul Mun'im Al-Hasyimi, hal. 272-275
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Saling Berbagi Rahasia Dengan Aisyah

Kedekatan Hafshah dengan Aisyah radhiallahu anhuma
tampak dari sikap mereka yang saling berbagi rahasia dan
curahan hati.

Ketika Rasulullah # menikah dengan Ummu Salamabh,
Aisyah sangat gundah karena mendengar akan kecantikannya.
Maka untuk mencurahkan perasaan hatinya, hal itu dia
utarakan kepada Hafshah binti Umar bin Khattab.

Sebaliknya, Hafshah pun pernah menyampaikan rahasianya
kepada Aisyah. Meskipun kali ini tindakannya mengundang
teguran langsung dari Allah Ta'ala kepada Rasulullah % dan
juga kepada mereka berdua.

Kisahnya berawal dari kecemburuan Hafshah kepada
Maria Al-Qibthiah. Suatu hari, Hafshah pergi mengunjungi
bapaknya (Umar bin Khattab). Di saat kepergiannya, Rasulullah
¥ meminta Maria Al-Qibthiyah untuk datang dan duduk
bersamanya hingga Hafshah kembali, padahal hari itu adalah
hari giliran Hafhshah. Ketika kembali, Hafshah mendapatkan
Maria sedang bersama Rasulullah #£. Maka dia menunggu
hinga Maria keluar sambil menahan rasa cemburunya yang
amat besar. Lalu Rasulullah # mempersilahkan Maria pergi,
kemudian masuklah Hafshah, lalu berkata,

"Aku mengetahui siapa yang bersamamu, demi Allah dia
telah membuatku sangat terganggu."

"Demi Allah, aku akan berikan rahasia kepadamu, maka
jagalah." kata Rasulullah %,

"Apa itu?" kata Hafshah

"Sungguh aku persaksikan kepadamu bahwa sejak saat ini,
budakku (Maria) haram ku gauli, agar engkau ridha kepadaku."
Jawab Rasulullah #&.
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Sementara itu, Hafshah memiliki hubungan yang erat
dengan Aisyah. Maka dia segera menemui Aisyah dan
memberitahukan rahasia yang Rasulullah %t sampaikan
kepadanya.

Ketika itu, Allah memberitahu Rasulullah #£ tentang
kejadian tersebut, sekaligus menegurnya karena mengharam-
kan sesuatu yang halal baginya. Lalu Allah turunkan ayatnya
dalam surat At-Tahrim,
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"Hai Nabi, mengapa kamu mengharamkan apa yang Allah
halalkan bagimu; kamu mencari kesenangan hati isteri-isteri-
mu? dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang

Sesungguhnya Allah telah mewajibkan kepadamu sekalian
membebaskan diri dari sumpahmu dan Allah adalah Pelin-
dungmu dan Dia Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.

Dan ingatlah ketika Nabi membicarakan secara rahasia kepa-
da salah seorang isterinya (Hafsah) suatu peristiwa. Maka tat-
kala (Hafsah) menceritakan Peristiwa itu (kepada Aisyah) dan
Allah  memberitahukan hal itu (pembicaraan Hafsah dan
Aisyah) kepada Muhammad lalu Muhammad memberitahukan
sebagian (yang diberitakan Allah kepadanya) dan menyembu-
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nyikan sebagian yang lain (kepada Hafsah). Maka tatkala
(Muhammad) memberitahukan pembicaraan (antara Hafsah
dan Aisyah) lalu (Hafsah) bertanya: "Siapakah yang telah
memberitahukan hal ini kepadamu?" Nabi menjawab: "Telah
diberitahukan kepadaku oleh Allah yang Maha mengetahui
lagi Maha Mengenal." (QS. At-Tahrim: 1-3)

Maka Rasulullah # membayar kaffarat dan membatalkan
sumpahnya dan tetap menggauli Maria Al-Qibthiyah.

Adapula riwayat lain tentang ayat di atas terkait dengan
kedekatan hubungan Hafshah dan Aisyah radhiallahu anhuma.
Disebutkan dalam kisah Zainab binti Jahsy berikutnya.

Dicerai, Kemudian Dirujuk Kembali

Kehidupan rumah tangga selalu memiliki romantikanya
tersendiri. Riak-riak kehidupan sangat mungkin datang silih
berganti, tak terkecuali pada kehidupan rumah tangga
Rasulullah #£. Hanya saja, karena bimbingan dan perlin-
dungan Allah Ta'ala, setiap kejadian yang beliau alami dan
lakukan selalu memiliki hikmah dan pelajaran mendalam bagi
setiap muslim. Bahkan dibalik itu justeru terungkap kemuliaan
Hafshah dari sumber yang tidak terbantahkan.

Di antara riak tersebut adalah tindakan Rasulullah % yang
menjatuhkan talak satu kepada Hafshah binti Umar bin Khattab
radhiallahu anhuma.

Anas bin Malik ra berkata, "Rasulullah # mencerai
Hafshah. Orang-orang menjadi gundah dengan berita tersebut.
Maka kedua paman Hafshah; Utsman bin Maz'un dan

L Tafsir Ath-Thabari, 8/159. HR. Baihaqgi (15473)
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saudaranya Qudamah mendatanginya. Ketika mereka berada

)

di sana, tiba-tiba Rasulullah % datang dan bersabda,
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"Ya Hafshah, malaikat Jibril baru saja mendatangiku dan
berkata, Allah menyampaikan salam dan berkata untukmu,
"Rujuklah Hafshah, dia adalah wanita yang suka shalat malam
dan berpuasa, dan dia adalah isterimu di surga." '

Ada pula riwayat yang mengatakan bahwa Jibril alaihis
salam memerintahkan Rasulullah # untuk merujuknya karena
kedudukan Umar bin Khattab ra. ?

Adapun Umar bin Khattab sendiri sangat marah kepada
Hafshah ketika mengetahui bahwa Rasulullah # mencerai-
kannya. Dia mengancamnya, apabila Rasulullah % mencerai-
kannya kedua kali, maka dia tidak akan mengajaknya berbicara
selamanya. *

Ada yang mengatakan bahwa Rasulullah # menceraikan
karena peristiwa rahasia yang Hafshah bocorkan kepada
Aisyah sehingga menyebabkan turunnya ayat surat At-Tahrim
di atas. Namun tidak ada riwayat yang jelas menunjukkan ke
arah itu. Hafshah hanya menyatakan bahwa Rasulullah
mencerainya bukan karena kebencian Rasulullah # atau aib

yang ada padanya. *

HR. Thabrani (934)
HR. Abu Nu'aim, 2/51
HR. Abu Ya'la (172).
HR. Thabrani (934)

AW oN e
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Setelah Rasulullah ¥ wafat

Setelah Rasulullah % wafat, Hafshah sebagaimana isteri-
isteri Rasulullah #£ lainnya tetap menjaga perannya sebagai
Ummahatul Mukminin. Mereka menampilkan kemuliaannya
dan keluhuran budinya serta berusaha berperan dan
berpartisipasi dalam kemaslahatan kaum muslimin.

Hafshah dan Pembukuan Al-Quran

Berbicara tentang sejarah pembukuan Al-Quran, mungkin
nama-nama yang akan segera diingat adalah shahabat Umar
Bin Khatab yang mencetuskannya, Abu Bakar yang saat itu
menjadi Khalifah, Zaid bin Tsabit yang ditugaskan menulis-
kannya, dan Utsman bin Affan yang menyatukan penulisannya.
Nama Hafshah binti Umar pada peristiwa itu jarang disebut.
Padahal perannya tidak sepele. Karena kemudian, catatan Al-
Quran itu akhirnya disimpan olehnya setelah selesai dibuku-
kan. Maka, perannya sangat besar dalam menjaga orisinilitas
dan penyatuan pembukuan Al-Quran yang dilakukan pada
masa Utsman bin Affan radhiallhu anhu.

Pada masa Rasulullah % penulisan Al-Quran sudah
dimulai, namun belum sampai dibukukan. Tapi masih berse-
rakan di berbagai wadah penulisan, seperti yang terbuat dari
kulit binatang, kayu, pelepah kurma, bebatuan, dll.

Lalu, pada masa Khalifah Abu Bakar Ash-Shiddiqg, kaum
muslimin menghadapi berbagai tantangan yang besar. Di
antaranya adalah menghadapi gerakan kaum murtad yang
berakibat meletusnya perang Yamamah yang cukup besar pada
tahun 12 H. Pada perang tersebut, banyak shahabat yang
gugur, di antaranya ada 70 orang penghafal Al-Quran. Melihat
kenyataan tersebut, Umar bin Khattab mengusulkan agar
Khalifah Abu Bakar melakukan pembukuan Al-Quran demi
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menjaganya dari kepunahan. Karena jika semakin banyak para
penghafal Al-Quran yang gugur, sementara Al-Quran tidak
dibukukan, akan berbahaya bagi keutuhan Al-Quran.

Meskipun pada awalnya Abu Bakar keberatan dengan
usulan Umar bin Khattab karena hal tersebut belum pernah
dilakukan Rasulullah #£, namun akhirya setelah Umar bin
Khattab terus mendesaknya, dia dapat menerimanya karena
alasannya yang kuat.

Abu Bakar memerintahkan Zaid bin Tsabit untuk menunai-
kan tugas mulia ini. Maka dengan penuh kesungguhan, kehati-
hatian dan ketelitian, Zaib bin Tsabit yang dikenal sebagai
shahabat cerdas dan pandai membaca menulis, mulai
mengumpulkan penulisan Al-Quran satu persatu, baik yang
bersumber dari hafalan para shahabat atau yang tercatat di
berbagai wadah sejak zaman Rasulullah #. Penulisan dilaku-
kan berdasarkan penyusunan yang sudah ditentukan oleh
Rasulullah #£, baik surat maupun ayatnya. Hingga akhirnya
selesailah tugas besar tersebut pada masa Abu Bakar Ash-
Shiddiq dengan susunan sebagaiman ketetapan Rasulullah #£.
Pembukuan pertama kali itu diberi nama Mushaf.

Sebelum wafat, Abu Bakar menyerahkan mushaf tersebut
kepada Umar bin Khattab yang juga beliau tetapkan sebagai
khalifah berikut yang menggantikannya. Demikian seterusnya
mushaf disimpan oleh Umar bin Khattab sebagai bukti otentik
terpeliharanya Al-Quran secara tulisan. Kemudian, menjelang
wafatnya setelah ditikam oleh seorang Majusi bernama Abu
Lu'luah, Umar bin Khattab berwasiat agar mushaf tersebut
disimpan oleh Hafshah, puterinya yang juga isteri Rasulullah
. Selain ketika itu penerus kekhalifahannya belum ditentu-
kan.

Maka, sejak itu, Hafshah mengemban amanah yang berat
sekaligus mulia, yaitu Menyimpan dan memelihara tulisan Al-
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Quran yang telah dibukukan sejak masa Abu Bakar Ash-
Shiddiq. Berikutnya, tugas yang diemban Hafshah ini sangat
besar peranannya dalam menyatukan penulisan Al-Quran di
masa Utsman bin Affan radhiallahu anhu.

Utsman bin Affan terpilih menjadi Khalifah ketiga, menerus-
kan kekhalifahan Umar bin Khattab radhiallahu anhuma. Pada
masanya, wilayah negeri Islam semakin luas. Kaum muslimin
di negerinya masing-masing menerima Al-Quran dari para
shahabat yang datang kepada mereka untuk mengajarkan Al-
Quran.

Permasalahan berawal ketika terdapat perbedaan beberapa
kosa kata dalam Al-Quran di masing-masing negeri sesuai
dengan perbedaan shahabat yang menyampaikannya. Hal ini
pada awalnya dapat dipahami, karena berdasarkan hadits
Rasulullah #, Al-Quran diturunkan dengan tujuh huruf, seba-

gaimana sabdanya,

RIRECATCEE IS B ANE PR R

"Al-Quran turun dalam tujuh huruf. Dengan huruf mana saja

kalian membacanya, maka kalian telah benar." ", *

Namun lama-lama kelamaan, perbedaan-perbedaan terse-
but semakin mengganggu, khususnya di kalangan masyarakat

L HR. Ahmad (17819)

Di tengah bangsa Arab ketika itu terdapat beberapa kabilah yang
secara umum berbahasa Arab, satu sama lain memiliki beberapa
perbendaharaan kata khusus yang berbeda namun memiliki makna
yang sama. Atau ada juga yang berpendapat terjadi perbedaan
dalam cara membacanya sesuai dialek yang ada pada beberapa suku
di tengah bangsa Arab. Maka Al-Quran diturunkan dalam semua
bentuk bahasa Arab yang ada ketika itu sesuai sukunya masing-
masing. Namun, bahasa Arab Quraisy yang paling utama. (Mabahits
Fi Ulumul Quran, Manna' Al-Qaththan, hal. 158)
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awam. Khususnya apabila penduduk muslim dari satu negeri
bertemu dengan penduduk muslim dari negeri lain, lalu
mereka ketahui bahwa bacaan Al-Quran saudaranya dari
negeri lain berbeda. Sehingga tidak jarang terjadi kesalah-
pahaman yang dapat menimbulkan sengketa.

Adalah seorang shahabat bernama Huzaifah Ibnu Yaman,
setelah pulang dari peperangan di Azarbejan dan Armenia,
melihat langsung akibat buruk dari kondisi tersebut. Maka
beliau segera menemui Khalifah Utsman bin Affan untuk
segera mengambil tindakan menghindari bahaya yang akan
terjadi akibat perbedaan bacaan dalam Al-Quran.

Utsman bin Affan menerima masukan yang bermanfaat ter-
sebut. Maka, selaku khalifah, beliau membentuk panitia
penulisan dan penggandaan Al-Quran yang terdiri dari Zaid
bin Tsabit, Abdullah bin Zubair, Sa'ad bin Abi Waqash dan
Abdurrahman bin Al-Harits bin Hisyam. Kemudian sang
Khalifah meminta kepada Hafshah untuk menyerahkan manus-
krip Al-Quran yang disimpan padanya sebagai rujukan utama
panitia yang dibentuknya dalam melakukan penulisan Al-
Quran dan menggandakannya.

Sejak itu panitia bekerja keras melakukan penulisan Al-
Quran dan menggandakannya menjadi beberapa buah. Khali-
fah memerintahkan agar penulisannya dilakukan hanya dengan
satu bentuk bahasa, yaitu bahasa Arab Quraisy. Beliau ber-
pesan apabila dalam penulisannya terdapat perbedaan,
hendaknya yang dijadikan acuan adalah bahasa kaum Quraisy.
Setelah penggandaan selesai, mushaf asli kembali diserahkan
kepada Hafshah.

Hasil penggandaan mushaf kemudian dikirim ke berbagai
negeri Islam sebagai rujukan utama. Lalu Utsman memerintah-
kan agar catatan-catatan Al-Quran yang dilakukan secara
individu segera dimusnahkan dengan dibakar. Agar tidak ada
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lagi perbedaan di tengah masyarakat antara satu bacaan
dengan bacaan yang lainnya. Kaum muslimin semua meneri-
ma keputusan Khalifah Utsman sehingga menjadi ijmak yang
merupakan kekuatan hukum yang tetap. Maka sejak saat itu,
bacaan Al-Quran umat Islam dapat disatukan kembali dan
perpecahan karena perbedaan bacaannya dapat dihindari. '

Hafshah dan Periwayatan Hadits

Dalam periwayatan hadits, Hafshah juga termasuk shahabat
wanita yang meriwayatkan beberapa hadits. Hadits yang dia
dapatkan bersumber dari suaminya, Rasulullah #£, dan dari
bapaknya, Umar bin Khattab, radhiallahu anhu. Kemudian dia
menjadi salah satu sumber periwayatan hadits. Sejumlah
shahabat dan tabi'in datang kepadanya untuk mendapatkan
hadits Rasulullah .

Di antara shahabat yang paling banyak mengambil hadits
darinya adalah saudaranya sendiri, Abdullah bin Umar bin
Khattab, kemudian anaknya yang bernama Hamzah dan
isterinya yang bernama Shafiah binti Abi Ubaid. Kemudian
Ummu Bisyr Al-Anshariah, Mathlab bin Abi Wada'ah dan
masih banyak lagi yang lainnya. *

Imam Nawawi mengatakan bahwa hadits yang diriwayatkan
Hafshah sebanyak 60 hadits. Yang disepakati oleh Bukhari dan

L. Mabahits Fi Ulumil Quran, Syekh Manna' Al-Qaththan, hal. 119-133.
Jam'ul Quran Al-Karim hifzan wa kitabatan, Prof. DR. Ali bin Sulaiman
Al-Ubaid, hal. 27-63

2 Siyar A'lam An-Nubala, 2/227-228, Tahzi At-Tahzib, Ibnu Hajar,
47/15.
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Muslim ada empat hadits, sedang yang diriwayatkan oleh
Muslim saja ada 6 hadits. '

Di antara hadits yang periwayatannya bersumber darinya
adalah seperti yang diriwayatkan Imam Muslim dalam Kitab
Shahihnya,

'"Telah mengabarkan kepada kami Yahya bin Yahya, dia
berkata, 'Aku membaca di hadapan Malik dari Nafi dari lbnu
Umar, "Sesungguhnya Hafshah Ummul Mu'minin mengabar-
kan

ST 155 peall 10y el 390a) O Gy H33A1 S 13 DS

(@lowa els)) Z/Mia_n %L:’if ol JJ e

"Rasulullah % biasanya apabila seorang muazin telah selesai
dari azan Shubuh dan telah jelas waktu Shubuh, maka beliau

shalat dua rakaat ringan sebelum shalat (fardhu) dilaksana-
kan."*

Ta'at Dalam Ibadah, Tajam Dalam Pandangan

Selebihnya Hafshah mengisi hari-harinya dengan ketaatan
dan ibadah. Telah disebutkan sebelumnya tentang sifat Haf-
shah yang langsung mendapatkan predikat dari Allah Ta'ala
sebagai wanita yang suka berpuasa dan giyamullail, sebagai-
mana disampaikan Jibril kepada Rasulullah .

ol b S5 (s Dl el )

L Tahzibul Asma, Imam An-Nawawi, 1/931, Siyar A'lam An-Nubala,

2/230.
2. HR. Muslim (1709)
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"Sungguh dia adalah wanita yang suka berpuasa dan giyamul-
lail dan dia adalah isterimu di surga.”

Maka begitulah hari-hari yang dilalui Hafshah. Kebiasaan
baik tersebut tetap dia pelihara hingga akhir hayatnya. Bahkan
diriwayatkan bahwa dia dalam keadaan berpuasa saat ajal
menjemputnya.

Selain ta'at dalam ibadah, Hafshah juga memiliki pan-
dangan yang jernih. Maka, dia pun menjadi salah satu rujukan
para shahabat untuk diminta pendapatnya. Tak terkecuali
bapaknya sendiri, Umar bin Khattab radhiallahu anhu saat
beliau menjadi Khalifah.

Suatu saat ketika Umar bin Khattab sedang berjalan, terde-
ngar olehnya seorang wanita yang sedang melantunkan bebe-
rapa bait syair sebagai ekspresi kerinduan kepada sang suami
yang sedang mengemban tugas di medan jihad. Dia berkata,

<
-

eV LA YO S G T 1 U5
K el I e 55 0T A Y i
Malam kian larut, gelap menyelimuti.
Mata tak dapat terpejam, karena tiada kekasih tempat
bercanda yang menemani
Demi Allah, seandainya daku tidak merasa diawasi Allah
Niscaya tempat tidur ini telah bergoyang sisi-sisinya.

Setelah mendengarkan ungkapan hati yang sangat menyen-
tuh perasaan dari wanita tersebut, Umar bin Khattab menda-
tangi puterinya, Hafshah, lalu bertanya kepadanya, "Berapa
lama seorang wanita dapat sabar ditinggal sang suami?"
Hafshah berkata, "Enam bulan atau empat bulan."
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Maka Umar berkata, "Saya tidak akan menahan (mengirim)
tentara lebih lama dari itu." '

Begitupun pada masa Mu'awiyah, saat dia hendak
mengangkat anaknya Yazid bin Mu'awiyah sebagai khalifah.
Mu'awiyah datang ke Madinah dan Mekah menemui para
pembesar shahabat yang mulia untuk mendapatkan dukungan
dan bai'at dari mereka.

Abdullah bin Umar termasuk di antara shahabat yang
ditunggu-tunggu bai'atnya selaku shahabat utama dan ulama
kaum muslimin ketika itu. Maka, ketika Mu'awiyah datang ke
Mekah untuk hal tersebut, Abdullah bin Umar menemui
kakaknya, Hafshah binti Umar bin Khattab untuk meminta
pendapatnya.

Tanpa ragu-ragu, Hafshah berkata,

"Segera temui mereka, sebab mereka sedang menunggu-
nunggumu. Aku khawatir penundaanmu berbai'at kepadanya
akan menyebabkan perpecahan."

Maka Abdullah bin Umar langsung keluar dan menyatakan
bai'atnya kepada Yazid bin Mu'awiyah sebagai khalifah. *

Wafat

Hafshah binti Umar bin Khattab wafat pada bulan Sya'ban
tahun empat puluh lima Hijriah di Madinah Munawarah dalam
usia enam puluh tahun. Ada juga yang meriwayatkan bahwa
dia wafat pada tahun empatpuluh satu Hijriah, saat Hasan bin
Ali pertama kali berbai'at kepada Mu'awiyah di bulan Jumadal
Ula.

- HR. Baihagi (18307)
2 HR. Bukhari (3882), Al-Awashim minal Qawashim, 1/229-230.
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Shalat jenazahnya diimami oleh Marwan bin Hakam,

gubernur Madinah kala itu dan dia sempat ikut menggotong
jenazahnya. '

Semoga Allah merahmatinya dan menempatkannya pada

tempat yang mulia di sisi-Nya. Amin.

Pelajaran

Keimanan kepada Allah menuntut pengorbanan dan
ketabahan untuk membuktikan kebenaran iman yang telah
dia nyatakan.

Buah dari kesabaran atas musibah yang diderita adalah
diberikan ganti yang lebih baik. Selain hal tersebut dapat
menghapus dosa dan meningkatkan derajat di sisi Allah
Ta'ala.

Seorang bapak hendaknya berinisiaitif mencarikan jodoh
bagi puterinya dengan calon suami yang saleh sebagaimana
yang dilakukan Umar bin Khattab kala mencarikan calon
suami bagi Hafshah yang menjanda kala itu. Hal tersebut
merupakan salah satu bentuk kasih sayangnya terhadap
sang puteri sekaligus tanggungjawabnya sebagai seorang
bapak.

Perkawinan merupakan salah satu cara memperkuat
persahabatan dan mengokohkan persaudaraan.

Pentingnya memahami mana informasi yang layak
disampaikan dan mana yang tidak. Khususnya terkait
dengan masalah yang sangat pribadi dari orang-orang yang
kita hormati, apalagi jika hal tersebut belum dipastikan
secara utuh. Sebagaimana halnya Abu Bakar radhiallahu

Usdul Ghabah, 1/1332, Siyar A'lam Nubala, 2/229-230
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anhu vyang tidak menyampaikan informasi keinginan
Rasulullah #£ untuk melamar Hafshah kepada Umar bin
Khattab radhiallahu anhu.

Menjadikan seseorang sebagai tempat kita menyampaikan
curahan hati adalah wajar bahkan kadang dibutuhkan. Akan
tetapi jangan sampai melampaui batas dengan membuka
rahasia yang seharusnya tidak boleh disampaikan kepada
pihak lain.

Perbuatan salah, apalagi dalam kehidupan rumahtangga,
adalah tabi'at manusia yang tidak dapat dihindari. Yang
paling penting adalah penyelesaian terbaik bagi keutuhan
rumah tangga. Di satu sisi, masing-masing pihak dituntut
mudah memahami latar belakang dan memaafkan, di sisi
lain yang bersalah mudah mengakui kesalahannya dan
bertaubat memperbaiki diri.

Seorang isteri hendaknya memantapkan kekuatan rohaninya
dengan rajin dan gemar beribadah. Selain itu membekali
diri dengan ilmu pengetahuan dan pandangan yang luas.

Memelihara amanah, apalagi terkait perkara yang besar dan
agung, merupakan salah satu bentuk kemuliaan pribadi di
hadapan Allah, kemudian di hadapan manusia.






§ UMMU SALAMAH

Binti Abu Umayyah izl anka

€ @

"“Yn Allah, karuniakaniah Ummu Salamah s60rang laki-laki
(suami) yang lebit baik dariky, yang tidak meméuafnya sengsara
dom fidak, merfyaéiﬁr?ya. "

€5 »
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amanya adalah Hindun, ada pula yang
mengatakan bahwa namanya adalah
Romlah. Namun yang pertama lebih

kuat. Kunyahnya Ummu Salamah, diambil dari nama
anak laki-lakinya hasil dari perkawinannya dengan Abu
Salamah. Beliau adalah sepupu Khalid bin Walid dan
Abu Jahal.

Bapaknya adalah Abu Umayyah, Suhail bin Al-
Mughirah bin Abdullah bin Umar bin Makhzum.
Dikenal sebagai orang yang sangat dermawan di
kalangan masyarakat Arab. Dikenal dengan julukan
Zaad Ar-Rakbi (pemberi bekal musafir), karena apabila
melakukan safar, dia tidak mengizinkan orang lain
membawa bekal, karena semua kebutuhan dia yang
akan menanggungnya. Ibunya adalah Atikah binti Amir
bin Rabi'ah. '

1.

Tahzibul Asma', 1/955, Siyar A'lam An-Nubala, 2/202
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Suami Sebelum Rasulullah

Sebelum menikah dengan Rasulullah #, Ummu Salamah
menikah dengan Abu Salamah bin Abdul Asad. Dari hasil
perkawinan tersebut, mereka dikaruniai tiga anak; Salamah,
Umar dan Zainab.

Ibu Abu Salamah bernama Barrah binti AbdulMuththalib,
bibi Rasulullah #. Maka Abu Salamah memiliki kekerabatan
dengan Rasulullah % sebagai sepupu. Bahkan lebih dari itu
Abu Salamah dan Rasulullah % merupakan saudara seper-
susuan, karena semasa kecilnya mereka berdua disusui oleh
Tsuwaibah, budak Abu Lahab. Abu Salamah merupakan as-
sabiqunal awwalun (generasi pertama shahabat yang masuk
Islam), bahkan dia telah masuk Islam sebelum Rasulullah i
mulai membina para shahabat di rumah Argam bin Abil
Argam. '

Sebagaimana diketahui, pada awalnya kaum muslimin di
Mekkah mendapatkan perlakuan kasar dan berbagai bentuk
tekanan dan intimadasi oleh kaum kafir Quraisy. Maka, untuk
menyelamatkan agamanya dan mencari tempat yang aman
bagi mereka memeluk keyakinannya, Rasulullah # meng-
izinkan mereka untuk hijrah ke Habasyah. Berangkatlah rom-
bongan pertama yang hijrah ke Habasyah. Abu Salamah dan
isterinya, Ummu Salamah, termasuk dalam rombongan ter-
sebut. 2

Setelah sekian lama tinggal di Habasyah dengan tenang,
terdengar berita bahwa penduduk Mekah telah memeluk
Islam. Mendengar berita menggembirakan tersebut, maka
sejumlah shahabat berencana kembali ke Mekah. Lalu

L Siyar A'lam Nubala, 1/150, Thabagat Ibnu Sa'ad, 3/239, Umdatul
Qari Syarh Shahih Bukhari, 30/312

2 Sirah Ibnu Hisyam, 1/227.
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berangkatlah mereka kembali ke kampung halamannya,
Mekah Al-Mukaramah. Namun di tengah perjalanan, mereka
baru tahu bahwa berita tersebut ternyata dusta. Akhirnya
sebagian mereka masuk ke kota Mekah secara sembunyi-
sembunyi, dan sebagian lagi masuk dengan perlindungan sese-
orang dari penduduk Mekah. Abu Salamah dan isterinya
masuk ke Mekah dengan perlindungan Abu Thalib. '

Setelah kembali ke Mekah, mereka tetap masih mendapat-
kan intimidasi dari kaum kafir Quraisy, bahkan cenderung
lebih keras. Namun semua itu mereka hadapi dengan sabar
dan tabah serta tetap komitmen dengan keimanan.

Ummu Salamah adalah seorang isteri yang taat dan men-
cintai suaminya, selalu mendampinginya menghadapi masa-
masa yang sangat sulit. Dia selalu berupaya mendampinginya,
baik saat senang maupun susah, serta selalu menunaikan hak-
hak suami dengan sebaik-baiknya.

Sampai akhirnya terbuka peluang hijrah ke Madinah
sebagai titik tolak terbentuknya masyarakat Islam yang baru
dan kokoh di sana. Satu persatu para sahabat hijrah ke Madi-
nah meninggalkan tanah kelahiran mereka yang tercinta,
Makkah Al-Mukarramah, untuk menyelamatkan agama dan
keyakinannya serta membela perjuangan dakwah di jalan Allah
Ta'ala.

Kisah Hijrah Yang Mengharu Biru

Ummu Salamah beserta suami dan anak-anaknya, termasuk
yang berniat melakukan hijrah ke Madinah. Namun dibanding
para sahabat lainnya, kisah hijrah mereka sangat mengharu

L Sirah Ibnu Hisyam, 1/255.
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biru. Di sana ada cinta, ekspresi jiwa, duka dan asa, berharap
belahan hati untuk berjumpa.

Ummu Salamah, sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu
Hisyam dalam sirahnya menceritakan sendiri 'drama’ tentang
kisah hijrahnya.

"Ketika Abu Salamah telah menyatakan hendak hijrah,
beliau menyiapkan seekor onta untukku. Lalu dia menaikkan
aku ke atasnya. Salamah bin Abu Salamah bersamaku di
pangkuanku. Kemudian Abu Salamah mulai berjalan sambil
menuntun onta yang membawaku.

Ketika orang-orang dari Bani Mughirah bin Abdullah bin
Umar bin Makhzum (kabilah Ummu Salamah) melihatnya,
mereka berkata kepada Abu Salamah, "Kalau dirimu, kami
tidak dapat berbuat apa-apa, tapi soal isterimu, kami tidak akan
biarkan dia meninggalkan negeri ini." Lalu mereka merampas
tali kendali onta dari tangannya dan menarik aku darinya.

Kemudian Bani Abdul Asad, kabilah Abu Salamah datang,
dan dengan marah berkata, "Tidak demi Allah, kami tidak akan
membiarkan anak kami (Salamah) bersamanya karena kalian
telah merampasnya dari orang di suku kami," Lalu terjadi
saling tarik menarik di antara mereka untuk memperebutkan
puteraku Salamah, hingga akhirnya mereka berhasil melepas-
kan Salamah dari pelukanku. Maka akhirnya Bani Asad ber-
hasil membawa puteraku ke kabilahnya, sedangkan aku
ditahan oleh Bani Mughirah untuk tinggal bersama mereka,
adapun Abu Salamah suamiku berangkat sendiri ke Madinah.
Jadilah aku dipisahkan dari suami dan anakku.

Maka, setiap pagi aku pergi ke pinggir kota duduk
termenung dan menangis di sana. Begitu seterusnya aku lalui
hal tersebut selama kurang lebih setahun. Hingga akhirnya ada
seorang keluarga pamanku dari Bani Mughirah yang lewat.
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Melihat kondisiku demikian, lahir rasa iba dalam dirinya. Maka
dia berkata kepada Bani Mughirah, "Mengapa tidak kalian
lepaskan wanita yang merana tersebut, kalian telah memisah-
kannya dari suami dan anaknya!'

Akhirnya mereka (kaumnya) berkata kepadaku, "Jika kamu
suka, silakan susul suamimu." Ternyata Bani Abdul Asad juga
mengembalikan puteraku kepadaku. Aku lalu menaiki ontaku
bersama anakku di pangkuanku. Kemudian aku berangkat
bermaksud menjumpai suamiku di Madinah. Tidak ada
seorang pun dari makhluk Allah bersamaku. Aku akan minta
siapa saja yang dapat mengantarku hingga dapat berjumpa
dengan suamiku.

Setiba di Tan'im," aku menjumpai Utsman bin Thalhah bin
Abi Thalhah dari Bani Abdud-Dar. Dia berkata kepadaku,
"Hendak kemana wahai puteri Abi Umayyah?"

"Aku ingin menemui suamiku di Madinah." Jawabku.
"Adakah seseorang bersamamu?"

"Demi Allah tidak ada, kecuali Allah dan puteraku ini."
"Demi Allah, engkau tidak pantas dibiarkan sendiri."

Setelah berkata demikian, dia segera mengambil tali kendali
ontaku dan menuntunnya sesuai keinginanku.

Demi Allah, belum pernah sama sekali aku jalan bersama
seorang laki-laki dari bangsa Arab yang lebih mulia dari orang
tersebut. Apabila singgah di sebuah tempat, dia tundukkan
onta untukku turun, setelah itu dia menjauh dariku. Ketika aku
sudah turun dari onta, dia mengambil ontanya dan menjauh-
kannya dariku lalu dia ikat onta itu di sebuah pohon. Lalu dia

1. Sebuah daerah yang berjarak kurang lebih sepuluh kilo meter dari

Mekah.
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menjauh dariku menuju sebuah pohon dan berbaring di
bawahnya. Apabila hari sudah mulai sore, dia mengambil
ontaku dan mempersiapkannya lalu menyerahkannya kepada-
ku untuk aku naiki. Kemudian dia menyingkir dariku seraya
berkata, "Naiklah." Ketika aku sudah naik dan telah duduk
dengan pas di atas ontaku, dia mulai mengambil tali kendali
onta dan menuntunnya hingga ke tempat singgah berikutnya.
Begitu seterusnya dia memperlakukan aku hingga akhirnya aku
tiba di Madinah.

Ketika sudah tampak perkampungan Bani Amr bin Auf di
Quba, dia berkata, "Suamimu di kampung ini, Abu Salamah
menetap di kampung tersebut, masuklah dengan barakah dari
Allah" Kemudian dia pulang kembali menuju Mekah.

Demi Allah, aku tidak mengetahui ada keluarga dalam
Islam yang mengalami seperti yang dialami oleh keluarga Abu
Salamah, dan aku belum pernah melihat seorang pendamping
perjalanan yang lebih mulia dari Utsman bin Thalhah."

Diriwayatkan bahwa Ummu Salamah merupakan wanita
pertama yang hijrah ke Madinah. '

Abu Salamah Wafat

Setelah Ummu Salamah berhasil menyusul sang suami
tercinta di Madinah, akhirnya mereka sekeluarga dapat tinggal
dan berkumpul bersama lagi dengan penuh kebahagiaan.
Namun, hal itu tak berlangsung lama. Takdir Allah menetap-
kan bahwa Ummu Salamah akan berpisah dengan sang suami
yang sangat dicintainya.

L Sirah Ibnu Hisyam, 2/341-342, Usdul Ghabah, 1/1442



128 | lsteriistert Rasululah £

Sebagai muslim mujahid, Abu Salamah selalu aktif dalam
setiap peluang jihad yang terbuka. Pada tahun 2 H, terjadi
perang Badar yang sangat bersejarah dan sangat menentukan.
Karenanya disebut sebagai Al-Furqan (pembeda antara yang
hak dan batil). Abu Salamah ikut serta dalam perang tersebut.

Berikutnya terjadi perang Uhud pada tahun 3 H. Sebagai-
mana dicatat dalam sejarah bahwa dalam perang ini pasukan
kaum muslimin terdesak oleh pasukan kafir Quraisy karena
pasukan pemanah melanggar amanah dengan meninggalkan
posisinya sebelum diperintah Rasulullah #£. Akibatnya banyak
pasukan kaum muslimin yang gugur, sebagian lainnya banyak
yang terluka. Di antara mereka yang terluka adalah Abu
Salamah radhiallahu anhu. Lengannya luka parah terkena anak
panah. Maka setelah perang berakhir Abu Salamah melakukan
pengobatan atas lukanya. Selama sebulan hal tersebut dia
jalani hingga akhirnya sembuh.

Kemudian Rasulullah # mengutusnya pada awal Muharram
memimpin pasukan kecil menuju Bani Sa'ad di Quthn. Setelah
sekian belas hari meninggalkan Madinah, akhirnya mereka
kembali. Namun ternyata luka yang dialami Abu Salamah
sebelumnya kambuh kembali dan akhirnya beliau wafat pada
tanggal 8, Jumadal Akhir tahun keempat Hijriah.

Saat Abu Salamah menghembuskan nafasnya yang terakhir,
bertepatan dengan kedatangan Rasulullah #£ yang sedang
menjenguknya. Maka kedua mata beliau yang terbuka

dipejamkan, lalu beliau berkata,
e g a3 s B

"Sesungguhnya, jika ruh sedang dicabut, pandangan mata
akan mengikutinya."
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Kemudian, seketika itu terdengar raungan keluarganya.
Maka Rasulullah #8 bersabda kembali, "Jangan kalian doakan
diri kalian kecuali dengan kebaikan, karena malaikat akan
mengaminkan apa yang kalian ucapkan."

Lalu beliau memanjatkan doa untuk Abu Salamah,

R H R PCVVA I sy TP A W PR
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"Ya Allah, ampunilah Abu Salamah, tinggikan derajatnya di
tengah makhluk yang mendapatkan petunjuk, Hendaklah
setelahnya Engkau menjadi pemelihara untuk anak turunan-
nya. Ampunilah diri kami dan dirinya, wahai Tuhan seluruh
alam, luaskanlah kuburnya dan terangilah dia di dalamnya." '

Demikianlah shahabat Abu Salamah mendapatkan kemulia-
an mengakhiri kehidupannya dengan didampingi Rasulullah %
dan langsung mendapatkan doanya yang mulia. Sekaligus di
sana terdapat adab tentang bagaimana sikap yang benar jika
mendapatkan orang yang wafat, di antaranya dengan meme-
jamkan matanya, mendoakannya dan tidak boleh meraung-
raung karenanya yang dikenal dengan istilah niyahah yang
dilarang dalam ajaran Islam.

Menikah Dengan Rasulullah £

Ummu Salamah tentu sangat sedih menghadapi kenyataan
ini. Betapa tidak, penderitaan yang berat harus dia alami
hingga dapat berjumpa dan berkumpul dengan suami tercinta,

L HR. Muslim (2169)
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namun tak lama kemudian dia harus melepas kepergian sang
suami meninggalkan dunia yang fana ini. Beratnya kesedihan
sempat membuatnya ingin melampiaskannya dengan menangis
sekeras-kerasnya. namun hal itu dia urungkan ketika men-
dengar sabda Rasulullah %2, "Apakah engkau akan memper-
silahkan setan masuk kembali ke dalam rumah yang telah

Allah usir darinya."

Akhirnya  Ummu Salamah memilih  kesabaran dan
ketabahan menghadapi ujian yang amat berat ini, seraya
mengharap pahala dan ganti yang lebih baik dari Allah Ta'ala.
Apalagi dia pernah mendengarkan sabda Rasulullah #£.

3. F
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"Tidaklah seorang muslim tertimpa musibah lalu dia
mengucapkan apa yang Allah perintahkan, innaa lillahi wa
inna ilaiahi raaji'un, allahumma'jurni fii mushiibati, wa akhlif
lii khairan minha (sesungguhnya kita milik Allah dan kepada-
Nya kita kembali, ya Allah, berilah aku pahala dari musibah
yang menimpaku dan berilah aku pengganti yang lebih baik
baik darinya), niscaya Allah akan menggantinya dengan yang
lebih baik darinya."

Maka doa itulah yang dia baca saat suaminya, Abu
Salamah, wafat.

Hanya saja ada perasaan yang mengusik hatinya. Terkait
dengan bagian doa tersebut yang memohon agar Allah

1 HR. Muslim (924)
2. HR. Muslim (2165)
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memberinya pengganti yang lebih baik. Hatinya bertanya-
tanya, "Adakah orang yang lebih baik dari Abu Salamah?"

Ketika masa iddah Ummu Salamah telah habis, Abu Bakar
datang untuk melamarnya, dengan halus dia menolak
pinangannya. Kemudian Umar bin Khattab datang dengan
maksud yang sama, begitu pula dia sikapi hal yang serupa
dengan menolaknya.

I

Akhirnya datanglah utusan Rasulullah #t untuk melamar-
nya. Ummu Salamah tidak langsung menerima lamaran
Rasulullah #£ tersebut, sebab dia memiliki beberapa hal yang
cukup memberatkan dirinya menerima lamarannya.

Maka dia berkata kepada utusan Rasulullah %, "Wahai
Rasulullah, aku tidak bermaksud menghalangi keinginanmu,
akan tetapi aku adalah wanita yang sangat cemburu, aku
khawatir engkau mendapatkan sesuatu padaku yang membuat-
ku akan diazab Allah Ta'ala. Disamping itu, akupun sudah
lanjut usia juga aku memiliki tanggungan anak-anakku."

Rasulullah % kembali mengirim utusannya untuk memberi-
kan jawaban, "Mengenai sifat cemburu, Allah akan menghi-
langkannya darimu, adapun usia lanjut, akupun mengalami
apa yang engkau alami sedangkan anak-anak, maka tang-
gunganmu adalah tanggunganku."

Akhirnya Ummu Salamah menerima lamaran Rasulullah #£
dan terjadilah pernikahan yang barokah di antara mereka
berdua pada bulan Syawal tahun 4 H.

Ketika itulah, Ummu Salamah mendapatkan jawaban dari
pertanyaan yang mengusiknya semenjak kematian suaminya
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yang pertama tentang siapakah ganti yang lebih baik dari Abu
Salamah. '

Hal ini sesuai dengan doa yang dipanjatkan Abu Salamah
sebelum wafatnya. Dia pernah berdoa, "Ya Allah, karunia-
kanlah Ummu Salamah seorang laki-laki (suami) yang lebih
baik dariku, yang tidak membuatnya sengsara dan tidak
menyakitinya.". ?

Dari kisah sebelumnya dapat ditangkap bahwa Ummu
Salamah adalah seorang isteri yang sangat mencintai suaminya.
Terbukti ketika suaminya wafat dan masa iddahnya telah habis,
dia tidak langsung menerima tawaran orang yang melamarnya,
walaupun yang melamarnya adalah sahabat utama seperti Abu
Bakar dan Umar radhiallahu anhum. Hal ini juga pernah dia
ungkapkan ketika Rasulullah % bermaksud melamarnya,
Awalnya dia keberatan karena salah satu sifat pada dirinya
yang sangat pencemburu.

Dalam Rumah Tangga Kenabian

Ummu Salamah selain dikenal memiliki keturunan yang
mulia dan hidup di tengah keluarga yang mulia, juga dikenal
memiliki kecantikan.

Wajar jika bergabungnya Ummu Salamah dalam rumah
tangga Rasulullah # mengundang perasaan was-was dalam
hati Aisyah yang dikenal memiliki sifat cemburu. Sebagaimana
telah diisyaratkan dalam kisah Hafshah sebelumnya, Aisyah
tidak dapat menyembunyikan kegundahan hatinya dengan

1 HR. Muslim (2165), Ahmad (16344), Siyar A'lam An-Nubala, 2/203-
204, Thabagat Ibnu Sa'ad, 8/90

2 At-Thabaqat Al-Kubro, Ibnu Sa'ad, 8/88
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kedatangan Ummu Salamah dalam rumah tangga Rasulullah

Aisyah berkata, "Ketika Rasulullah #£ menikahi Ummu
Salamah aku sangat sedih sekali, karena banyak vyang
mengatakan tentang kecantikannya. Maka secara sembunyi-
sembunyi aku melihatnya. Dan ketika aku melihatnya, demi
Allah, kecantikannya lebih dari apa yang disampaikan
kepadaku. Maka aku sampaikan perasaan tersebut kepada
Hafshah, lalu dia berkata, "Tidak, demi Allah, itu cuma karena
perasaan cemburu saja, dia tidak (secantik) yang engkau
katakan, dia hanya cantik biasa saja," Maka aku lihat kembali
dia setelah itu, ternyata benar kata hafshah. Ketika itu aku
memang dilanda cemburu." '

Di sisi lain, Ummu Salamah pun berikutnya cemburu ter-
hadap Aisyah atas keistimewaan vyang dia dapati dari
Rasulullah #£. Sebagaimana telah dikisahkan dalam riwayat

hidup Aisyah sebelumnya.

Akan tetapi, hal itu hanyalah salah satu bagian atau pernak
pernih kehidupan rumah tangga Rasulullah #. Janganlah
terbayang oleh kita bahwa keseharian rumah tangga Rasulullah
¥ hanya berisi tentang rasa saling cemburu. Justeru yang
dominan dalam kehidupan rumah tangganya adalah ketaatan,
ketakwaan dan menimba ilmu sebanyak-banyaknya dari
kehidupan Rasulullah #. Sehingga para isteri Nabi umumnya
dikenal memiliki sifat-sifat mulia, baik dari segi ilmu maupun
amal.

1 Siyar A'lam Nubala, 2/209
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Ahli Figih Serta Perawi Hadits

Kepribadian Ummu Salamah juga tampak dalam hal
kecintaannya terhadap ilmu agar amal perbuatannya terlaksana
berdasarkan ilmu yang bersumber dari ajaran Rasulullah .

Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Ummu
Salamah, dia berkata kepada Rasulullah %, "Wahai Rasulullah,
apakah ada pahala bagiku apabila aku bershadagah kepada
kerabat Abu Salamah? Sementara aku bukanlah ahli waris
mereka, tetapi mereka adalah kerabatkku."

Maka Rasulullah £ bersabda,

P
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"Ya, bagimu pahala atas infaq yang engkau berikan kepada
mereka.""

Juga dari Ummu Salamah, suatu saat dia berkata kepada
Rasulullah #£,"Ya Rasulullah, sesungguhnya aku adalah wanita
yang mengikat (mengkepang) rambutku, apakah aku harus
buka kepangnya apabila mandi janabat?" Beliau menjawab,

-
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"Tidak! Cukup bagimu menuangkan air di kepalamu sebanyak
tiga kali, kemudian guyurkan air ke seluruh tubuhmu, lalu
setelah itu engkau suci (kembali)." ?

Dan masih banyak lagi pertanyaan-pertanyaan yang diaju-
kan oleh Ummu Salamah kepada Rasulullah #£ atau hadits

L HR. Muslim (2367)
2 HR. Muslim (770)
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yang beliau riwayatkan dari Rasulullah # kemudian menjadi
landasan hukum bagi umat Islam dalam kehidupan sehari-hari.
Khususnya dalam bab figih yang terkait dengan masalah
thaharah dan kerumahtanggaan.

Karena itu, Imam Az-Zahabi dalam kitabnya Siyar A'lam
An-Nubala mengelompokkan Ummu Salamah sebagai salah
seorang ahli figih dari kalangan shahabat wanita (Fugoha
Shahabiyyat). '

Ibnu Al-Jauzi dalam kitab I'lamu Muwaqqi'in mengelom-
pokkan Ummu Salamah sebagai shahabat level pertengahan
yang memberikan fatwa (al-mutawassituna minal futya). Sejajar
dengan Abu Bakar Ash-Shidig, Anas bin Malik, Abu Sa'id Al-
Khudri, Abu Hurairah, dan beberapa shahabat lainnya.

Hadits yang beliau riwayatkan dalam Musnadnya mencapai
378 hadits. Yang disepakati oleh Bukhari Muslim terdapat 13
hadits. Sedangkan yang diriwayatkan Bukhari saja 3 hadits, dan
diriwayatkan Muslim saja, 3 hadits. Banyak ulama tabi'in yang
mulia mengambil hadits darinya, seperti Said bin Musayab,
Syaqiq bin Salamah, Aswad bin Yazid, Sya'bi, Mujahid, Nafi
maula Ibnu Umar, Atha bin Rabah, dll.*

Pandangan Jernih

Kedudukan sebagai isteri dan ibu bagi anak-anaknya
semestinya tidak menghalangi seorang wanita untuk mampu
memiliki pandangan yang jernih. Boleh jadi pandangannya
sangat bermanfaat dan menjadi solusi terbaik. Karakteristik
tersebut dimiliki Ummu Salamah dalam melihat sebuah

1 Siyar A'lam Nubala, 2/203
2 I'lamul Muwagqqi'in, 1/12
3 Siyar A'lam An-Nubala, 2/202
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persoalan dengan pemahaman yang baik serta pandangan yang
tepat. Berikut beberapa contoh dari sikap tersebut;

"..Jangan bicara, lakukan saja di depan mereka.."

Pada tahun 6 Hijriah, Rasulullah #£ dan para shahabatnya
berencana melakukan umrah. Setelah tiba di Dzulhulaifah
(migatnya penduduk Madinah) merekapun mulai ihram untuk
umrah. Setelah itu mereka melanjutnya perjalanan menuju
Mekah.

Setibanya di Hudaibiah —beberapa kilo meter dari Mekah,
rencana mereka terhalang oleh ulah kaum musyrikin Quraisy.
Rupanya kaum Quraisy masih belum dapat menerima keda-
tangan kaum muslimin untuk menunaikan ibadah di Masjidil
Haram dan Ka’bah nan mulia.

Setelah perdebatan yang alot, akhirnya disepakatilah per-
janjian Hudaibiah yang terkenal itu, di mana salah satu isinya
adalah agar kaum muslimin melakukan umrah pada tahun
depan.

Rasulullah % konsekuen dengan kesepakatan tersebut,
maka beliau memerintahkan para shahabatnya untuk memba-
talkan umrahnya dan melakukan tahallul dari ihramnya dengan
menyembelih seekor kambing lalu menggundul kepalanya.

Para shahabat yang sudah sekian tahun menahan kepedihan
dan memendam rindu untuk memandang Ka’bah dan ber-
ibadah di sisinya sangat berat menerima kenyataan tersebut,
mereka tak menyangka, harapan yang tinggal di pelupuk mata,
ternyata harus tertunda setahun lamanya.

Maka, ketika Rasulullah #£ berkata kepada para shahabat-
nya, "Bangkitlah, sembelihlah onta kalian dan gundulkan
rambut kalian." mereka tidak langsung memenuhi permintaan
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Rasulullah % sebagaimana biasanya. Sampai tiga kali
Rasulullah #£ berkata demikian, tidak satupun yang bergerak.

Rasulullah # menjadi gusar dibuatnya, namun dia tidak
dapat berbuat apa-apa karena memahami betul apa yang
dirasakan para sahabatnya. Beliau pun memasuki tendanya
menjumpai Ummu Salamah yang kala itu menemaninya dalam
perjalanan. Lalu dia mengadukan permasalahan yang dia
hadapi terhadap para sahabat.

Maka dengan bijak Ummu Salamah memberikan saran,
“Kalau begitu, sekarang engkau keluar, jangan bicara dengan
seorang pun hingga engkau menyembelih ontamu, lalu minta
seseorang untuk menggundul kepalamu."

Maka Rasulullah #£ segera perintahkan seseorang untuk
mengambil sebilah pisau, lalu menyembelih ontanya di
hadapan para shahabat. Selesai itu beliau suruh seseorang
menggundul kepalanya.

Benar saja, ketika para shahabat melihat apa yang dilakukan
Rasulullah %€, mereka tak kuasa berdiam begitu saja. Mereka
pun satu persatu menyembelih hewan sembelihannya
sebagaimana yang diminta Rasulullah % lalu satu sama lain
saling menggundul kepala sahabatnya. '

"...Jangan ikut campur dalam segala urusan.."

Begitupula ketika Umar bin Khattab gusar mendengar sikap
Hafshah yang mengundang kemarahan Rasulullah #t dan
terdengar berita bahwa beliau menceraikannya. Maka dengan
emosi beliau mendatangi puterinya, lalu memberinya nasehat

dalam bersikap kepada Rasulullah #£. Kemudian, masih dalam

1 HR. Bukhari, Shahih Bukhari, no. 2581
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suasana emosi, Umar bin Khattab menemui Ummu Salamah
yang juga masih kerabatnya. Lalu dia mengeluhkan per-
masalahan puterinya kepada Ummu Salamah.

Ummu Salamah justeru mengkritisi sikap Umar yang terlalu
jauh masuk ke dalam wurusan rumah tangga puterinya, dia
berkata, "Engkau ini mengherankan wahai lbnu Khattab, eng-
kau ingin ikut campur dalam segala urusan, bahkan engkau
ingin ikut campur terhadap urusan Rasulullah % dengan para
isterinya."

Umar berkomentar tentang nasehat Ummu Salamah, "Demi
Allah, ucapannya menghalangi aku dan mengurangi sebagian
kemarahanku." '

Kedudukan Ummu Salamah Di $isi Rasulullah i

Dengan beberapa keutamaan yang dimiliki Ummu
Salamah, wajar kalau dirinya memiliki tempat yang khusus
dalam diri Rasulullah #£.

Aisyah ra berkata, "Biasanya Rasulullah % selepas shalat
Ashar, pergi menemui isteri-isterinya satu persatu, beliau
memulainya dari Ummu Salamah, karena dia yang paling tua,
dan biasanya yang terakhir ditemui adalah aku."

Dari Ummu Salamah, dia berkata, "Rasulullah % menye-
limuti Ali, Fatimah, Hasan dan Husain dengan sehelai kain
hitam lalu bersabda, 'Ya Allah, semoga Aku dan Ahli Baitku
kembali kepada-Mu bukan ke neraka." Lalu Ummu Salamah
berkata, "Aku juga ya Rasulullah," beliau berkata, "Juga
termasuk engkau." ?

1 Muttafaq alaih; HR. Bukhari (4913), Muslim (3765).
% HR. Ahmad, 6/296.
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Dari Zainab binti Abu Salamah (putri) Ummu Salamah dari
perkawinan dengan suaminya yang pertama), dia berkata,
"Suatu hari Rasulullah # berada di sisi Ummu Salamah, Hasan
dan Husain berada di sisinya, sedangkan Fatimah berada di
hadapannya, lalu beliau membaca,

P O T AR P RV T
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"(Itu adalah) rahmat Allah dan keberkatan-Nya, dicurahkan

atas kamu, Hai ahlulbait! Sesungguhnya Allah Maha Terpuji
lagi Maha Pemurah." (QS. Huud: 73)

Sedangkan aku dan Ummu salam duduk disitu, maka
Ummu Salamah menangis. Lalu Rasulullah #£ bertanya, "Apa
yang membuatmu menangis?" dia berkata, "Ya Rasulullah,
Engkau khususkan mereka (sebagai Ahli Bait) dan meninggal-
kan aku dan puteriku.' Maka Rasulullah % bersabda, "Engkau
dan puterimu termasuk Ahlul Bait." '

Wafat

Setelah menempuh perjalanan hidup yang panjang dengan
segala pengorbanan dan ketabahan dalam mempertahankan
keimanan, akhirnya Ummu Salamah menghembuskan nafas-
nya yang terakhir, meninggalkan pelajaran yang sangat
berharga bagi kaum muslimin khususnya wanita yang beriman.

Beliau wafat pada tahun 61 H, ada pula yang mengatakan
59 H, saat Yazid bin Mu'awiyah berkuasa sebagai Khalifah
Bani Umayyah dan setelah terjadinya peristiwa pembunuhan
tragis terhadap Husein bin Ali bin Abi Thalih radhiallahu
anhuma. Saat itu usianya 84 tahun. Abu Hurairah yang

1 HR. Thabrani, 24/281-282.
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menyalatkannya, lalu jenazah dimakamkan di pekuburan Baqi,
Madinah Al-Munawarah. Diriwayatkan bahwa Ummu Salamah
adalah isteri Rasulullah #£ yang paling terakhir meninggal
dunia. '

Semoga Allah merahmati Ummu Salamah dan mendapat-

kan balasan dari kebaikan yang telah disemai semasa hidupnya
di dunia ini. Amiin.

Pelajaran

Pengakuan keimanan, selalu mendapatkan cobaan dan
tantangan sebagai ujian bagi kejujuran akan keimanannya.

Saling mencintai adalah pilar utama kehidupan sepasang
suami isteri. Apalagi jika kecintaan tersebut dilandasi
dengan keimanan dan dakwah di jalan Allah, maka cinta
antar keduanya akan semakin kokoh dan bermakna di
hadapan Allah Ta'ala.

Sabar dan tabah menghadapi ujian seraya mengharapkan
pahala dan ganti yang lebih baik dari Allah, khususnya saat
menghadapi kematian orang yang dicintai, merupakan salah
satu indikasi kuatnya keimanan.

Allah akan membalas setiap permohonan hamba-Nya yang
tulus dan penuh harap dengan cara dan waktu yang Dia
kehendaki. Tugas hamba hanyalah berdoa dan memohon
penuh harap serta ikhtiar dengan jalan yang dibenarkan.

Pernikahan, selain dikenal sebagai ajaran syariat yang
menghalalkan hubungan antara seorang laki-laki dan wanita
dalam membangun rumah tangga, juga dapat memiliki

Thabagat Ibnu Sa'ad, 8/96, Siyar A'lam Nubala, 2/202-203, Al-
Bidayah wan-Nihayah, 8/215
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tujuan lain, di antaranya untuk membantu melindungi kaum
yang lemah, menepis kesedihan dan memperluas akses
dakwah.

Seorang isteri tidak hanya dapat membantu suami dalam hal
mengerjakan urusan internal rumah tangga, tapi juga
dengan pendapat dan pandangan-padangannya yang bijak.
Cara untuk mencapai hal tersebut adalah dengan terus
menggali ilmu sebanyak-banyaknya dan menumbuhkan
kedewasaan berfikir.






§ UMMU HABIBAH

Binti Abu Sufyan wuididu aha

€ 5>
"Semey’aéaéu menﬁérgar hadits tersebut
dari Rosulullah <=, aku ﬁa&éﬁemaﬁ meniwa/(an@a
Ghalat rawatib duabelas rakaat).”
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amanya adalah Romlah binti Abu
Sufyan. Adapula yang mengatakan,
namanya, Hindun. Namun yang lebih

tepat dan mayoritas berpendapat bahwa namanya adalah
Romlah.

Bapaknya seorang tokoh dan cendikiawan suku Quraisy,
yaitu Abu Sufyan bin Harb bin Umayyah bin Abdi
Syams bin Abdi Manaf bin Qushay bin Kilab bin Murrah
bin Ka'b bin Lu'ay bin Ghalib. Sebelum masuk Islam
menjelang peristiwa Fathu Makkah (Penaklukan kota
Mekah pada tahun 8 Hijriah), beliau dikenal sebagai
tokoh kaum musyrikin Quraisy.
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Sedangkan ibunya adalah Shafiah bint Abil 'Ash bin
Umayyah, bibi Utsman bin Affan ra.

Ummu Habibah merupakan salah seorang sepupu
Rasulullah #£. Maka dengan demikian dia merupakan isteri
yang kekerabatannya paling dekat dengan beliau .

Dilahirkan 17 tahun sebelum Rasulullah #¢ diangkat men-
jadi Rasul. Kemudian menikah dengan Ubaidillah bin Jahsy Al-
Asady dan dikaruniai seorang puteri bernama Habibah. Kare-
nanya dia lebih dikenal dengan kuniahnya; Ummu Habibah.
Ada riwayat yang mengatakan bahwa Habibah dilahirkan di
Mekah dan kemudian dibawah hijrah ke Habasyah. Adapula
yang mengatakan bahwa saat hijrah ke Habasyah, Ummu
Habibah dalam keadaan mengandung Habibah dan kemudian
melahirkan di Habasyah. '

Masuk Islam dan Tabah Menghadapi Cobaan

Saat Rasulullah % mulai mendakwahkan ajaran Islam
kepada penduduk Mekah, keduanya termasuk yang menerima
dakwah beliau dengan memeluk agama Islam. Padahal
ayahnya; Abu Sufyan, ketika itu termasuk tokoh Quraisy yang
menentang dakwah Rasulullah #£.

Ketika penentangan kaum kafir Quraisy terhadap kaum
muslimin semakin keras, Rasululullah % mengizinkan para
shahabat untuk hijrah ke Habasyah. Maka sejumlah shahabat
melakukan hijrah ke Habasyah dalam dua gelombang.

Ummu Habibah dan suaminya termasuk dalam rombongan
hijrah ke negeri Habasyah gelombang kedua. Namun cobaan

1 Thabaqgat Ibnu Sa'ad, 8/96, Al-Ishabah fi Tamyiz Ash-Shahabah,
7/651, Siyar A'lam An-Nubala, 2/218, Al-Bidayah wa An-Nihayah,
4/143, 8/214
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berat dan tidak terkira sebelumnya mendera Ummu Habibah
di negeri asing. Rupanya hidup di Negara yang mayoritas
rakyatnya menganut agama Kristen menggoyahkan akidah sang
suami. Hingga akhirnya dia berkesimpulan bahwa tidak ada
agama yang paling benar kecuali agama Nashrani.

Ibnu Sa'ad meriwayatkan dalam Thabaqgatnya penuturan
Ummu Habibah tentang peristiwa murtadnya sang suami, "Saat
tidur aku bermimpi melihat suamiku Ubaidillah bin Jahsy
dengan rupa yang sangat buruk. Aku pun tersentak bangun,
lalu aku berkata dalam hati, 'Demi Allah, kondisinya telah
berubah. Maka, dipagi harinya, dia berkata, 'Wahai Ummu
Habibah, aku perhatikan tentang agama, maka tidak ada
agama yang lebih baik dari agama Nashrani, dahulu aku
pernah memeluknya, kemudian aku masuk ke dalam agama
Muhammad. Maka kini aku kembali memeluk agama Nash-
rani." Aku katakan kepadanya, 'Demi Allah, tidak ada kebaikan
bagimu. Lalu aku beritakan mimpiku tersebut, namun dia tidak
hiraukan. Selanjutnya dirinya tenggelam dalam minuman
khamar dan akhirnya meninggal dunia." '

Cobaan sangat berat bagi Ummu Habibah. Setelah dengan
perasaan berat dia meninggalkan kampung halaman tercinta,
lalu tinggal di negeri asing dengan berbagai tantangannya, kini
dia harus menghadapi cobaan yang lebih besar, yaitu mur-
tadnya sang suami. Namun, Allah memberinya keteguhan dan
kekuatan hati, sehingga dia tidak terbawa pada keyakinan
suaminya, tetapi tetap berpegang teguh kepada iman dan Islam
yang dimilikinya, apapun cobaan yang dihadapi.

Demikianlah hidayah merupakan milik Allah, diberikannya
kepada yang Dia kehendaki dan disesatkan orang yang Dia

L Thabaqgat Ibnu Sa'ad, 8/97, Al-Ishabah Fi Tamyiz Ash-Shahabah,
7/651.
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kehendaki. Pelajaran berharga betapa mahalnya hidayah dan
betapa pentingnya kita selalu berdoa agar selalu mendapat-
kannya, lalu merawatnya dan menjaganya agar tidak lenyap
dalam diri.

Menikah Dengan Rasulullah £

Ketabahan Ummu Habibah menjaga keimanannya di negeri
asing dengan berbagai cobaan yang sangat berat tidaklah sia-
sia. Karena Allah mengganti suami pertamanya dengan suami
yang merupakan makhluk paling mulia di jagad ini, Rasulullah

Mengenai hal tersebut, Ummu Habibah ra kembali melan-
jutkan penuturannya setelah menjelaskan keadaan suaminya.

"Aku bermimpi didatangi seseorang yang memanggilku,
'Wahai Ummul Mu'minin..." Aku tersentak kaget. Aku menaf-
sirkan (mimpi tersebut) bahwa Rasulullah #£ akan menikahiku.
Maka ketika masa iddahku habis, tiba-tiba utusan Raja Najasyi,
seorang budak perempuan yang bernama Abrahah, datang ke
rumahku dengan pakaian bagus dan aroma wangi. Lalu dia
berkata, "Sesungguhnya raja ingin menyampaikan kepadamu
bahwa Rasulullah % telah mengirim surat kepadaku agar aku
mengawinkanmu (dengan beliau)." Allah telah memberikan
kabar gembira bagimu...."

Rupayanya Rasulullah #£ sebelumnya telah mengutus Amr
bin Umayyah Adh-Dhamri untuk meminta kepada Raja Najasyi
agar menikahkannya dengan Ummu Habibah.

Ummu Habibah sangat gembira dengan berita tersebut.
Saking gembiranya, dia memberikan hadiah perhiasannya
berupa gelang dan cincin perak miliknya kepada Abrahah,
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budak yang memberinya kabar gembira lamaran Rasulullah %5
kepadanya. '

Maka Sang Raja meminta Ummu Habibah agar mewakilkan
seseorang untuk menikahkannya. Lalu Ummu Habibah
menunjuk salah seorang sepupunya yang beriman dan ikut
juga melakukan hijrah ke Habasyah, yaitu; Khalid bin Sa'id bin
Al-Ash bin Umayyah. Adapun Rasulullah #£ diwakilkan oleh
raja Najasyi langsung. Bahkan sang raja menyediakan mahar
atas nama Rasulullah ¥ kepada Ummu Habibah sebesar 400
dinar, adapula riwayat yang mengatakan maharnya sebesar
4000 dirham. Padahal isteri-isteri Rasulullah %t yang lain,
umumnya diberi mahar sebanyak 400-500 dirham.?

Dengan demikian, Ummu Habibah memiliki kekhususan
dalam pernikahannya dengan Rasulullah # dibanding isteri-
isteri beliau yang lain, yaitu maharnya paling besar dan perni-
kahanya dilakukan tanpa kehadiran Rasulullah #5.°

Maka terlaksanalah pernikahan yang diberkahi tersebut.
Bertindak sebagai wali Ummu Habibah Khalid bin Said bin Al-
Ash bin Al-Umayyah, adapula yang mengatakan walinya ada-
lah Utsman bin Affan yang juga kerabat Ummu Habibah.
Sedangkan Rasulullah % diwakili oleh Raja Najasyi langsung
dengan mas kawin 400 dinar. Tak lupa raja Najasyi meminta
Ja'far bin Abu Thalib dan kaum muslimin yang ada untuk
menghadiri akad tersebut.

L Thabaqgat Ibnu Sa'ad, 8/97, Al-Ishabah Fi Tamyiz Ash-Shahabah,
7/651.

2 HR. Baihaqi (14112), Hakim (6772). Dirham adalah mata uang
perak, sedangkan dinar mata uang emas. A/-Bidayah wan Nihayah,
4/143-144.

3 Siyar A'lam An-Nubala, 2/219
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Raja Najasyi mengawalinya dengan hamdalah, setelah itu
dia berkata, "Amma ba'du, sesungguhnya Rasulullah #£ telah
mengirim surat untukku agar aku menikahkannya dengan
Ummu Habibah binti Abu Sufyan. Maka aku penuhi per-
mintaan Rasulullah % dan aku memberinya mahar sebanyak
400 dinar." Setelah itu dia mengeluarkan uang dinar tersebut
di hadapan hadirin.

Lalu Khalid bin Sa'id berkata setelah bertahmid dan
memuji-Nya, 'Amma ba'du. Aku telah menerima permintaan
Rasulullah #£. Maka aku kawinkan kepada Ummu Habibah
binti Abu Sufyan. Semoga Allah memberkahi Rasulullah %."

Kemudian Raja Najasyi menyerahkan maharnya, dan Khalid
menerimanya.

Selesailah pelaksanaan akad nikah tersebut. Ketika hadirin
hendak beranjak bangun, sang raja berkata, "Duduklah kalian,
sesungguhnya sunah para nabi jika mereka menikah adalah
tersedia makanan untuk disantap." Maka sang raja menyedia-
kan jamuan untuk disantap para hadirin.

Ketika mahar perkawinan diserahkan kepada Ummu Habi-
bah, sekali lagi dia ingin berbagi suka cita kepada Abrahah,
budak Raja Najasyi dengan memberinya sejumlah uang dari
mahar tersebut. Namun kali ini Abrahah menolak-nya, bahkan
dia mengembalikan pemberian Ummu Habibah sebelumnya,
karena sang Raja memintanya untuk tidak menerima apapun
darinya.

Perhatian sang Raja dengan pernikahan Rasulullah £
tersebut tidak hanya sampai disitu. Lebih dari itu, dia meme-
rintahkan isteri-isterinya agar memberikan minyak wangi milik
mereka kepada Ummu Habibah. Maka keesokan harinya
Ummu Habibah menerima pemberian berbagai jenis utama
minyak wangi dari para isterl Raja Habasyah. Kesemuanya dia
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simpan dan dibawa ketika kembali ke Madinah untuk diberi-
kan kepada Rasulullah #£.

Pernikahan terlaksana pada tahun 6 H.

Demikianlah, cobaan yang dialami Ummu Habibah dalam
mempertahankan agama dan keyakinannya berbuah kemuliaan
sepanjang masa, di dunia dan akhirat dengan gelar Ummul
Mu'minin.

Bapak Ummu Habibah, Abu Sufyan, yang saat itu masih
kafir, ketika mendengar berita pernikahan puterinya dengan
Rasulullah %, hanya berkata, "Orang itu (Rasulullah #£) memi-
liki kedudukan sepadan yang tak pantas ditolak." Sebagai bukti
kehormatan Rasulullah % dimata Abu Sufyan walaupun ketika
itu dia masih kafir.

Ada riwayat yang mengatakan bahwa ketika terjadi perni-
kahan antara Rasulullah # dengan Ummu Habibah, Allah
menurunkan ayat;
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"Mudah-mudahan Allah menimbulkan kasih sayang antaramu
dengan orang-orang yang kamu musuhi di antara mereka. dan
Allah adalah Maha Kuasa. Dan Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang." (QS. Al-Mumtahanah: 7)

Sebagai isyarat bahwa dengan pernikahan tersebut, permu-
suhan Abu Sufyan sebagai bapak Ummu Habibah yang menen-
tang dakwah Rasulullah % berubah menjadi kasih sayang.

L Usdul Ghabah, 1/1432, Thabaqgat Ibnu Sa'ad, 8/98, Siyar A'lam An-
Nubala, 2/221



Ummu Habibah radhialehu anha | 151

Akan tetapi riwayat ini dikritisi kebenarannya oleh lbnu Katsir
dan Asy-Syaukani dalam tafsirnya, karena saat terjadi perni-
kahan tersebut Abu Sufyan masih dalam keadaan kafir. Sebab
dalam catatan sirah, beliau baru masuk Islam saat terjadi
peristiwa Fathu Mekah, tahun 8 H. Akan tetapi Asy-Syaukani
memberi catatan bahwa secara umum hal tersebut boleh
menjadi sebab lahirnya kasih sayang dengan masuk Islamnya
Abu Sufyan di kemudian hari.!

Bergabung Dalam Rumah Tangga Rasulullah £

Setahun setelah menikah dengan Rasulullah #£, pada tahun
7 H, Ummu Habibah meninggalkan Habasyah menuju Madi-
nah untuk bertemu sang suami dan bergabung dalam rumah

tangga kenabian. Saat itu usianya di atas 30 tahun.’

Sebelum kedatangan Ummu Habibah ke Madinah,
Rasulullah # baru saja menikah dengan Shafiah binti Huyay
bin Akhthab setelah perang Khaibar yang mengakibatkan
hengkangnya Yahudi dari negeri Madinah. Shafiyah adalah
puteri Huyay bin Akhtab, tokoh Yahudi yang terbunuh pada
perang Khaibar tersebut. Maka Rasulullah % mengawini

puterinya setelah dia masuk Islam.

Karenanya, berbeda dengan Shafiyah yang tidak langsung di
tempatkan di rumah Rasulullah %, tetapi sementara di tempat-
kan di rumah Haritsah bin Nu'man, untuk menghindari sensi-
tifitas isteri-isteri beliau yang lain karena Shafiyah berasal dari
bangsa Yahudi, Ummu Habibah ketika tiba di Madinah
langsung ditempatkan di rumahnya. Karena beliau bukan
hanya dikenal berasal dari suku Quraisy yang terhormat di

1 Tafsir Ibnu Katsir, 8/89, Tafsir Fathul Qadir, 5/299
2 Tahzibul Asma, 1/952.
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kalangan bangsa Arab, tapi juga termasuk kerabat Rasulullah

Maka Rasulullah # memerintahkan Bilal bin Rabah untuk
mengantarkan Ummu Habibah ke rumah yang dimaksud.
Ketika tiba disana, Ummu Habibah berkata kepada budaknya,
"Kalau suka, kamu cukup menyiapkan air minum, sedangkan
akau menyapu." Kemudian Ummu Habibah mulai menyapu
rumah tersebut, lalu menggelar alas rumah. Tak lupa Ummu
Habibah mengenakan wewangian pemberian isteri-isteri Raja
Najasyi yang sangat harum. Tampak bahwa Ummu Habibah
terampil mengatur urusan rumah tangga dan pandai berpenam-
pilan menarik di hadapan suaminya.

Maka ketika Rasulullah # datang dan mencium aroma yang
sangat wangi, dia berkata,

Sk Vs ollel LI ey elele ol -yl

"Sungguh dia memang wanita asli Quraisy, wanita perkotaan,
bukan penduduk badui." *

Kedatangan Ummu Habibah juga disambut baik oleh
keluarga besar Rasulullah #£. Mereka menyambutnya dengan
tangan terbuka. Berbeda dengan Shafiyah yang disambut hati-
hati karena berasal dari keturunan Yahudi. Aisyah yang dikenal
pencemburu, juga menyambutnya dengan suka cita.

Bahkan sebagai tanda suka citanya, Utsman bin Affan
mengadakan walimah khusus bagi penduduk Madinah dengan
menghidangkan makanan yang dapat mereka santap. '

1 Mukhtashar Tarikh Dimasyqi, 1/1176
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Kepribadian Ummu Habibah

Tegas Menghadapi Kekufuran

Perjalanan keimanan Ummu Habibah terbilang berat.
Cobaan demi cobaan dia lalu untuk melindungi keimanannya.
Ayahnya, Abu Sufyan yang menjadi tokoh penentang dakwah
Rasulullah #. Suami pertamanya, Ubaidillah bin Jahsy, murtad
sementara dirinya dan puterinya berada di negeri asing, serta
berbagai rintangan lainnya, satu demi satu dilewatinya dalam
keadaan tetap menjaga keimanannya. Hal inilah yang boleh
jadi mempengaruhinya untuk bersikap tegas pada kekufuran.
Sebagaimana diisyaratkan dalam sebuah hadits, tentang orang
yang merasakan lezatnya keimanan, maka bencinya terhadap
kekufuran, sebagaimana bencinya jika dirinya dilempar ke
dalam kobaran api.

Rasulullah #& bersabda,
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"Tiga perkara yang apabila terdapat pada diri seseorang, dia
akan merasakan kelezatan iman; Allah dan Rasul-Nya lebih
dia cintai dari selainnya, dirinya mencintai seseoragn semata-
mata karena Allah, dia benci kembali kepada kekufuran,
sebagaimana bencinya jika dilempat ke dalam api neraka."*

L Al-Ishabah fi Tamyizis-Shahabah, 7/653
2 Muttafaq alaih; Bukhari (16), Muslim (174)
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Bukti yang sangat kuat tentang kepribadian Ummu Habibah
dalam hal ini adalah saat bapaknya, Abu Sufyan yang saat itu
masih kafir datang ke kota Madinah menjelang peristiwa Fathu
Mekabh.

Disebutkan dalam catatan sirah bahwa Bani Bakar -sekutu
suku Quraisy- melanggar perjanjian Hudaibiah karena telah
menyerang Bani Khuza’ah yang merupakan sekutu kaum
muslimin di Madinah '~ Maka tentu saja Bani Khuza’ah segera
minta bantuan kepada Rasulullah #&.

Abu Sufyan sangat mengetahui akibat dari apa yang dilaku-
kan Bani Bakar tersebut. Maka dia segera menyiapkan diri, lalu
berangkat ke Madinah untuk mengokohkan perjanjian
Hudaibiah dan memperpanjang masa berlakunya.

Setibanya di Madinah, dia menemui putrinya; Ummu Habi-
bah yang telah menjadi istri Rasulullah #£, untuk menjadi
perantara dirinya kepada Rasulullah .

Ketika Abu Sufyan hendak duduk, Ummu Habibah cepat-
cepat mengangkat alas milik Rasulullah % dan menyingkirkan-
nya dari bapaknya. Abu Sufyan terperanjat melihat hal itu:

“Wahai anakku, apakah engkau sayang kepadaku sehingga
aku tidak boleh duduk di alas tersebut atau engkau sayang
kepada alas itu sehingga aku tidak boleh duduk di atasnya?”

! Di antara isi perjanjian Hudaibiah adalah mengadakan genjatan

senjata, tidak boleh satu sama lain saling menyerang. Ditulis pula
dalam perjanjian tersebut bahwa suku selain kedua belah pihak
(kaum Quraisy dan kaum muslimin) yang bersekutu dengan mereka,
juga terikat dengan isi perjanjian tersebut. Maka, Bani Bakar dan
Bani Khuza’ah yang selama ini selalu bertikai bersekutu dengan
pilihan mereka masing-masing, Bani Bakar masuk dalam sekutu
Kaum Kafir Quraisy, sedangkan Bani Khuza’ah ikut dalam sekutu
kaum muslimin.
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“Ini adalah alas milik Rasulullah #£, sedangkan engkau
orang musyrik dan najis, makanya aku tidak suka engkau
duduk di alas milik Rasulullah #£” Jawab Ummu Habibah.

“Demi Tuhan, perangaimu kini jadi buruk wahai anakku”
keluh Abu Sufyan.

Abu Sufyan berkata demikian tentu dalam pandangan keku-
furannya. Namun dalam penilaian keimanan, hal itu merupa-
kan bentuk ketegasan iman, khususnya disaat-saat kaum
muslimin memiliki perseteruan yang jelas terhadap orang kafir.

Hal ini pula yang disebut Al-Wala' wal Bara yang seharus-
nya dimiliki seorang muslim sebagai bukti keimanannya yang
kokoh. Wala adalah sikap keimanan, kecintaan, kepatuhan dan
pembelaan terhadap Allah dan Rasul-Nya serta ajarannya,
sedangkan Baro adalah sika mengingkari, menjauhi dan
membenci segala bentuk kekufuran dan orang-orang yang
meyakininya. '

Namun akhirnya, tak lama setelah kejadian tersebut.
Tepatnya menjelang peristiwa Fathu Mekkah (penaklukan kota
Mekah) sang bapak, Abu Sufyan, menerima kebenaran ajaran
Islam. Bahkan Rasulullah # memuliakannya dengan meng-

khususkan rumahnya sebagai salah satu tempat yang aman
bagi masyarakat Mekah dari penyerbuan kaum Muslimin.?

Komitmen Melaksanakan Sunah

Kepribadian utama lainnya yang dimiliki Ummu Habibah
adalah komitmennya dalam melaksanakan sunah Rasulullah

1 Sirah Ibnu Hisyam, 4/300-306.
2 Sjrah Ibnu Hisyam, 3/312
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#. Walaupun pada hal-hal yang boleh jadi dianggap orang
sebagai perkara yang tidak prinsip.

- Zainab binti Abu Salamah berkata, "Aku menemui Ummu
Habibah, isteri Rasulullah %, ketika bapaknya, Abu Sufyan bin
Harb meninggal dunia. Lalu Ummu Habibah minta diambilkan
minyak wangi yang berwarna kekuning-kuningan, kemudian
sang budak mengambil minyak wangi tersebut dan meng-
oleskannya di pipinya, kemudian dia berkata, "Demi Allah,
aku tidak membutuhkan minyak wangi, hanya saja aku pernah
mendengar Rasulullah % bersabda,
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"Tidak dihalalkan bagi seorang wanita yang beriman kepada
Allah dan hari akhir untuk berkabung atas mayat melebihi tiga
hari, kecuali berkabung atas suaminya; empat bulan sepuluh
hari." "?

- Contoh lain yang menjadi bukti komitmennya dalam
melaksanakan sunah adalah apa yang diriwayatkan Imam
Muslim.

Dari Nu'man bin Salim, dari Amr bin Aus, dia berkata,
"Telah menyampaikan kepadaku Anbasah bin Abu Sufyan saat
menderita sakit menjelang kematiannya, tentang sebuah hadits
yang menggembirakannya, dia berkata, Aku mendengar

L HR. Bukhari (1280)

2 Jhdad, adalah hukum berkabung dalam syariat bagi seorang wanita
yang ditinggal mati suaminya. Di antara bentuknya adalah tidak
boleh keluar rumah jika tidak ada keperluan mendesak, tidak boleh
berhias dan memakai wewangian.
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Ummu Habibah berkata, "Aku mendengar Rasulullah £
bersabda,

(‘Q-LMG‘J_)) é&;d\&w&fﬁd&: 45.];.]/}?;;%;'93;5; Sﬂé;;tg"dub;

"Siapa yang shalat dua belas rakaat dalam sehari semalam,
maka akan dibangunkan baginya rumah disurga."

Lalu Ummu Habibah berkata,
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"Semenjak aku mendengar hadits tersebut dari Rasulullah &,
aku tidak pernah meninggalkannya (shalat rawatib duabelas
rakaat)."

Maka ucapan Ummu Habibah ini menjadi teladan yang
baik bagi para perawi yang mengambil hadits tersebut darinya.
Merekapun mengikuti jejak Ummu Habibah dalam komitmen-
nya terhadap sunah.

Anbasah yang meriwayatkan hadits tersebut dan ucapan
Ummu Habibah juga kemudian berkata

"Semenjak aku mendengar hadits tersebut dari Ummu
Habibah, aku tidak pernah meninggalkannya."

Lalu Amr bin Aus perawi berikutnya yang mengambil hadits
tersebut dari Anbasah juga berkata,

’/»/° aﬂ}a/}a}w}}/zx

"Semenjak aku mendengar hadits tersebut dari Anbasah, aku
tidak pernah meninggalkannya."
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Lalu An-Nu'man bin Salim perawi berikutnya yang meng-
ambil hadits tersebut dari Amr bin Aus juga berkata,
‘y”j\éﬁj/f‘}'&f ',.@.M* // .L.A ',.@,5" ;SCL;
"Semenjak aku mendengar hadits tersebut dari Amr bin Aus,
aku tidak pernah meninggalkannya." '

Pemaaf

Meskipun tidak ada riwayat khusus terjadinya perselisihan
antara Ummu Habibah dengan Aisyah atau dengan madunya
yang lain di antara isteri-isteri Rasulullah #, namun hal
tersebut tidak menghalanginya minta dimaafkan atas kesalah-
pahaman yang terjadi antara dirinya dengan mereka.

Diriwayatkan oleh Aisyah, dia berkata, "Ummu Habibabh,
isteri Raslulullah %2, memanggilku di akhir hayatnya. Dia
berkata, 'Di antara kita sesama madu (Rasulullah %) kadang
terjadi perselisihan, semoga Allah mengampuni dan memaaf-
kan semuanya, dan aku halalkan (maafkan) bagimu dari semua
itu." Aisyah ra berkata, "Engkau menggembirakan aku, semoga
Allah membuatmu gembira," Kemudian dia memanggil Ummu
Salamah dan berkata seperti itu pula" 2

Wafat

Ummu Habibah wafat pada tahun empatpuluh empat
Hijriah, pada masa Khalifah Mu'awiyah bin Abu Sufyan.

L HR. Muslim (1727)
2 Thabagat Ibnu Sa'ad, 8/100.
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Beberapa hadits telah beliau riwayatkan lansung bersumber
dari Nabi #£, ada juga yang melalui Zainab binti Jahsy.
Sedangkan yang meriwayatkan dari dia adalah puterinya;
Habibah, kedua saudaranya; Mu'awiyah dan Anbasah, kepona-
kannya Abdullah bin Utbah bin Abu Sufyan, Abu Sufyan bin
Said bin Al-Mughirah, budaknya; Salim bin Siwar dan Abul
Jarrah, dll.

Semoga Allah merahmatinya dan menjadikan surga tempat
kembalinya.

Pelajaran

e Pernyataan keimanan pasti menghadapi ujian. Namun ujian
terberat apabila berasal dari orang-orang terdekat yang
dicintai. Orang yang mampu menghadapi ujian ini dengan
tegar dan komitmen, pertanda keimanan yang amat kuat
tertanam dalam hatinya.

e Hidayah hanya milik Allah. Dia memberi petunjuk dan
menyesatkan siapa yang dikehendaki. Selalulah berdoa dan
berupaya untuk memelihara hidayah. Ubaidillah bin Jahsy
hijrah ke Habasyah untuk untuk melindungi agamanya, tapi
justeru di sana dia mendapatkan kesesatan.

e Lingkungan yang buruk akan memberikan pengaruh buruk
bagi keimanan seseorang jika dia tidak berupaya melin-
dungi dan merawatnya.

e Pernikahan dapat berfungsi sebagai upaya pembelaan dan
perlindungan, khususnya terhadap wanita muslimah yang

L Tahzib At-Tahzib, 47/24, Al-Ishabah fi Tamyiz Ash-Shahabah, 7/751-
752
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membutuhkan pendamping di saat ujian berat menimpa-
nya.

e Dibolehkannya mewakilkan seseorang untuk melangsung-
kan pernikahan atas nama dirinya.

e Termasuk akhlak yang mulia dan sifat terpuji adalah ikut
bergembira dengan kegembiraan yang dirasakan saudara-
nya, bahkan menampakkannya dengan tampilan lahir. Apa-
lagi jika saudaranya adalah orang yang dia hormati.
Sebagaimana perlakuan raja Najasyi atas perkawinan
Rasulullah #.

e Suami isteri selayaknya selalu berusaha tampil menarik dan
rapih di hadapan pasangannya. Khususnya seorang isteri di
hadapan suaminya. Selain itu juga dituntut baginya untuk
memperhatikan kerapihan dan kebersihan rumahnya. Hal
tersebut akan semakin memperat ikatan cinta di antara
mereka.

e Ketegasan menghadapi kekufuran walaupun terhadeap
orang terdekat sangat dibutuhkan, khususnya saat kekuatan
kaum muslimin sedang berhadapan dengan kekuatan kafir.
Hal tersebut dapat menjadi salah satu sumber kekuatan
mental yang dapat menggetarkan orang kafir.

e Mengamalkan sebuah amal saleh, khsususnya perkara
sunah, boleh jadi mudah, tapi terus mengamalkannya
sepanjang hayat dan tidak pernah meninggalkannya adalah
sebuah prestasi yang tidak semua orang beriman dapat
melakukan. Karenanya, hal tersebut layak mendapatkan
kedudukan istimewa.

e Hendaknya kita berhati-hati terhadap kesalahan yang kita
lakukan terhadap orang lain. Selagi kesempatan tersedia
dan sebelum ajal tiba, sebaiknya kita minta dihalalkan dan
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dimaafkan, khususnya terhadap orang-orang dekat Kkita.
Apalagi jika benar-benar dirinya pernah berbuat zalim
kepada seseorang. Sebab hal itu sangat menentukan nasib
kita di hari kiamat.

Rasulullah % bersabda,

(é)\.&.}\ olg)) 5‘;&-

"Siapa yang pernah menzalimi saudaranya, baik terhadap
kehormatannya atau lainnya, hendaknya dia minta dihalal-
kan darinya hari ini sebelum tidak bermanfaat lagi dinar
dan dirham (hari kiamat). Saat itu (apabila kezaliman
belum dihalalkan) jika dia memiliki amal saleh, maka akan
diambil seukuran kezaliamnnya, jika dia tidak memiliki
kebaikan, maka keburukan orang yang dizalimi akan
diambil dan ditimpakan kepadanya.""

1.

HR. Bukhari (2449)
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ainab binti Jahsy bin Ri'ab Al-Asadiah.
Kuniahnya Ummul Hakam.

Bapaknya adalah Jahsy bin Rabab bin Ya'mar
bin Shabrah bin Murrah bin Katsir bin Asad
bin Khuzaimah.

Ibunya adalah Umaimah binti Abdul-Muththalib, bibi
Rasulullah #8. Zainab termasuk barisan pertama yang
masuk Islam, dan dia ikut hijrah bersama Rasulullah #£
ke Madinah.

Bapaknya bernama Jahsy bin Ri'ab bin Ya'mur bin
Shabirah bin Murrah bin Kabir bin Ghanm bin Dudan
bin Asad bin Khuzaimah. Ibunya Umaimah binti Abdul
Muththalib, bibi Rasulullah . '

L Tahzibu Asma, 1/936, Tahzib At-Tahzib, 47/25, Al-Ishabah fi Tamyiz
Ashahabah, 7/667.
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Awalnya bernama Burrah, kemudian Rasulullah # meru-
bah namanya menjadi Zainab. '

Saudara-saudaranya adalah Abdullah bin Jahsy, Ubaidullah
bin Jahsy, Abu Ahmad bin Jahsy dan Hamnah binti Jahsy.
Abdullah bin Jahsy dan Abu Ahmad termasuk shahabat.
Abdullah bin Jahsy ikut hijrah ke Madinah dan syahid dalam
perang Uhud. Sedangkan Ubaidullah bin Jahsy dikisahkan
sebelum-nya masuk agama Nashrani di Habasyah. Sedangkan
Hamnah binti Jahsy juga seorang shahabat wanita, dalam
kajian figih dia dikenal sebagai wanita yang terkena istihadhah.
Dia adalah Isteri Mush'ab bin Umair. Setelah Mush'ab bin
Umair syahid dalam perang Uhud, dia dinikahi oleh Thalhah
bin Ubaidillah. > Namanya juga disebut dalam kisah Haditsul
Ifki.

Sebelum Menikah Dengan Rasulullah #

Sebelum menikah dengan Nabi %, Zainab menikah dengan
Zaid bin Haritsah. Zaid bin Haritsah asalnya adalah seorang
budak yang dimiliki Khadijah dan kemudian dihadiahkan
kepada Rasulullah %2, lalu beliau memerdekakannya. Sejak itu
Zaid tinggal bersama Rasulullah #£. Ketika beliau diangkat
sebagai Nabi, Zaid termasuk barisan pertama yang menerima
keislaman beliau. Zaid mendapatkan kemuliaan karena hanya
dialah yang namanya disebut dengan jelas dalam Al-Quran

dalam kisah perceraiannya dengan Zainab binti Jahsy.

Selain masih muda dan semangat, Zaid dikenal pula dengan
ilmu dan akhlaknya, sehingga Rasulullah sangat mencintainya.
Karenanya dia dikenal sebagai Hibbu Rasulillah % (kesa-
yangan Rasulullah #£). Bahkan pada awalnya masyarakat kala

1 Al-Ishabah fi Tamyiz Ash-Shahabah, 7/668
2 Tahzibul Asma, 1/730, 931
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itu menisbatkan nasab Zaid kepada Rasulullah #£, sehingga
mereka memanggilnya Zaid bin Muhammad. Hingga akhirnya
turun ayat dalam Al-Quran yang menyatakan bahwa Rasulullah
¥ bukanlah bapak dari salah seorang sahabatnya (QS. Al-
Ahzab: 40). Setelah ayat tersebut turun, nasab Zaid dilarang
disandingkan kepada Rasulullah #£. Tidak boleh memanggil-
nya Zaid bin Muhammad.! Maka sejak itu, namanya dipang-
gil dengan sebutan Zaid bin Haritsah.

Setelah usianya telah dianggap matang, Rasulullah % ber-
maksud mengawinkan Zaid dengan sepupunya yang bernama
Zainab.

Berbeda dengan Zaid yang berasal dari kalangan budak,
Zainab berasal dari kalangan bangsawan. Karena itu, bapak-
nya sangat dihormati di kalangan suku Quraisy.

P

Dalam hal ini, Rasulullah # menginginkan adanya
perubahan cara pandang masyarakat Arab ketika itu yang
melihat derajat dan keutamaan seseorang berdasarkan suku
atau ras. Sebab dalam Islam, tidak ada keutamaan pada
seseorang, apakah orang Arab atau non Arab, kulit putih atau
hitam, orang merdeka atau budak, akan tetapi kemuliaan
seseorang di sisi Allah Ta'ala adalah berdasarkan takwa.

Ketika rencana tersebut diutarakan kepada Zainab, pada
awalnya dia keberatan. Berulang kali Rasulullah # meminta-
nya agar menikah dengan Zaid, hingga akhirnya turun firman
Allah Ta'ala,
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1 Tafsir Ibnu Katsir, 6/428.
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"Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak
(pula) bagi perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-
Nya telah menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka
pilihan (yang lain) tentang urusan mereka. Dan barangsiapa
mendurhakai Allah dan Rasul-Nya, maka sungguhlah dia telah
sesat, sesat yang nyata." (QS. Al-Ahzab: 36) '

Maka sebagai wanita mu'minah yang ta'at, tidak ada jalan
lain baginya kecuali tunduk kepada keputusan yang telah
ditetapkan Rasulullah %t kepadanya. Sehingga terlaksanalah
pernikahan yang membawa misi dan tujuan mulia tersebut.

Bercerai Dengan Zaid bin Haritsah

Rupanya pernikahan Zaid bin Haritsah dan Zainab binti
Jahsy tidak bertahan lama. Perbedaan latar belakang yang
terlalu lebar antara sepasang suami isteri tersebut, sangat sulit
menyatukan mereka dalam biduk rumah tangga yang harmonis
dan saling memahami. Sehingga sedikit demi sedikit
perselisihan muncul, dan akhirnya membesar tak terbendung.

Zaid segera memahami permasalahannya. Lalu dia men-
datangi kepada Rasulullah # minta izin untuk menceraikan
isterinya; Zainab. Mulanya Rasulullah # tidak mengizinkan-

nya dan bahkan memerintahkannya untuk terus mempertahan-
kannya sebagai isteri.

Beliau berkata kepadanya,
Sy Sile LT 4l i)

"Bertakwalah engkau kepada Allah, dan tetap jadikanlah dia
sebagai isterimu."

1 Tafsir Ibnu Katsir, 6/421-422.
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Akan tetapi Zaid terus mendesak dan meminta kepada
Rasulullah % mengizinkan menceraikan isterinya. Bukan
karena sang isteri orang yang tidak baik, tetapi karena
perbedaan latar belakang itulah yang membuatnya merasa

tidak dapat mempertahankan biduk rumah tangganya.

Akhirnya Rasulullah % memenuhi permintaannya. Maka
resmilah Zaid menceraikan isterinya Zainab. Berikutnya,
jadilah Zainab sebagai mantan isteri anak angkatnya sendiri.
Disinilah muncul perkara baru yang harus dihadapi Rasulullah
¥ sebagai pembawa ajaran Allah Ta'ala.

Rahasia Yang Tersimpan dan Ketentuan Allah yang Harus
Dilaksanakan

Sebenarnya, atas petunjuk Allah Ta'ala, Rasulullah #£ telah
diberitahu oleh-Nya, bahwa di kemudian hari dia akan men-
jadi suami Zainab binti Zahsy. Namun beliau menyembunyi-
kannya karena merasa malu kepada kaumnya kalau beliau
nantinya akan menikahi wanita yang dahulunya adalah istri
anak angkatnya. Karena kepercayaan yang dipegang saat itu
adalah dilarang menikahi mantan isteri anak angkat.

Karena itu, ketika Zaid minta izin untuk menceraikan
isterinya, perkara tersebut masih beliau simpan dalam hatinya,
dan bahkan beliau memerintahkan Zaid untuk tetap memper-
tahankan Zainab binti Jahsy sebagai isterinya, dengan berkata
kepadanya, "Pertahankan isterimu dan bertakwalah kepada
Allah.'
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Hal inilah yang ditafsirkan para ulama yang mu'tabar
(diakui) terkait dengan firman Allah Ta'ala,
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"Dan (ingatlah), ketika kamu berkata kepada orang yang Allah
telah melimpahkan nikmat kepadanya dan kamu (juga) telah
memberi nikmat kepadanya: "Tahanlah terus isterimu dan
bertakwalah kepada Allah", sedang kamu menyembunyikan di
dalam hatimu apa yang Allah akan menyatakannya, dan kamu
takut kepada manusia, sedang Allah-lah yang lebih berhak
untuk kamu takuti." (QS. Al-Ahzab: 37)

Imam Bukhari meriwayatkan dari Anas, dia berkata, "Se-
sungguhnya ayat ini turun terkait dengan Zainab binti Zahsy
dan Zaid bin Haritsah radhiallahu anhuma."?

Yang dimaksud dengan orang "Yang Allah telah melimpah-
kan nikmat kepadanya dan kamu (juga) telah memberi nikmat
kepadanya" adalah Zaid bin Haritsah. Allah telah melimpah-
kan nikmat kepadanya dengan memberi taufik masuk Islam.
Rasulullah # pun telah memberi nikmat kepadanya dengan
memerdekakan kaumnya dan mengangkat-nya menjadi anak.

Sedangkan yang dimaksud "Kamu menyembunyikan di
dalam hatimu." Adalah berita dari Allah bahwa Zainab binti

L \ihat Fathul Bari, 8/371, Tafsir Ibnu Katsir, 6/421-422, Tafsir Al-
Baghawi, 6/355-356, Tafsir At-Tahrir Wat-Tanwir, Tafsir Adhwa'ul
Bayan.

2. HR. Bukhari (4787)
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Jahsy akan menjadi isterinya. Dan yang dimaksud 'Kamu takut
kepada manusia' adalah takut komentar masyarakat yang akan
mencelanya karena dia menikahi mantan isteri anak angkatnya
yang secara adat saat itu merupakan perbuatan tercela. '

Ayat ini merupakan teguran Allah kepada Rasul-Nya agar
tidak malu untuk menjalankan perintah dan hukum Allah,
meskipun berkonsekwensi mendapatkan kecaman dan ejekan
di tengah masyarakat. Ayat ini juga sekaligus menampakkan
apa yang tersimpan dalam hati Rasulullah #2, karena rasa
malunya tersebut. Sehingga Aisyah berkomentar tentang ayat
ini,

(g B30 sl 0 200 e (0 LS 38 41 0,05 008 )

"Seandainya Rasulullah # boleh menyembunyikan ayat,
niscaya beliau akan menyembunyikan ayat ini "

Yang Allah kehendaki dari hal ini adalah menggugurkan
salah satu ajaran keliru dalam masyarakat Arab, yaitu larangan
mengawini mantan isteri anak angkat, sebagaimana firman
Allah Ta'ala,

€ - R T A S £ '/’,E~. 8. 5237 1o - AR
(b3 e 1323 15] Ay ledl 951 3 o mesedl o 050 N (N

Z 47 . ge a”E

[E 1 OlY15) gl

"Supaya tidak ada keberatan bagi orang mukmin untuk
(mengawini) isteri-isteri anak-anak angkat mereka, apabila
anak-anak angkat itu telah menyelesaikan keperluannya

L Fathul Bari, Ibnu Hajar Al-Asqalani, 13/324

2 HR. Tirmizi (3207). Dishahihkan oleh Al-Albany dalam Shahih Tirmizi,
(2563)
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daripada isterinya. dan adalah ketetapan Allah itu pasti
terjadi."

Hal ini sebagai kelanjutan dari kehendak Allah Ta'ala yang
ingin menggugurkan kebiasaan tabanni (mengadopsi anak)
dalam masyarakat Arab kala itu yang bertentangan dengan
ajaran Islam. Sebab sebelumnya, Allah telah menghapus
kebolehan anak angkat dinisbatkan kepada bapak angkatnya
dan dapat mewariskan darinya. Sebagaimana yang terjadi pada
Zaid yang sebelumnya dinisbatkan kepada Rasulullah #.

Allah berfirman,
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"Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-
laki di antara kamu., tetapi Dia adalah Rasulullah dan penutup
nabi-nabi. Dan adalah Allah Maha mengetahui segala
sesuatu.” (QS. Al-Ahzab: 40)

Penafsiran Keliru

Selain penafsiran yang telah disebutkan di atas terkait
dengan apa yang disembunyikan Rasulullah #£ dalam hatinya,
ada penafsiran lain yang keliru karena bersumber dari riwayat
yang lemah. Hanya saja riwayat dan penafsiran ini tercantum
dalam beberapa kitab tafsir yang cukup dikenal masyarakat,
sehingga cukup bermasalah manakala tidak dipertegas kekeli-
ruannya, karena terkait dengan kepribadian mulia Rasulullah

Di antara tafsir yang memuatnya adalah, tafsir Jalalain, tafsir
Al-Kasysyaf, tafsir Ath-Thabari, dIl. Hanya saja Ath-Thabari
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dalam tafsirnya mencantumkan pula riwayat yang shahih
dalam masalah ini.

Riwayat yang dimaksud di antaranya tercantum dalam tafsir
Ath-Thabari. Diriwayatkan bahwa pada suatu ketika Rasulullah
¥ mendatangi rumah Zaid. Namun beliau tidak ada. Ketika
itu, tirai pintu yang menutupi rumah Zaid tersingkap oleh
angin, sehingga tampak olehnya Zainab yang tidak menutup
aurat. Melihat hal tersebut Rasulullah # menjadi tertarik
hatinya. Sejak saat itu Zainab jadi membenci orang lain. Maka
akhirnya Zaid mengadukan perkaranya kepada Rasulullah %

dan hendak menceraikan Zainab.

Sedangkan dalam tafsir Al-Kasysyaf oleh Az-Zamakhsari
disebutkan bahwa setelah melihat Zainab, hati Rasulullah £
tertarik, tapi beliau segera bertasbih. Hal tersebut didengar
oleh Zainab dan kemudian disampaikan suaminya. Maka sejak
itu Zaid menjadi tidak suka dengan isterinya, kemudian dia
mendatangi Rasulullah % hendak menceraikannya. '

Riwayat ini juga dikutip oleh Ibnu Sa'ad dalam Ath-Thaba-
gatnya. *

Berdasarkan riwayat ini, sebagian mufassir (ahli tafsir Al-
Quran) menafsirkan ayat berikut,
dyhie Al
"Sedang kamu menyembunyikan di dalam hatimu apa yang
Allah akan menyatakannya."

L Tafsir Ath-Thabari, 20/274, Tafsir Al-Kasysyaf, 3/549.
2 Thabagat Ibnu Sa'ad, 8/103
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Yaitu bahwa apa yang disembunyikan Rasulullah % adalah
rasa cintanya kepada Zainab dan keinginan agar Zaid men-
ceraikan isterinya.

Dalam tafsir Jalalain ketika menafsirkan ayat tersebut,
pengarang berkata, "Allah akan menampakkannya, vyaitu
kecintaan beliau (Rasulullah #2) kepadanya (Zainab), dan
bahwa jika dia (Zaid) menceraikannya beliau akan menikahi-
nya." '

Penafsiran yang keliru ini sering dijadikan bahan dan alasan
oleh kalangan orientalis dan musuh Islam untuk menyerang
kepribadian Rasulullah #5. Bahkan mereka menambahkan
dengan cerita-cerita yang dibuat-buat dan sangat tidak sesuai
kemuliaan pribadi Rasulullah #.

Penafsiran seperti ini dibantah dalam kitab-kitab tafsir yang
mu'tabar, seperti Tafsir Ibnu Katsir, Tafsir Al-Baghawi, Tafsir Al-
Qurthubi, Tafsir Adhwa'ul Baya, Tafsir Tahrir wa Tanwir, dll.

Pertama adalah karena kesimpulan tersebut bersandar pada
riwayat-riwayat yang tidak shahih.

Ibnu Katsir ketika menafsirkan ayat di atas mengatakan,
"lbnu Jarir dan lbnu Abi Hatim menyebutkan beberapa riwayat
dari sebagian salaf, tapi kami tidak ingin menyebutkannya di
sini karena tidak shahih." Kemudian beliau menyebutkan
riwayat-riwayat yang shahih. 2

Ibnu Hajar Al-Asqalani ketika menjelaskan ayat tersebut,
setelah mengutip riwayat shahih terkait dengannya, berkata,

"Terdapat juga riwayat-riwayat lainnya yang dikeluarkan
oleh Ibn Abi Hatim dan Ath-Thabari dan kemudian dikutip

L Tafsir Jalalain, 1/555
2 Tafsir Ibnu Katsir, 6/424-425.
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oleh mufassir lainnya, tidak layak menyibukkan diri dengannya
(karena tidak shahih). Riwayat yang saya sampaikan adalah
yang mu'tamad (terpercaya)." '

Tidak shahihnya riwayat ini juga tampak dari tidak tercan-
tumnya riwayat tersebut dalam kitab kumpulan hadits yang
mu'tabar.

Al-Qurthubi ketika menafsirkan ayat ini menyebutkan

adanya dua pendapat tentang apa yang Rasulullah # sem-
bunyikan dalam hatinya.

Pertama, bahwa yang beliau sembunyikan adalah keter-
tarikan hatinya terhadap Zainab binti Jahsy saat dia masih men-
jadi isteri Zaid dan beliau ingin agar Zaid menceraikannya agar
beliau dapat menikahinya.

Atas pendapat ini, beliau berkomentar, "Tidak diragukan
lagi bahwa pendapat ini tidak benar dan tidak sesuai dengan
kedudukan Rasulullah #£."

Kedua, bahwa yang beliau sembunyikan adalah wahyu
Allah kepadanya bahwa Zaid akan mentalak Zainab dan bah-
wa Allah akan menikahkannya dengan Rasul-Nya #£. Namun,
walau telah mendapat wahyu tersebut, beliau tetap berkata
kepada Zaid (ketika Zaid hendak menceraikan Zainab),
"Tahanlah terus isterimu," Beliau menyembunyikan bahwa
Allah akan mengawinkannya dengan Zainab radhiallahu anha
(dengan tidak menyampaikan hal itu kepada Zaid).

Setelah mengemukakan riwayat dan pandangan ini, Al-
Qurthubi berkata,

"Para ulama kita, rahiamuhumullah, berkata, 'Inilah kesim-
pulan yang paling bagus terkait penafsiran ayat tersebut. Inilah

1 Fathul Bari, 8/524.
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pendapat yang dipakai oleh ulama peneliti dan ahli tafsir serta
ulama yang mumpuni, seperti Az-Zuhri, Qadhi Bakar bin Ala
Al-Qusyairi, Qadhi Abu Bakar Ibnu Al-Arabi,"’

Kesimpulan ini pun diperkuat oleh susunan ayat tersebut
yang sama sekali tidak mengandung pemahaman bahwa apa
yang Rasulullah % sembunyikan adalah rasa cintanya kepada
Zainab. Tapi bahwa yang beliau sembunyikan adalah wahyu
Allah kepadanya bahwa kelak Zainab dinikahinya setelah
diceraikan oleh Zaid.

Ada dua alasan yang dikemukakan oleh Syekh Muhammad
Amin Asy-Syingithy dalam tafsirnya Adhwa'ul Bayan, tentang
masalah ini.

Pertama, bahwa dalam ayat tersebut,

s 20T z - %
e Al b s 3 &)
"Sedang kamu menyembunyikan di dalam hatimu apa yang
Allah akan menyatakannya."”

Allah berjanji akan menampakkan apa yang Rasulullah #£
simpan dalam hatinya. Maka yang Allah tampakkan kemudian
adalah perkawinannya dengan Zainab sebagaimana disebutkan
dalam ayat berikutnya,

GSS505 1k ke 105 ab Leld
"Maka tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap
isterinya (menceraikannya), Kami kawinkan kamu dengan
dia."” (QS. Al-Ahzab: 37)

1 Adhwa'ul Bayan, 6/240
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Allah tidak menampakkan sesuatu yang mereka tuduhkan
yaitu bahwa Rasulullah # mencintainya. Kalau benar bahwa
apa yang Rasulullah #£ sembunyikan adalah rasa cintanya
kepada Zainab, tentu Dia akan menampakkannya (sebagai-
mana janji-Nya).

Kedua, Allah menyatakan dengan jelas bahwa Dialah yang
menikahkan beliau dengannya (Zainab) dan bahwa hikmah
ketuhanan dari hal tersebut adalah untuk menghentikan
haramnya pernikahan dengan mantan isteri anak angkat, yaitu
dalam firman-Nya,

8
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"Supaya tidak ada keberatan bagi orang mukmin untuk

(mengawini) isteri-isteri anak-anak angkat mereka." (QS. Al-
Ahzab: 40)

Dalam ayat tersebut jelas Allah tegaskan bahwa Allah
menikahkan beliau dengannya karena hikmah yang besar
tersebut. Dengan demikian, jelas pula bahwa pernikahan
tersebut bukan disebabkan karena kecintaan Rasulullah £
terhadap Zainab yang menjadi sebab Zaid mentalaknya
sebagaimana persangkaan mereka. '

Lagipula, latar belakang sirah pun tidak mendukung
riwayat yang lemah ini. Sebab sebagai sepupu tentu Zainab
bukanlah orang asing dalam kehidupan Rasulullah %, sangat
mungkin baginya sudah melihat Zainab sebelumnya, apalagi
saat itu belum turun ayat hijab. Kemudian yang memerintah-
kan Zainab menikah dengan Zaid juga adalah Rasulullah #,
bahkan beliau mendesak Zainab menikahinya ketika pada

1 Adhwa'ul Bayan, 6/241
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awalnya dia menolaknya. Jika Rasulullah #f mencintainya,
tentu tidak sulit baginya untuk menikahi Zainab sejak awal.’

Riwayat Yang Benar

Imam Bukhari, sebagaimana telah disebutkan di atas hanya
mengatakan bahwa ayat ini diturunkan berkaitan dengan
Zainab binti Jahsy dan Zaid bin Haritsah radhiallahu-
anhuma. ?

Ibnu Hibban meriwayatkan dalam Shahihnya dari Anas
radhiallahu anhu, dia berkata, "Zaid bin Haritsah datang
dan mengeluhkan perkara Zainab kepada Rasulullah #.
Maka Rasulullah % bersabda, "Tahanlah keluargamu." Lalu
Allah menurunkan ayat, ""Sedang kamu menyembunyikan
di dalam hatimu apa yang Allah akan menyatakannya." ?

Ibnu Katsir dalam tafsirnya mengutip sebuah riwayat dari
Ibnu Abi Hatim, dari Zaid bin Jud'an dia berkata, "Aku
ditanya oleh Ali bin Husain, 'Apa yang dikatakan Al-Hasan
tentang firman Allah Ta'ala, " Sedang kamu menyembunyi-
kan di dalam hatimu apa yang Allah akan menyatakannya,
dan kamu takut kepada manusia, sedang Allah-lah yang
lebih berhak untuk kamu takuti." (QS. Al-Ahzab: 37) Maka
aku sampaikan kepadanya. Lalu dia berkata, "Tidak (bukan
begitu), akan tetapi Allah memberitahu Nabi-Nya bahwa
kelak dia (Zainab) akan menjadi salah satu isterinya, sebe-
lum beliau menikah dengannya. Lalu ketika Zaid datang
mengeluhkan Zainab kepadanya (dan ingin mencerainya,

Lihat bantahan panjang lebar dalam kitab Al-Israiliyat wal Maudhuat
fi Kutub At-Tafsir, DR. Muhammad bin Muhammad Abu Syahbah,
1/410-411.

HR. Bukhari (4787)

HR. Ibnu Hibban (7045). Al-Arnauth berkomentar tentang riwayat
ini; Sanadnya shahih berdasarkan syarat Bukhari.
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beliau (Rasulullah #2) berkata, 'Bertakwalah kepada Allah,
tahanlah terus isterimu.' Maka Dia (Allah berkata), 'Sudah
Aku beritahu bahwa Aku akan menikah-kanmu dengannya,
tapi engkau menyembunyikan dalam dirimu apa yang akan
Allah tampakkan."

Menikah dengan Rasulullah £

Zaid resmi menceraikan Zainab binti Jahsy sebagai
isterinya. Lalu, setelah selesai masa iddahnya, Rasulullah #£
memerintahkan Zaid untuk mendatangi Zainab dan menyam-
paikan kehendak Rasulullah # untuk menikahinya.

Zaid mengisahkan sendiri hal tersebut dengan berkata, "Aku
berangkat menuju kediaman Zainab. Ketika aku tiba di
rumahnya, aku lihat dia sedang mengolah adonannya. Ketika
melihatnya, hatiku merasa malu, maka aku berdiri membela-
kangi pintu rumahnya, kemudian aku berkata, 'Wahai Zainab,
Rasulullah % telah mengutusku untuk menyebutmu (hendak
menikahimu)." Dia menjawab, "Aku tidak jawab apa-apa
sebelum mendapatkan petunjuk dari Tuhanku Azza wa Jalla."
Lalu dia bangkit menuju tempat shalatnya (untuk beribadah
dan memohon petunjuk kepada Allah Ta'ala). Kemudian Allah
menurunkan ayat-Nya,

iy G55 (5 G 255 1 L
"Maka tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap

Istrinya (menceraikannya), Kami kawinkan kamu dengan dia"
(QS. Al-Ahzab: 37)

Setelah turun ayat tersebut Rasulullah % langsung masuk ke
rumah Zainab untuk menemuinya tanpa izin lagi (pertanda

1 Tafsir Ibnu Katsir, 6/426
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mereka telah sah menjadi suami isteri berdasarkan ketetapan
ayat tersebut)." '

Maka pernikahan Rasulullah #£ dengan Zainab terjadi tanpa
wali, mahar, akad dan saksi manusia.” Hal inilah yang kemu-
dian menjadi kebanggaan tersen